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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan media poster angka 
terhadap peningkatan kemampuan berhitung anak tunagrahita kategori ringan 
pada perubahan perilaku durasi waktu dan frekuensi kesalahan ketika 
mengerjakan tugas. 
Pendekatan  penelitian ini adalah kuantitatif dengan pendekatan Single 
Subject Research (SSR) dengan metode A-B-A’. Subyek penelitian merupakan 
satu siswa tunagrahita kategori ringan kelas II C. Pengumpulan data 
menggunakan tes, observasi dan dokumentasi. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan statistik deskriptif dan ditampilkan dengan bentuk tabel serta 
grafik. Komponen yang dianalisis yaitu analisis dalam kondisi meliputi panjang 
kondisi, estimasi kecenderungan arah, kecenderungan stabilitas, jejak data, level 
stabilitas dan rentang, serta perubahan level. 
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan kemampuan berhitung 
permulaan penjumlahan gambar benda pada subjek dengan panjang kondisi untuk 
frekuensi kesalahan subyek adalah (A) = 3, (B) = 6, (A’) = 3. Kecenderungan arah 
pada frekuensi kesalahan dari subyek : A (=) sejajar, B (+) naik dan A’ (=) sejajar 
yang berarti telah ada peningkatan skor yang menandakan adanya penurunan 
frekuensi kesalahan  yaitu ketika pada fase Intervensi (B). Kecenderungan 
stabilitas, jejak data serta level dan stabilitas rentang untuk A stabil, B Variabel, 
dan A’ stabil. Perubahan level A (=0) sementara B (+30) sedangkan A’ (=0). 
Sedangkan, panjang kondisi untuk durasi waktu subyek (A) = 3, (B) = 6, (A’) = 3, 
kecenderungan arah untuk A sejajar (=) sementara B menurun (+)  sedangkan A’  
menurun (+) yang berarti mengalami peningkatan karena semakin sedikit jumlah 
durasi waktu mengerjakan ketika berhitung. Kecenderungan stabilitas, jejak data 
serta level dan stabilitas rentang untuk A stabil, B Variabel, dan A’ stabil. 
Perubahan level A (=0) sementara B (+7) sedangkan A’ (+3). Peningkatan 
tersebut ditunjukkan dengan semakin meningkatnya perolehan skor dan semakin 
berkurangnya frekuensi kesalahan serta durasi waktu mengerjakan setelah 
pemberian perlakuan menggunakan media poster angka. Kesimpulan akhir adalah 
penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan media poster angka efektif dalam 
peningkatan kemampuan berhitung permulaan anak tunagrahita kategori ringan. 
 
Kata kunci: media poster angka, berhitung permulaan, siswa tunagrahita kategori 
ringan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak berkebutuhan khusus di masyarakat dapat dibedakan dalam 
berbagai jenis dan karakteristik sesuai hambatan yang dimilikinya. Salah 
satu jenis klasifikasi anak berkebutuhan khusus yang cukup banyak kita 
jumpai dalam kehidupan sehari-hari adalah anak tunagrahita atau sering 
dikenal sebagai  anak dengan hambatan mental atau hambatan intelektual. 
Sedangkan, salah satu bagian dari anak tunagrahita yang masih dapat 
menerima suatu pembelajaran akademik sederhana yaitu anak tunagrahita 
ringan.  
Anak tunagrahita ringan masih mungkin untuk menerima suatu 
pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dikarenakan masih memiliki 
kapasitas intelektual pada skor 70 yang berpengaruh pada kemampuan 
belajarnya (Max L. Hutt dan Robert Gwyn Gibby, 1979 :12). Karakteristik 
fisik yang dimiliki oleh anak tunagrahita ringan umumnya tidak akan 
menampilkan perbedaan yang signifikan dengan anak normal yang sebaya 
dengannya (Mumpuniarti, 2003 : 23). Sehingga, identifikasi yang dapat 
dilakukan kepada anak tunagrahita ringan bukan melalui ciri fisik yang ia 
miliki melainkan melalui hambatan yang dimiliki ketika belajar akademik. 
Rendahnya kapasitas intelektual yang dimiliki oleh anak 
tunagrahita ringan menyebabkan mereka mengalami hambatan dalam 
kemampuan berfikirnya. Kemampuan berfikir sangat diperlukan dalam 
1 
menerima dan  mengolah  informasi pembelajaran. Menurut Hallahan dan 
Kauffman (dalam Mumpuniarti, 2007 :17) menyampaikan jika rendahnya 
kemampuan berfikir anak tunagrahita ringan menyebabkan mereka 
mengalami permasalahan dalam pemrosesan informasi yang diterima di 
dalam proses belajarnya. Hal tersebutlah yang menyebabkan anak 
tunagrahita ringan memiliki prestasi belajar yang rendah di banding anak 
normal sebayanya. 
Studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis pada kelas II  
jenjang sekolah dasar di Sekolah Luar Biasa (SLB) Wiyata Dharma 3 
Ngaglik Sleman menemukan salah satu siswa tunagrahita ringan dalam 
kelas tersebut  mengalami permasalahan pembelajaran dalam bidang 
Matematika yaitu pada aspek berhitungnya. Siswa tersebut mengalami 
kesulitan di dalam  identifikasi angka 1-10, serta mentransformasikan hasil 
menghitung gambar benda ke dalam bentuk tulisan angka 1-10.  
Permasalahan perilaku belajar berhitung anak yang muncul ketika 
studi pendahuluan adalah  ia mengerjakan tugas berhitung gambar benda 
dengan durasi waktu yang cukup lama dan ditemukan frekuensi jawaban 
salah yang cukup banyak.  Informasi lain yang ditemukan ketika studi 
pendahuluan adalah siswa tunagrahita ringan tersebut seringkali 
memperhatikan sebuah poster tengkorak yang terletak di dinding samping 
kanan tempat duduknya. Poster gambar tersebut memiliki karakteristik 
berwarna yang menarik dan memungkinkan anak menjadi senang untuk 
melihatnya.  
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Pemilihan media dalam pembelajaran anak tunagrahita ringan 
idealnya digunakan untuk membantu dalam proses pencapaian tujuan 
pembelajaran serta membantu dalam penyesuaian mental anak tunagrahita 
ringan ketika transfer pengetahuan (Max L. Hutt dan Robert Gwyn Gibby, 
1979 : 485). Sebuah media pembelajaran juga harus mampu menarik dan 
mampu membangkitkan minat siswa tunagrahita ringan untuk termotivasi 
ketika belajar. Jika pemilihan media pembelajaran tepat bagi siswa, maka 
proses pembelajaran dapat berlangsung optimal. 
Poster angka adalah salah satu media pembelajaran yang di 
dalamnya mengandung fungsi  membantu siswa dalam pemahaman 
konsep serta pemahaman lambang bilangan 1-10. Komponen angka 1-10 
yang terdapat di dalam poster angka memungkinkan anak dapat 
melakukan identifikasi secara jelas tentang masing-masing bentuk 
penulisan angka 1-10 maupun mengenai konsep jumlah angka 1-10 yang 
dapat  memediasi anak ketika menunjukkan bentuk penulisan angka yang 
tepat atas sejumlah gambar benda sebagai hasil kemampuan berhitungnya. 
Poster angka juga memiliki karakteristik variasi warna yang menarik 
sehingga harapannya dapat menarik minat siswa tunagrahita ringan untuk 
belajar konsep bilangan dan lambang bilangan 1-10. Selain itu, dalam 
studi pendahuluan juga memberikan informasi jika Guru kelas Dasar II di 
SLB Wiyata Dharma 3 Sleman belum menggunakan media poster angka 
sebagai alternatif penanganan terkait hambatan siswa tunagrahita ringan. 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Wildayenti (2012 : 13) 
mengenai Peningkatan Kemampuan Berhitung Anak melalui Permainan 
Kartu Angka di Taman Kanak-Kanak Ananda Pariaman  memberikan 
hasil jika kartu angka efektif digunakan dalam peningkatan kemampuan 
berhitung  anak-anak di TK tersebut. Hal tersebut dikarenakan kartu angka 
mampu membantu pemahaman anak terhadap konsep serta lambang 
bilangan angka 1-10 sehingga kemampuan berhitung mereka juga 
mengalami peningkatan. Kartu angka dengan poster angka memiliki 
perbedaan secara fungsi. Kartu angka hanya digunakan untuk membantu 
anak dalam identifikasi angka 1-10, sedangkan poster angka digunakan 
untuk membantu anak dalam identifikasi angka 1-10 serta membantu anak 
dalam membedakan konsep jumlah dari angka 1-10. Namun, prinsip 
penggunaan  kartu angka serupa dengan prinsip penggunaan poster angka 
yaitu dengan anak ditunjukkan media tersebut sebagai bantuan ketika 
mengerjakan tugas berhitungnya.  
Menganalogikan antara pemanfaatan kartu angka dalam 
peningkatan kemampuan berhitung anak TK tersebut terhadap penggunaan 
media poster angka dalam penelitian ini, maka penulis berharap jika poster 
angka juga merupakan media yang mampu menjembatani siswa dalam 
identifikasi serta pemahaman konsep angka 1-10 sehingga dapat 
memberikan  perubahan perilaku belajar berhitung bagi anak tunagrahita 
ringan yang ditandai oleh berkurangnya durasi maupun frekuensi 
kesalahan saat mengerjakan tugas. 
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Ragil Panca Karunia Asri 
Sutejo ( 2013 : 99-100 ) mengenai Penggunaan Media Dekak-Dekak 
terhadap Kemampuan Berhitung Pengurangan pada Siswa Tunagrahita 
Kategori Ringan Kelas V C di SLB Tegar Harapan memberikan hasil jika 
pemilihan media pembelajaran yang tepat terkait dengan hambatan yang 
dimiliki oleh siswa tunagrahita ringan yang dalam penelitian tersebut 
adalah media dekak-dekak sebagai bantuan untuk berhitung pengurangan 
dengan meminjam dapat efektif memberikan peningkatan hasil 
pembelajarannya. Berpandangan dari hasil tersebut, penulis berpendapat 
jika media poster angka adalah media yang tepat dalam penanganan 
hambatan siswa tunagrahita ringan yang ditemui dalam studi pendahuluan 
karena poster angka merupakan media yang dapat membantu anak dalam 
identifikasi serta membantu pemahaman konsep jumlah dari angka 1-10. 
Berdasarkan uraian penjelasan alasan di atas maka efektivitas 
penggunaan media poster angka dalam memberikan perubahan terhadap 
perilaku belajar berhitung anak tunagrahita ringan perlu dibuktikan 
melalui sebuah penelitian. Oleh karena itu, penulis berkeinginan 
mengadakan penelitian mengenai penggunaan media poster angka 
terhadap kemampuan  berhitung permulaan anak tunagrahita ringan kelas 
dasar II di SLB Wiyata Dharma 3 Ngaglik Sleman. 
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B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah sebelumnya, maka 
peneliti mengidentifikasi yang menjadi permasalahan dalam penelitian ini 
yaitu sebagai berikut : 
1. Alternatif penyelesaian masalah belajar berhitung permulaan 
belum dilaksanakan oleh Guru, 
2. Anak tunagrahita ringan kelas dasar II SLB Wiyata Dharma 3 
membutuhkan media pembelajaran yang mampu menguatkan 
konsep lambang bilangan 1-10, 
3. Perilaku belajar berhitung anak tunagrahita ringan kelas dasar 
II SLB Wiyata Dharma 3 adalah durasi waktu yang lama dan 
seringnya terjadi kesalahan ketika mengerjakan tugas,  
4. Guru di kelas dasar II SLB Wiyata Dharma 3 belum 
mempergunakan media poster angka sebagai media dalam 
penanganan hambatan berhitung siswa tunagrahita ringan. 
 
C. Batasan Masalah 
Penulis membatasi permasalahan dalam penelitian ini berdasarkan 
identifikasi masalah  yang dijelaskan sebelumnya  pada poin dua, tiga dan 
empat  yaitu permasalahan anak tunagrahita ringan dalam penguatan 
konsep lambang bilangan 1-10 yang ditunjukkan dengan durasi waktu 
yang lama dan frekuensi kesalahan yang banyak ketika berhitung serta 
belum dipergunakannya poster angka oleh Guru Kelas dasar II di SLB 
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Wiyata Dharma 3 sebagai media dalam  penanganan hambatan belajar 
berhitung siswa tunagrahita ringan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas dan hal yang akan 
diujicobakan dalam penelitian ini maka yang menjadi rumusan 
masalahnya  adalah : “Apakah penggunaan media poster angka dapat 
meningkatkan kemampuan berhitung permulaan anak tunagrahita ringan  
kelas dasar II  di SLB Wiyata Dharma 3 Ngaglik, Sleman?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang penulis kemukakan, maka 
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini yaitu :  
1. Mengetahui keefektifan media poster angka terhadap peningkatan 
kemampuan berhitung anak tunagrahita ringan kelas dasar II  di SLB 
Wiyata Dharma 3 Ngaglik Sleman 
2. Peningkatan kemampuan berhitung anak tunagrahita ringan yang 
ditandai pada perubahan perilaku ketika berhitung yaitu dengan 
semakin pendek durasi waktunya dan semakin berkurang frekuensi 
kesalahannya. 
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F. Manfaat Penelitian 
Dalam penelitian ini diharapkan  mengandung manfaat diantaranya 
sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 
pengetahuan dalam pengembangan ilmu Pendidikan Luar Biasa 
terutama yang berhubungan dengan pengembangan pemilihan 
media yang sesuai dalam pembelajaran berhitung  anak tunagrahita 
ringan.  
2. Manfaat Praktis  
Penelitian ini memiliki manfaat bagi  guru, siswa dan sekolah  
terbatas pada subyek yang terkait dengan penelitian, yakni: 
a. Bagi siswa, penelitian ini dapat membantu mengurangi 
hambatan  ketika belajar berhitung permulaan, 
b. Bagi Guru, penelitian ini memberikan informasi salah satu 
model pemanfaatan media untuk peningkatan kemampuan 
berhitung permulaan kepada anak tunagrahita ringan, 
c. Bagi Kepala Sekolah, penelitian ini sebagai bahan 
pertimbangan penetapan pelaksanaan kurikulum mengenai 
alternatif pemilihan media berhitung yang tepat bagi siswa 
tunagrahita ringan. 
3. Manfaat bagi Penulis, penelitian ini mampu memberikan pengetahuan 
jika media poster angka dapat dikembangkan sebagai media efektif 
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peningkatan kemampuan berhitung karena media tersebut dapat 
membantu siswa dalam memediasi konsep serta lambang angka 1-10. 
 
G. Definisi Operasional 
1. Media poster angka dalam penelitian ini adalah salah satu media grafis 
dalam pembelajaran yang berbentuk poster yang berisi angka dan 
gambar jumlah benda yang bersesuaian. Poster angka digunakan  
dalam mencocokkan antara lambang bilangan dengan jumlah gambar 
benda yang akan dihitung pada soal berhitung permulaan. Cara 
penggunaannya adalah anak  membilang gambar benda pada soal 
hitung secara urut ke samping, kemudian anak menuliskan jawabannya 
dengan membilang angka atau membilang gambar dengan hasil yang 
sama seperti gambar benda pada soal dan pada poster angka 1-10 
secara urut kemudian anak menuliskan angka tersebut sebagai hasil 
berhitungnya. 
2. Kemampuan berhitung permulaan pada anak tunagrahita ringan dalam 
penelitian ini merupakan kemampuan anak tunagrahita ringan dalam 
menyelesaikan operasi hitung gambar benda  dengan hasil kurang dari 
10 melalui membilang sejumlah gambar benda yang dioperasikan 
secara urut dan kemudian menuliskan hasilnya berupa lambang 
bilangan yang sesuai. Kemampuan tersebut ditunjukkan dengan durasi 
waktu penyelesaian soal lebih pendek, dan frekuensi kesalahan yang 
ditimbulkan semakin sedikit. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
 
A. Kajian Tentang Anak Tunagrahita Ringan 
1. Pengertian Anak Tunagrahita Ringan 
Anak tunagrahita ringan adalah bagian dari klasifikasi dalam 
anak tunagrahita. Anak tunagrahita atau yang sering juga disebut 
sebagai anak  hambatan  mental  atau hambatan intelektual ialah anak 
yang mengalami hambatan dibidang mental, hambatan  itu ditunjukkan 
dengan gejala keterbelakangan atau  keterlambatan perkembangan di 
banding dengan usia kronologisnya, serta dibanding dengan anak usia 
sebaya yang menunjukkan keterlambatan dalam aspek kemampuan 
mereka (Mumpuniarti, 2003: 23).  
James M. Kauffman & Daniel P. Hallahan ( 2011 : 176) 
mengemukakan jika “Mental retardation is a disability characterized 
by significant limitations both in intellectual fucntioning and in 
adaptive behavior as expressed in conceptual, social, and practical 
adaptive skills. this disability originates before age 18.” Maksud dari 
pendapat tersebut yaitu retardasi mental atau tunagrahita adalah 
disabilitas yang ditunjukkan dua keterbatasan dalam fungsi intelektual 
dan adaptasi tingkah laku yang diekspresikan pada konseptual, sosial 
dan keterampilan adaptif. Disabilitas tersebut terjadi sebelum usia 18 
tahun. 
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Pendapat  lain menurut Bratanata (dalam  Mohammad Efendi, 
2006: 88) menyatakan bahwa seseorang dikategorikan berkelainan 
mental tunagrahita jika  memiliki tingkat kecerdasan yang sedemikian 
rendah sehingga untuk meniti tugas perkembangannya memerlukan 
bantuan atau layanan secara spesifik, termasuk dalam program 
pendidikannya. Pendapat ini menjelaskan tentang adanya sebuah 
ketidakmampuan yang dimiliki oleh anak tunagrahita karena kondisi 
yang mereka alami sehingga menyebabkan anak tunagrahita 
membutuhkan suatu layanan pendukung yang sesuai termasuk di 
dalam program pendidikan yang diberikan kepada mereka. 
Anak tunagrahita ringan dalam peristilahannya juga disebut 
“Mild Intellectual disabilities” (Deborah Deutsch Smith & Naomi 
Chowdhuri Tyler, 2012: 270). Ia berpendapat jika anak tunagrahita 
ringan memiliki IQ berkisar 50 – 69. Mereka mengalami kesulitan 
belajar, mampu bekerja, bisa menjaga hubungan sosial yang baik, 
memberikan kontribusi kepada masyarakat. Pendapat yang relevan 
dengan pengertian anak tunagrahita ringan sebelumnya yaitu dari 
American Association on Intellectual and Developmental Disabilities 
(AAID) (diakses dari http://aaidd.org, 21/11/2013) : 
Intellectual disability is a disability characterized by significant 
limitations both in intellectual functioning and in adaptive 
behavior, which covers many everyday social and practical 
skills. This disability originates before the age of 18. One 
criterion to measure intellectual functioning is an IQ test. 
Generally, an IQ test score of around 70 or as high as 75 
indicates a limitation in intellectual functioning. 
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Maksud dari pernyataan di atas dapat diartikan bahwa 
tunagrahita ditandai dengan keterbatasan yang signifikan baik dalam 
fungsi intelektual dan perilaku adaptif. Keterbelakangan mental ini 
terjadi sebelum usia 18 tahun dengan kriteria IQ yang diukur dari tes 
IQ sekitar 70-75.  
Pengertian lain menurut Endang Rochyadi dan Zaenal Alimin 
(2005 : 11-12) menjelaskan jika anak tunagrahita ringan mengalami 
kesenjangan yang signifikan antara kemampuan berfikir (Mental Age) 
dengan perkembangan usia (Chronological Age). Individu dipandang 
terbelakang mental jika memenuhi dua kriteria, yaitu perkembangan 
intelektual yang rendah dan keterbelakangan adaptasi perilaku. 
Anak tunagrahita ringan adalah anak tunagrahita yang secara 
fisik tidak menampakkan secara jelas kelainanannya tetapi setelah 
berada di sekolah dasar nampak kurang mampu mengikuti pelajaran 
yang bersifat akademik (Mumpuniarti, 2003 :23). Sedangkan, menurut 
pendapat Astati (2001 : 5-7) menjelaskan bahwa tunagrahita ringan 
memiliki karakteristik pertumbuhan fisik seperti halnya anak normal 
namun kesehatan tubuh serta kematangan motorik lebih lemah 
dibandingkan anak normal pada usia sebayanya. Anak tunagrahita 
ringan tidak hanya dapat dilatih tentang tugas-tugas yang lebih tinggi 
atau kompleks dalam kehidupan sehari-hari, namun dapat pula dididik 
dalam bidang sosial dan intelektual pada batas-batas tertentu. 
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Mohammad Efendi mengatakan anak tunagrahita ringan atau 
disebut  sebagai mampu didik (2006:90) adalah siswa yang tidak 
mampu mengikuti pada program sekolah biasa, tetapi ia masih 
memiliki kemampuan yang dapat dikembangkan melalui pendidikan 
walaupun hasilnya tidak maksimal. Sedangkan menurut T. Sutjihati 
Somatri (2007: 106) menyatakan bahwa anak tunagrahita ringan masih 
dapat belajar membaca, menulis, dan berhitung sederhana. Dengan 
bimbingan dan pendidikan yang baik, siswa terbelakang mental ringan 
pada saatnya memperoleh penghasilan untuk dirinya.  
Pendapat di atas lebih menekankan tentang tendensi kemampuan 
anak tunagrahita ringan terkait dengan akomodasi pendidikan yang 
hendaknya diberikan untuk mereka. Anak tunagrahita tidak akan 
mampu mengikuti pembelajaran konvensional bersama anak normal 
lain sebayanya tanpa adanya sebuah penyesuaian tentang bentuk-
bentuk pendidikan yang akan diberikan agar sesuai dengan 
kemampuan anak tunagrahita itu sendiri dan mereka akhirnya dapat 
hidup mandiri. 
Berdasarkan beberapa definisi mengenai anak tunagrahita 
kategori ringan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa anak 
tunagrahita ringan merupakan individu yang secara kognitif memiliki 
hambatan karena kapasitas intelektual yang rendah sehingga ia 
mengalami kesulitan dalam belajarnya. Hambatan kognitif yang 
dialami anak tunagrahita ringan berdampak pada masalah akademik 
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ketika mengikuti pembelajaran. Namun walau begitu, kemampuan 
akademik siswa tunagrahita kategori ringan seperti membaca, menulis, 
dan berhitung masih dapat dioptimalkan dengan bimbingan yang baik 
dari Guru di dalam pembelajarannya. Dalam penelitian ini anak 
tunagrahita ringan yang dimaksud ialah anak yang duduk di bangku 
kelas dasar II  di SLB Wiyata Dharma 3 Sleman, yang dalam 
mengerjakan tugas berhitung permulaan menjumlahkan gambar benda 
dengan  hasil kurang dari 10 membutuhkan waktu yang lama dengan 
ketepatan jawaban masih rendah . Dilihat dari banyaknya  jawaban 
salah sehingga dalam pemberian materi berhitung diperlukan 
bimbingan intensif  oleh Guru melalui media kongkrit agar dapat 
mengurangi perilaku tersebut. 
2. Karakteristik Anak Tunagrahita Ringan 
Karakteristik yang dimiliki anak tunagrahita ringan dalam 
mengerjakan tugas memiliki ketahanan memperhatikan lebih pendek 
dibandingkan dengan siswa normal (Tin Suharmini, 2009: 88). Hal 
tersebut dikarenakan siswa tunagrahita kategori ringan kesulitan dalam 
mengingat apa yang dilihat, apa yang didengar secara sekilas, dan 
mengalami masalah persepsi. Kondisi yang dialami anak tunagrahita 
ringan akan berpengaruh pada perkembangan perilakunya, sehingga 
perilaku yang muncul pada anak tunagrahita tidak sesuai dengan 
perilaku anak normal seusianya. Perilaku anak tunagrahita ringan yang 
sering muncul dalam pembelajaran misalnya dalam mengerjakan tugas 
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membutuhkan durasi yang lama dengan frekuensi kesalahan yang 
banyak.  
Mendukung pendapat sebelumnya yaitu berdasarkan hasil 
penelitian Zaenal Alimin (dalam Endang Rochyadi & Zainal Alimin, 
2005: 19) menunjukkan bahwa anak tunagrahita mengalami apa yang 
disebut dengan kognitif defisit yang tercermin dalam salah satu atau 
lebih proses kognitif seperti: persepsi, daya ingat, mengembangkan 
ide, evaluasi, dan  penalaran. Hal inilah yang menjadi salah satu faktor 
yang menyebabkan anak tunagrahita ringan mengalami kesulitan 
dalam menggeneralisasikan sesuatu yang bersifat abstrak sehingga 
dalam proses belajar apapun harus terkait dengan objek yang bersifat 
konkret dan mampu membantu proses mentalnya. 
Karakteristik belajar anak tunagrahita ringan yang disampaikan 
oleh James M. Kauffman & Daniel P. Hallahan (2011 : 181) 
menyatakan bahwa karakteristik anak tunagrahita yaitu: Academic 
development delayed acquisition of reading, writing, and 
mathematical skills, decoding of text, reading comprehension, math 
computation, problem solving in mathematics.  Maksud dari pendapat 
tersebut adalah karakteristik anak tunagrahita ringan di dalam 
pembelajarannya mengalami pengembangan akademik yang tertunda 
pada akuisisi membaca, menulis, dan kemampuan matematika, 
pengkodean  teks, membaca pemahaman, perhitungan matematika, 
serta dalam pemecahan masalah dalam matematika. 
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Karakteristik lain menurut American Association on Intellectual 
and Developmental Disabilities (AAIDD)  (diakses dari  
www.aaid.org, 21/11/2013) menyatakan bahwa: 
Standardized tests can also determine limitations in adaptive 
behavior, which comprises three skill types: (1)Conceptual 
skills—language and literacy; money, time, and number 
concepts; and self-direction. (2)Social skills—interpersonal 
skills, social responsibility, self-esteem, gullibility, naïveté (i.e., 
wariness), social problem solving, and the ability to follow 
rules/obey laws and to avoid being victimized. (3)Practical 
skills—activities of daily living (personal care), *occupational 
skills, healthcare, travel/transportation, schedules/routines, 
safety, use of money, use of the telephone. 
 
Dari definisi AAIDD tersebut dapat dilihat tiga hal yang paling 
pokok mengenai keterbatasan anak tunagrahita dalam berperilaku 
adaptif, yaitu : 1) konseptual mengenai keterampilan bahasa dan 
membaca, uang, waktu, angka dan pengarahan diri sendiri, 2) 
kemampuan sosial meliputi tanggung jawab sosial, harga diri, mudah 
tertipu, kewaspadaan, pemecahan masalah sosial, kemampuan 
mematuhi aturan, dan untuk menghindari menjadi korban, 3) 
kemampuan keterampilan meliputi aktivitas sehari-hari (perawatan 
diri), keterampilan kerja, kesehatan, perjalanan (transportasi), jadwal 
(rutinitas), keamanaan, penggunaan uang dan penggunaan telepon. 
Berdasarkan  karakteristik anak tunagrahita ringan yang 
dikemukakan oleh beberapa ahli tersebut di atas, maka dapat 
disimpulkan oleh penulis  bahwa anak tunagrahita ringan mengalami 
permasalahan dalam pembelajaran yang salah satunya ditandai adanya 
hambatan pada kemampuan  berhitung matematikanya. Anak 
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tunagrahita ringan juga sering menunjukkan perilaku-perilaku yang 
tidak diharapkan terutama di dalam pembelajarannya, sehingga pada 
pemberian tugas yang diberikan jika siswa tidak dibimbing oleh Guru 
akan membutuhkan waktu penyelesaian tugas dengan durasi yang lama 
dan frekuensi kesalahan banyak.  
Perilaku yang tidak diharapkan di dalam pembelajaran tersebut, 
maka anak tunagrahita ringan membutuhkan bantuan media kongkrit 
yang menarik agar perilaku tersebut dapat dikurangi atau dihilangkan 
sehingga pembelajaran dapat efektif baginya. Perilaku anak 
tunagrahita dalam penelitian ini adalah lamanya durasi waktu serta 
banyaknya frekuensi kesalahan ketika penyelesaian tugas berhitung 
yang dikarenakan kurangnya mediasi yang diberikan oleh Guru untuk 
menjembatani dari konkret ke abstrak. Selanjutnya, untuk mengurangi 
perilaku tersebut maka penulis memberikan media poster angka 
sebagai mediasi terhadap hambatan anak agar dalam penyelesaian 
tugas berhitung mampu diselesaikan dalam durasi waktu dan frekuensi 
kesalahan yang semakin berkurang. 
 
B. Tinjauan tentang Kemampuan Berhitung Permulaan 
1. Pengertian Kemampuan Berhitung Permulaan 
Berhitung merupakan suatu aktivitas yang tidak dapat 
dilepaskan dari keberadaan angka/bilangan serta matematika. 
“Mathematics is a skill that affects our daily lives.”, demikian yang 
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dikemukakan Cecil D. Mercer & Paige C. Pullen (2009: 333). 
Pernyataan itu mengandung arti matematika atau berhitung merupakan 
keterampilan yang mempengaruhi kehidupan kita sehari-hari. Pendapat 
yang relevan juga dinyatakan oleh Mumpuniarti (2007: 117), berhitung 
adalah kegiatan pengoperasian angka yang berkaitan dengan 
manipulasi angka. Dalam kegiatan berhitung atau mengoperasikan 
angka terdapat beberapa ketrampilan yang terdiri dari menghitung, 
menambah, mengurang, mengalikan dan membagi. 
Menurut Ahmad Susanto (2011 : 98) berhitung merupakan dasar 
dari beberapa ilmu yang dipakai dalam kehidupan manusia, dalam 
berbagai aktivitas yang tidak terlepas dalam peran matematika. 
Pendapat ini lebih menjelaskan tentang aplikasi berhitung  yang 
terlibat di dalam kehidupan manusia. 
Mendukung pendapat sebelumnya Peter Pacila (2007 : 40) 
mengemukakan pendapat jika berhitung adalah sesuatu usaha yang 
dilakukan seseorang ketika akan mencari jawaban atas soal hitung 
bilangan. Pendapat yang lain yang juga hampir bersesuaian dengan 
pendapat dari Peter Pacila (2002) adalah pendapat dari Pusat Bahasa 
yang menyebutkan berhitung merupakan kegiatan yang dilakukan 
untuk menyelesaikan suatu hubungan atau mengoperasikan angka. 
Peter Pacila dan Pusat  Bahasa lebih menjelaskan tentang adanya 
tujuan dari sebuah usaha matematika dalam mencari penyelesaian dari 
operasi hitung bilangan atau pengoperasian angka.  
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Melihat dari pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
berhitung adalah kegiatan mengoperasikan angka untuk memperoleh 
jawaban atas soal-soal hitungan bilangan dengan menggunakan 
keterampilan menghitung, menambah, mengurang, mengalikan dan 
membagi. Oleh karena itu, pentingnya mengajari siswa tunagrahita 
kategori ringan dengan berhitung menurut Mumpuniarti (2007 : 125) 
adalah agar mereka memiliki kemampuan yang berharga untuk 
menentukan jawaban yang benar dalam tugas-tugas pemecahan 
masalah dan  membantu seseorang untuk menentukan jawaban yang 
rasional dalam kehidupan sehari-hari. Maksud  dari kehidupan sehari-
hari tersebut adalah lingkup pembelajaran bagi anak tunagrahita ringan 
dalam penelitian ini dibatasi pada aspek berhitung penjumlahan. 
Sedangkan,mengkaji tentang pengertian kemampuan berhitung 
permulaan di dalam penelitian ini, diawali dari pengertian kemampuan 
yang di sampaikan dalam Kamus Bahasa Indonesia  Edisi Ketiga 
(2002 : 126) menyatakan bahwa kemampuan adalah kesanggupan, 
kecakapan, atau kekuatan. Sedangkan, pengertian kemampuan yang 
dikemukakan oleh Ahmad Susanto (2011 :97) adalah suatu daya atau 
kesanggupan individu dimana daya ini yang dihasilkan dari 
pembawaan atau latihan. 
Pengertian mengenai kemampuan berhitung permulaan adalah 
sebuah kemampuan setiap anak untuk mengembangkan 
kemampuannya, karakteristik pengembangannya dimulai dari 
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lingkungan terdekat dengan dirinya, sejalan dengan perkembangan 
kemampuan meningkat ketahap pengertian mengenai jumlah yaitu 
berhubungan dengan jumlah dan pengurangan (Ahmad Susanto,  
2011:98). Pendapat dari Ahmad Susanto tersebut menjelaskan jika 
kemampuan berhitung permulaan merupakan suatu aktivitas falsafah 
yang ranah pengembangannya dimulai dari diri seseorang terlebih 
dahulu baru kemudian meningkat kehal yang lebih tinggi seperti 
pengertian jumlah dan pengurangan. 
Memperjelas dari pendapat sebelumnya terkait dengan 
pengertian kemampuan berhitung permulaan, Depdiknas (2006 : 22) 
menjelaskan tentang salah satu kemampuan berhitung permulaan anak 
usia 5-6 tahun adalah kemampuan membilang dan menyebut urutan 
bilangan dari 1-20. Pendapat yang dikemukan oleh Depdiknas ini 
adalah menyangkut subjek belajar bagi anak normal,  sehingga jika 
definisi terkait salah satu bentuk kemampuan berhitung permulaan 
tersebut diterapkan pada pembelajaran anak tunagrahita ringan perlu 
adanya penyesuaian dalam definisi kemampuan berhitung permulaan 
anak tunagrahita ringan. Hal tersebut terkait penjelasan alasan pada 
subbab sebelumnya yang menekankan adanya hambatan-hambatan 
yang dimiliki oleh anak tunagrahita ringan di dalam pembelajarannya. 
Oleh sebab itu, maka dalam penelitian ini berhitung penjumlahan bagi 
anak tunagrahita ringan dibatasi pada rentang hasil menjumlahkan 
gambar benda kurang dari 10. 
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Sedangkan membilang sendiri adalah menghitung mengucapkan 
atau menyebutkan banyaknya melalui urutan bilangan asli satu, dua, 
tiga dan seterusnya, dan kegiatan menghitung belum tentu memahami 
arti bilangan (Kamus Pusat Bahasa Edisi Ketiga, 2002). Sehingga 
meskipun pengertian menghitung dalam membilang tidak harus 
mengetahui arti dari suatu bilangan. Namun harapannya, karena 
membilang merupakan salah satu aspek dalam kemampuan berhitung 
permulaan maka aktivitas membilang pun juga harus didasarkan 
dengan adanya pemahaman akan sebuah jumlah atau  urutan bilangan. 
Dalam penelitian ini, didukung oleh data yang diperoleh pada 
studi pendahuluan sehingga penulis akan memfokuskan memberikan 
perlakukan pada perilaku berhitung permulaan anak tunagrahita ringan 
yaitu bilangan 1-10 yang di dalamnya juga terlibat dengan kemampuan 
membilang dan atau menyebut urutan  angka 1-10 sebagai kesatuan 
pembelajaran berhitung permulaan anak tunagrahita agar pembelajaran 
berhitung permulaan bagi anak tersebut lebih optimal. Jika disesuaikan 
dengan karakteristik anak tunagrahita ringan dapat ditegaskan bahwa 
anak memerlukan benda konkrit dalam pelaksanaan hitung permulaan 
gambar benda dengan hasil kurang dari 10 mengetahui kondisi siswa 
yang sulit untuk berfikir abstrak. Oleh karena itu, peneliti 
menggunakan media kongkrit berupa media poster angka di dalam 
pembelajaran anak tunagrahita ringan. Media poster angka merupakan 
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poster yang berisi angka 1-10 yang dapat digunakan dalam membilang 
dan menuliskan angka oleh anak sebagai hasil berhitungnya. 
2. Prinsip-prinsip Pembelajaran Berhitung Permulaan 
Diungkap oleh Yew (dalam Ahmad Susanto, 2011 : 103) yang 
menyatakan bahwa prinsip-prinsip dalam mengajarkan kemampuan 
berhitung pada anak yaitu melalui pembelajaran yang mengasikkan, 
anak terlibat langsung, motivasi dan kepercayaan diri, menghargai 
anak, jangan menghukum  anak dan fokus pada apa yang dicapai anak.  
Prinsip-prinsip ini umumnya juga menjadi prinsip beberapa ilmu 
mengajar anak dan tak terkecuali bagi pembelajaran anak tunagrahita 
ringanyang harapannya mampu menciptakan suasana pembelajaran 
yang menyenangkan namun dapat memenuhi kriteria pencapaian yang 
telah ditetapkan sebelumnya sehingga anak akan lebih mudah dalam 
mengikuti pembelajarannya.  
Pendapat yang lain mengenai prinsip pembelajaran berhitung 
permulaan yaitu Ahmad Susanto (2011:103) menambahkan prinsip 
yang perlu diperhatikan adalah kepandaian anak meningkat, namun 
proses intelektual masih sempit dan cara berfikir masih belum terarah, 
anak mampu menyelsaikan persoalan sederhana dengan contoh anak 
mampu menghitung 1-20. Sedangkan, kesempatan yang sama Ahmad 
Susanto (2011 : 102) juga menjelaskan tentang prinsip pembelajaran 
berhitung permulaan melalui sebuah permainan yang menyebutkan 
jika prinsip-prinsip permainan hitung permulaan yaitu menghitung 
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benda dari yang lebih mudah (anak aktif, menyenangkan, pemberian 
contoh, bahasa sederhana, pengelompokan sesuai tahapan dan evaluasi 
dari awal sampai akhir kegiatan).  
Dapat disimpulkan jika prinsip yang hendaknya digunakan di 
dalam pembelajaran berhitung permulaan anak tunagrahita ringan 
adalah dengan memberikan situasi yang menyenangkan terhadap anak, 
anak turut terlibat aktif di dalam pembelajaran, adanya bimbingan dari 
Guru mengenai materi berhitung permulaan, bahasa yang digunakan di 
dalam pembelajaran adalah bahasa yang sederhana dan mudah 
dipahami oleh anak sehingga tidak membingungkan anak, 
pengelompokkan materi pembelajaran berhitung permulaan sesuai 
tahapan berhitung yang dikuasai oleh anak. Dalam penelitian ini 
penulis mengelompokkan materi pembelajaran berhitung  
permulaannya ke dalam  kelompok membilang angka 1-10, 
menghitung atau melakukan operasi hitung penjumlahan gambar 
benda dengan hasil kurang dari serta menuliskan hasilnya. Salah satu 
prinsip pembelajaran berhitung permulaan bagi anak tunagrahita 
ringan yang hendaknya juga turut dipertimbangkan pelaksanaannya 
adalah penggunaan sarana bantuan dalam proses behitung dalam 
penelitian ini yaitu melalui media poster angka.  
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3. Faktor yang Mempengaruhi Berhitung Permulaan Anak 
Tunagrahita Ringan 
Menurut Mary Beirne-Smith, Richard F. Ittenbach & James R. 
Patton (2002 : 236) menyatakan bahwa “ Individuals who are mentally 
retarded are distinguished from people who are not retarded on the 
basis of intellectual functioning and adaptive skills”. Maksud dari 
pendapat tersebut adalah individu dengan  tunagrahita dibedakan dari 
individu yang tidak tunagrahita berdasarkan kemampuan intelektual 
dan keterampilan adaptifnya. Sedangkan menurut  Endang Supartini, 
Purwandari, dan Tin Suharmini (2009: 43) mengatakan bahwa 
karakteristik yang menonjol pada siswa tunagrahita pada fungsi 
kognitif yakni pada kemampuan akademik.  
Lebih lanjut Mary Beirne-Smith, Richard F. Ittenbach & James 
R. Patton (2002 : 266) menyatakan jika:  “Students who are retarded 
are likely to show deficits in all academic areas. In Mathematics,the 
majority of students can learn basic computation however 
mathematical reasoning an appropriate of concepts to problem-
solving task are more difficult for this group.” Pendapat  tersebut 
menjelaskan siswa yang mengalami retardasi cenderung menunjukkan 
defisit dalam semua bidang akademik. Dalam Matematika, sebagian 
besar siswa dapat belajar perhitungan dasar namun penalaran 
matematika yang sesuai konsep untuk memecahkan masalah tugas 
yang lebih sulit untuk kelompok ini. Oleh karena itu, anak tunagrahita 
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ringan mampu menerima suatu pembelajaran berupa berhitung 
dasar/permulaan meskipun terbatas sesuai kondisi anak. 
Kelemahan kognitif yang dialami oleh anak tunagrahita ringan 
juga berpengaruh pada kemampuan psikisnya. Menurut Mumpuniarti 
(2003: 41), kemampuan psikis anak tunagrahita ringan ditunjukkan 
dengan sukar berfikir abstrak dan logis, kurang memiliki kemampuan 
analisa, assosiasi lemah, fantasi lemah, kurang mampu mengendalikan 
perasaan, mudah dipengaruhi, kepribadian kurang harmonis karena 
tidak mampu menilai baik dan buruk. Lebih lanjut Mumpuniarti 
menjelaskan jika anaktunagrahita ringan yang memiliki tingkat 
kecerdasan (IQ) berkisar 55-70 yang sebagian dari mereka mencapai 
usia kecerdasan mental (Mental Age/MA ) yang sama dengan anak usia 
12 tahun yang tidak sejalan dengan perkembangan umur CA 
(Chronological Age) yang ia miliki. Hal tersebut dikarenakan jika anak 
tunagrahita ringan akan mengalami ketertinggalan masa perkembangan 
dibanding dengan anak normal yang seusianya. Jadi pada usia 11 tahun 
anak normal mencapai tahap operasional konkret, pada anak 
tunagrahita ringan mungkin dapat dicapai pada usia kronologis 15 atau 
17 tahun. Sehingga ketercapaian perkembangan kognitif anak 
tunagrahita ringan hanya pada tahap operasional konkret yang 
berakibat jika mereka anak kesulitan dalam berfikir abstrak (2007 : 15-
16). 
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Senada dengan pendapat Mumpuniarti, Mary Beirne-Smith, 
Richard F. Ittenbach dan James R. Patton (2002 : 250) menyebutkan 
jika anak tunagrahita ringan mengalami kemajuan tahapan 
perkembangan kognitif dengan anak normal yang tidak tunagrahita, 
namun mengalami perbedaan dalam kecepatan dan ketercapaian level 
tertinggi dalam perkembangan kognitifnya. Hal tersebut berdampak 
dengan anak tunagrahita ringan hanya mampu mencapai tahap 
operasional konkret sedangkan anak normal dapat mencapai tahap 
yang lebih dari operasional konkret. 
Dari pendapat para ahli tersebut jelas diketahui jika faktor utama 
yang menyebabkan anak tunagrahita ringan mengalami hambatan 
dalam bidang akademik ialah faktor kognitif yang ia miliki. Faktor 
kognitif ini berdampak pada kemampuan berfikir anak tunagrahita 
ringan yang tidak dapat berfikir abstrak juga mempengaruhi kondisi 
pisikis anak tunagrahita ringan dalam menyelesaikan tugas-tugas 
dalam pembelajarannya. Oleh karena itu, dalam pembelajaran 
matematika anak tunagrahita ringan perlu menggunakan pendekatan 
yang tepat untuk membantu dalam mengatasi permasalahan kognitif 
anak tunagrahita di dalam pembelajaran. Menurut Mumpuniarti 
(2007:142) menyatakan bahwa pendekatan pembelajaran berhitung 
bagi siswa hambatan ringan perlu strategi mediasional. Mediasional 
dalam penelitian ini ialah media poster angka yang berfungsi sebagai 
jembatan atau penghubung pemberian materi operasi hitung 
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penjumlahan gambar benda dengan penulisan angka hasil 
berhitungnya sampai angka 10 untuk menjembatani anak dalam 
berfikir konkret. 
4. Pembelajaran Berhitung Permulaan bagi Anak Tunagrahita 
Ringan 
Berhitung permulaan atau juga dapat disebut sebagai beggining 
addition, menurut Joan M. Harwell (2001 : 296)  “Begginning Addition 
is work with numbers  that make  sums under 10” Maksud pendapat 
tersebut yaitu berhitung atau penjumlahan permulaan adalah pekerjaan 
dengan angka yang membuat jumlah di bawah 10. Mumpuniarti (2007 
: 126) menyatakan jika penjumlahan adalah sebuah operasi untuk 
menggabungkan kuantitas. Selain istilah, sifat, dan kombinasi. Yang 
dimaksud istilah penjumlahan menurut pendapat tersebut adalah 
a) Penambahan (addends) 
b) Jumlah (Sum) (noun) 
c) Jumlah (sum ) (Verb) 
d) Penambah (plus) 
e) Menyimpan (carry) 
Sehingga menghasilkan rumus/prinsip penjumlahan (Mumpuniarti, 
2007 : 126) yang menunjukkan sifatnya tanpa menghitung yaitu : 
 
 
a  +  b  = b +  a 
Dengan a sebagai penambahan 
b sebagai penambah 
+  sebagai jumlah (verb) 
= sebagai jumlah (noun)  
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  Berdasarkan penjelasan di atas maka operasi penjumlahan 
adalah sebuah operasi yang dilakukan dengan melakukan penambahan 
terhadap penambah hingga diketahui jumlah angkanya sebagai hasil. 
Anak tunagrahita ringan dalam penelitian ini belum mampu menguasai 
pemahaman konsep dan lambang bilangan dengan baik sehingga anak 
tidak akan mungkin untuk diberikan pembelajaran berhitung angka 
maka proses berhitung untuknya dimulai dengan menghitung gambar 
benda. Oleh karena itu, berhitung permulaan bagi anak tunagrahita 
dalam penelitian ini adalah kegiatan mengerjakan soal berhitung 
gambar benda dengan hasil kurang dari 10 dengan cara 
menjumlahkannya secara urut ke arah samping.  
 
 
Keterangan :                      Adalah arah membilang 
Proses berhitung permulaan bagi anak tunagrahita ringan dalam 
penelitian ini dilakukan dengan membilangkan gambar secara urut 
kemudian menuliskan hasilnya dengan membilangkan angka 1-10  
yang terdapat pada poster angka yang sama dengan hasil membilang 
gambar benda. Hal tersebut dikarenakan anak belum mampu 
mengidentifikasi angka 1-10 dengan baik, sehingga media poster 
angka membantu anak dalam menjembatani tentang konsep jumlah 
serta penulisan angka yang tepat dengan jumlah gambar benda yang ia 
 
       1                               2        = 2 
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hitung. Perilaku belajar berhitung permulaan anak tunagrahita ringan 
dinyatakan mengalami perubahan jika anak mengerjakan soal 
berhitung permulaan gambar benda dengan hasil kurang dari 10 
dengan lama waktu mengerjakan yang lebih cepat dan frekuensi 
jawaban salah yang semakin sedikit. 
5. Tujuan Pembelajaran Berhitung Permulaan bagi Anak 
Tunagrahita Ringan 
Mengacu pada kurikulum yang digunakan di sekolah pada kelas II 
SDLB-C Tunagrahita Ringan menurut Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) (2006:101) tujuan diberikannya pembelajaran 
Matematika yang di dalamnya terdapat pembelajaran berhitung 
permulaan yaitu sebagai berikut :  
a) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar 
konsep dan dalam pemecahan masalah, mengaplikasikan 
konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat. 
b) Menggunakan penalaran pada pola dan  sifat, melakukan 
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun 
bukti, atau  menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 
c) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model 
dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 
d) Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, 
atau media lain untuk memperjelas keadaan dan masalah. 
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Berdasarkan uraian di atas, penulis berpendapat jika 
kemampuan berhitung permulaan anak tunagrahita ringan yang 
diharapkan dalam penelitian ini adalah  anak mampu mengenal 
konsep lambang bilangan 1-10 serta mampu menyelesaikan operasi 
hitung penjumlahan gambar benda dengan menuliskan hasil lambang 
bilangan yang tepat. Berikut ini adalah kompetensi yang diharapkan 
dalam berhitung permulaan anak tunagrahita ringan yaitu : 
Tabel 1. Pemetaan Kompetensi Pembelajaran Berhitung 
Permulaan pada Anak Tunagrahita Ringan  
 
Kompetensi Inti Melakukan operasi hitung dengan hasil 
kurang dari 10 
Kemampuan yang 
diharapkan 
Anak mampu melakukan operasi hitung 
penjumlahan gambar benda melalui 
membilang secara urut kemudian 
menuliskan hasil lambang bilangannya 
dengan tepat. 
Kompetensi yang 
harus dicapai 
- Anak mampu mengurutkan bilangan 1-
10 dengan baik 
- Anak mampu membilang gambar benda 
dalam soal operasi hitung penjumlahan 
dengan baik 
- Anak mampu menuliskan bilangan yang 
sesuai dengan hasil membilang dalam 
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soal operasi hitung penjumlahan dengan 
tepat. 
 
6. Ruang Lingkup Pembelajaran Berhitung Permulaan bagi Anak 
Tunagrahita Ringan 
Ruang lingkup pembelajaran berhitung permulaan dalam penelitian 
ini meliputi mengurutkan angka 1-10, membilang benda dan gambar 
benda dengan hasil sampai 10, serta menuliskan lambang bilangan 
hasil membilang dengan tepat. Pemberian materi berhitung yang 
meliputi bilangan 1-10 pada anak tunagrahita dikarenakan pada 
berhitung permulaan diharapkan anak mampu mengenal konsep 
lambang bilangan 0-9 dengan baik serta bilangan 10 yang merupakan 
gabungan dari angka 1 dan 0 sebagai penutup atau penyempurnaan 
setelah angka 9. Oleh karena itu, pada penelitian ini akan memberikan 
intervensi terhadap kemampuan berhitung anak tunagrahita ringan 
dengan hasil kurang dari 10. 
 
C. Tinjauan tentang Media Poster Angka 
1. Pengertian Media Poster Angka 
Kata media berasal dari bahasa latin yaitu jamak dari kata medium 
yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah 
perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan (Arif 
Sadiman, 2006: 6).  Sedangkan menurut Brigs (dalam Arif Sadiman, 
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2006: 6)  media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan 
serta merangsang siswa untuk belajar. Jadi disimpulkan  oleh Arif 
Sadiman  (2006: 6), media merupakan segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim dan penerima  
sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian 
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi . 
Pengertian media yang lain di sampaikan oleh Soeparno (1998:1-3) 
yang menyatakan bahwa media adalah suatu alat yang dipakai sebagai 
saluran (channel) untuk menyampaikan suatu pesan (message) atau 
informasi dari satu sumber (resource). Pesan atau informasi tersebut 
berasal dari Guru. Pendapat Soeparno lebih mempersempit definisi 
terkait dalam suatu pembelajaran yang berfungsi sebagai sumber pesan 
atau informasi yaitu Guru. Pendapat yang serupayang juga turut 
mendukung pendapat Soeparno yaitu pendapatyang dikemukakan oleh 
Azhar Arsyad (2006 : 4) yang mengemukakan bahwa media adalah 
komponen sumber belajar atau wahana fisik yang mengandung materi 
instruksional di lingkungan siswa yang dapat merangsang belajar. 
Penulis sependapat dengan pendapat yang dikemukakakan oleh 
Soeparno dan  Azhar Arsyad, jika media adalah suatu alat atau wahana 
atau saranayang digunakan Guru di dalam pembelajaran yang 
tujuannya untuk menyampaikan pesan atau informasi kepada individu 
terdidiknya yaitu siswa. 
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Pengertian poster adalah salah satu media yang terdiri dari 
lambang kata atau simbol yang sangat sederhana dan pada umumnya 
mengandung ajaran atau larangan (Depdikbud, 1988 : 50 ). Sedangkan 
menurut Nana Sudjana dan  Ahmad Rivai ( 1991 : 51 ) Poster adalah 
merupakan media Grafis sebagai kombinasi visual dan rancangan yang 
kuat dengan warna dan pesan yang dimaksud untuk menangkap 
perhatian orang yang lewat tetapi cukup lama menanamkan gagasan 
yang berarti di dalam ingatannya. Kedua pendapat tersebut 
menjelaskan jika poster adalah suatu media grafis yang di dalamnya 
terdapat pesan yang dapat berupa ajaran maupun larangan bagi para 
pembacanya yang dalam hal ini pembaca yang dimaksud 
adalahindividu siswa sebagai subjek pembelajaran.  
Ahmad Rohani (1997:21) juga turut menyampaikan tentang 
definisi media poster yaitu bagian dari media grafis yang berupa 
gambar/tulisan yang digunakan untuk menyampaikan informasi, siaran 
atau ide, misalnya poster penghijauan, poster lalu lintas dan 
sebagainya. Pendapat Ahmad Rohani masih menyebutkan macam 
media poster secara umum, dan belum memberikan bentuk-bentuk 
media poster yang umumnya digunakan dalam suatu pembelajaran. 
Menurut Ambary (dalam Inu Yuniarti, 2009 : 12) mengemukakan 
tentang jenis-jenis poster yang di dalamnya terdapat jenis poster 
pendidikan. Poster pendidikan adalah poster yang bertema pendidikan, 
maupun mempunyai susunan kalimat yang bertema pendidikan  serta 
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ilustrasi gambar yang mewakili pesan. Yang termasuk dalam macam 
jenis poster pendidikan  ini adalah poster angka, poster huruf, poster 
perilaku membuang sampah ditempatnya dan lain sebagainya. 
Sehingga dari beberapa pendapat ahli di atas menyebutkan tentang 
pengertian media poster angka dalam penelitian ini yaitu merupakan 
salah satu media grafis yang digunakan dalam pengajaran anak 
tunagrahita ringan yang terdiri dari lambang bilangan atau simbol 
angka dan pada umumnya mengandung ajaran yang disampaikan oleh 
Guru bertujuan untuk membantu anak mengetahui konsep penulisan 
dan lambang angka 1-10 yang sesuai serta menjembatani anak dalam 
menuliskan angka sampai 10 sebagai hasil berhitung penjumlahan 
gambar benda. 
2. Karakteristik Media Poster Angka 
Ciri-ciri ataupun karakteristik media poster yang baik menurut 
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai  (2005:53) yaitu : 
1) poster yang baik harus dinamis; 
2) menonjolkan kualitas; 
3) poster harus sederhana tidak memerlukan pemikiran bagi 
pengamat secara terinci; 
4) harus cukup kuat untuk menarik perhatian bila tidak akan 
hilang kegunaanya. 
 
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2005:54) lebih lanjut menjelaskan 
tentang jenis-jenis poster lain seperti yang digunakan di sekolah dan 
kampanye rumah tangga memerlukan daya tarik untuk memikat 
perhatian dalam sekali lihat. Poster yang memikat adalah perpaduan 
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antara menyenangkan serta menarik hati, kedua-duanya merupakan 
unsur yang kuat di dalam belajar.   
Sedangkan karakteristik media poster yang disampaikan oleh Arief 
Sadiman dkk (2006 :47) yang menyebutkan ciri media poster yang 
baik adalah : 
1) sederhana; 
2) menyajikan satu ide dan untuk mencapai satu tujuan pokok; 
3) berwarna; 
4) slogannya ringkas dan jitu; 
5) tulisannyajelas; 
6) motif dan desain bervariasi. 
Dari pendapat ahli di atas, juga bersesuaian dengan karakteristik 
yang dimiliki oleh media poster angka yaitu sederhana karena hanya 
berisi urutan angka 1-10 beserta konsep jumlah gambar bendanya, 
menyajikan ide yaitu untuk menunjukkan tentang konsep penulisan 
angka yang benar beserta urutannya 1-10, umumnya media poster 
angka dibuat berwarna diatas selembar kertas ukuran A3, slogannya 
ringkas dan jitu, tulisan pada media poster angka dicetak jelas, serta 
motif dan desain bervariasi bisa jadi dalam beberapa macam media 
poster yang berbeda juga memiliki motif dan desain yang berbeda 
pula namun kesemuanya tetap dalam batas pembuatan media poster 
yang baik. 
3. Manfaat Media Poster Angka 
Keberadaan media didalam pembelajaran bagi anak tunagrahita 
ringan pasti membawa kebermanfaat yang berbeda-beda antara satu 
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media dengan media yang lain. Manfaat media poster yang 
dikemukakan oleh A.H Hujair (2009:88) yaitu sebagai berikut : 
1) Poster dapat memberi informasi yang terkesan himbauan secara 
efektif; 
2) Poster mampu membuat suasanabergairah bagi suatu kegiatan 
tertentu; 
3) Poster dapat dimanfaatkan untuk keperluan peringatan akan 
bahaya perilaku tertentu; 
4) Poster dapat dimanfaatkan untuk menyadarkan masyarakat. 
 
Pendapat tentang manfaat media poster yang disampaikan oleh 
Nana Sudjana dan Ahmad Rivai (2005 : 56-57) yaitu sebagai berikut : 
a. untuk motivasi, yaitu penggunaan poster dalam pembelajaran 
sebagai pendorong atau motivasi kegiatan belajar mengajar 
siswa. Diskusi dapat dilakukan setelah diperlihatkan sebuah 
poster berkenaan dengan bahan pengajaran. dipihak lain poster 
dapat merangsang anak untuk memepelajari lebih jauh dan atau 
ingin lebih tahu hakikat dari pesan yang disampaikan melalui 
poster tersebut; 
b. sebagai peringatan (menyadarkan), poster bisa menyadarkan 
setiap anak sekolah dasar bahwa menggosok gigi itu sangat 
penting. Pesan melalui poster yang tepat akan membantu 
menyadarkan siswa sehingga diharapkan bisa berubah 
perilakunya dalam praktek sehari-hari sehingga menjadi 
kebiasaan; 
c. untuk  pengalaman yang kreatif,sebagai alat bantu mengajar, 
postermemberi kemungkinan belajar kreatif dan partisipatif. 
kehadiran poster dalam proses belajar mengajarmemberi 
kesempatan kepada siswa untuk melukiskan tentang apa-apa 
yang dipelajari mereka. Dengan perkataan lain poster 
memberikan pengalaman baru sehingga menumbuhkan 
kreativitas siswa dalam cara belajarnya. 
Pendapat lain mengenai manfaat media poster sebagai bagian 
dari media instruksional edukatif yang di sampaikan oleh Ahmad 
Rohani (1997:9) menyampaikan jika media instruksional edukatif 
berfungsi untuk : 
1. menyampaikan informasi dalam proses belajar mengajar; 
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2. memperjelas informasi pada waktu tatap muka dalam proses 
belajar mengajar; 
3. melengkapidan memperkaya informasi dalam kegiatan 
belajar mengajar ; 
4. mendorong motivasi belajar; 
5. meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam 
menyampaikannya; 
6. menambah variasi dalam menyajikan materi; 
7. menambah pengertian nyata tentang suatu pengetahuan ; 
8. memberikan pengalaman-pengalaman yang tidak diberikan 
Guru, serta membukacakrawala yang lebih luas, sehingga 
pendidikan bersifat produktif; 
9. memungkinkan peserta didik memilih kegiatan belajar 
sesuai kemampuan,bakat, dan minatnya ; 
10. mendorong terjadinya interaksi langsung antara peserta didik 
dengan Guru, peserta didik dengan peserta didik, serta 
peserta didik dengan lingkungannya. 
Berdasarkan ketiga pendapat tentang manfaat media poster 
angka diatas, penulis cenderung lebih sependapat dengan pendapat 
yang terakhir terkait dengan fungsi dari media poster sebagai bagian 
dari media instruksional edukatif. Bahwasannya manfaat dari media 
poster angka dalam penelitian ini adalah untuk menyampaikan 
informasi, memperjelas informasi, melengkapi dan memperkaya 
informasi dalam kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh Guru 
kepada siswanya di dalam pembelajaran matematika berhitung 
permulaan gambar benda dengan hasil sampai 10, mendorong 
motivasi belajar siswa, meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam 
menyampaikan materi yang akan diajarkan, menambah variasi dalam 
menyajikan materi, menambah pengertian nyata tentang suatu 
pengetahuan karena anak tunagrahita memerlukan perantara media 
yang konkrit yaitu melalui media poster angka, membantu Guru dalam 
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memberikan suatu pengalaman-pengalaman pembelajaran yang 
berbeda, serta mendorong terjadinya interaksi langsung antara peserta 
didik dengan Guru di dalam pembelajaran.  
4. Alasan Pemilihan Media Poster Angka bagi Pembelajaran Anak 
Tunagrahita Ringan 
Arif Sadiman dkk (2006 : 84) mengemukakan tentang sebuah 
dasar pemilihan suatu media pembelajaran yang digunakan yaitu 
pemilihan suatu media disebabkan : a) seseorang bermaksud 
mendemonstrasikannya; b) merasa sudah akrab dengan media 
tersebut; c) ingin memberi gambaran atau penjelasan yang lebih 
konkret; d) merasa bahwa media dapat berbuat lebih dari yang bisa 
dilakukan, misalnya untuk menarik minat atau gairah belajar siswa. 
Pendapat di atas dapat disimpulkan jika dasar pemilihan suatu 
media menurut pola pikir sederhana jika media yang dipilih dirasa 
dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan tertentu dari Guru untuk siswa 
di suatu dalam pembelajaran serta dapat mencapai suatu tujuan yang 
diinginkan dari harapan kebrehasilan suatu pembelajaran. Berdasarkan  
hal itu, alasan pemilihan media poster angka bagi pembelajaran anak 
tunagrahita ringan ini adalah harapan dari penulis jika media tersebut 
dapat menarik minat dan gairah belajar siswa, namun juga harapannya 
mediatersebut dapat membantu memberikan solusin permasalahan 
belajar yang dialami oleh siswa terkait dengan hambatan kognitif anak 
tunagrahita ringan itu sendiri. 
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Lebih lanjut, Dick dan Carey (dalam Arif Sadiman, 2006 : 86) 
menyebutkan jika terdapat empat faktor yang mempengaruhi 
pemilihan media yaitu pertama ketersediaan sumber setempat, kedua 
apakah harus membeli atau memproduksi sendiri, ketiga faktor yang 
menyangkut keluwesan, kepraktisan dan keawetan media yang 
bersangkutan dalam waktu yang lama, dan faktor yang terakhir 
efektivitas biaya dalam waktu yang panjang.  
Sehingga berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan oleh 
penulis jika pemilihan media poster angka bagi anak tunagrahita 
ringan dalam penelitian ini adalah media tersedia dalam lingkungan 
setempat penulis dalam keadaan mudah diperolehnya dan  merupakan 
media yang umum dipergunakan dalam memperkenalkan konsep 
angka bagi anak.  Selain itu, faktor pendukung pemilihan media yang 
paling kuat adalah karena pada studi pendahuluan yang telah 
dilakukan anak tunagrahita tertarik dengan visualisasi sebuah poster 
berwarna yang ada di kelasnya.  
Studi pendahuluan juga menunjukkan jika pembelajaran belum  
mempergunakan media poster angka sebagai media yang efektif 
dalam belajar berhitung permulaan anak tunagrahita ringan. Sehingga, 
harapannya media poster angka dapat menjadi media yang tepat bagi 
anak tersebut mengingat jika anak tunagrahita ringan memiliki 
hambatan dalam belajar konsep angka yang bersifat abstrak. Namun, 
dalam penelitian ini penulis memodifikasi bentuk media poster yang 
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ada dipasaran menjadi media poster yang disesuaikan dengan 
kebutuhan anak tunagrahita ringan dalam belajar berhitung permulaan 
gambar benda dengan hasil sampai 10. Hal tersebut dikarenakan 
media poster angka yang ada di pasaran dirasa kurang tertata dengan 
baik sehingga dapat menyebabkan anak bingung. Sehingga, penulis 
melalukan modifikasi agar anak tunagrahita lebih mudah dalam 
belajar konsep angka 1-10 yaitu berbentuk sebagai berikut : 
                       
                   Gambar 1. Media Poster Angka    Gambar 2. Media Poster Angka  
                           yang tersedia dipasaran         yang dimodifikasi oleh penulis 
5. Kelemahan dan Kelebihan Media Poster Angka 
Media poster angka merupakan media jadi yang sudah ada di 
pasaran luas. Walaupun media ini sudah siap pakai namun juga 
memiliki kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan media jadi 
berupa poster angka menurut Arief Sadiman, (2009: 83-84) adalah 
hemat waktu, tenaga, dan biaya untuk pengadaannya. Kelebihan lain 
dari media poster angka dalam pembelajaran berhitung anak 
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tunagrahita ringan ialah mengembangkan kemampuan siswa untuk 
melatih konsentrasi, ketekunan, dan daya tahan (Mayke S. 
Tedjasaputra, 2005: 57).  
Kemampuan konsentrasi, dan ketekunan  anak tunagrahita 
ringan dapat terlatih  ketika anak dapat membilang gambar benda pada 
soal hitung permulaan dan menyamakan membilangnya pada angka 
yang terdapat pada media poster angka serta kemudian menuliskan 
angka hasil membilangnya dengan tepat.  Daya tahan anak terlihat 
ketika ia dapat menyelesaikan soal hitung permulaan gambar benda 
dengan hasil sampai angka 10 menggunakan media poster angka. 
Kelebihan yang lain dari media poster angka adalah dapat membantu 
menjembatani anak tunagrahita ringan dalam menuliskan bentuk 
penuliskan angka 1-10 dengan jumlah gambar benda yang dibilang 
pada soal berhitung permulaan yang diberikan oleh Guru dengan tepat 
melalui media poster angka sebagai hasil berhitungnya.  
Selain memiliki kelebihan, media poster angka juga memiliki 
kekurangan. Kekurangan dari media jadi ialah kecilnya kemungkinan 
untuk mendapatkan media poster angka yang dapat sepenuhnya sesuai 
dengan tujuan atau kebutuhan pembelajaran setempat (Arief Sadiman, 
2009: 83-84), yang dalam penelitian ini kebutuhan pembelajaran bagi 
anak tunagrahita ringan dalam melakukan identifikasi  lambang 
bilangan pada jangkauan angka 1-10 sebagai modalitasnya dalam 
kemampuan berhitung. Guna mengatasi kekurangan dari media poster 
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angka ini, peneliti memodifikasi media poster angka yang sudah jadi 
tersebut. Modifikasi yang dilakukan ialah penulis menyusun kembali 
bentuk poster angka menjadi lebih terstruktur dengan susunan gambar 
yang homogen seperti pada gambar 2  untuk mempermudah anak 
dalam memahami konsep angka 1-10. 
 
D. Hasil Penelitian yang Relevan 
Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan oleh penulis yaitu penelitian oleh Ragil Panca Karunia Asri 
Sutejo (2013 : 99-100) yang berjudul “Penggunaan Media Dekak-Dekak 
terhadap Kemampuan Berhitung Pengurangan pada Siswa Tunagrahita 
Kategori Ringan Kelas V C di Slb Tegar Harapan”. Persamaan atau 
kerelevanan antara penelitian yang akan peneliti lakukan dengan penelitian 
Ragil Panca Karunia Asri Sutejo terletak pada alternatif penggunaan 
media dalam membantu hambatan pembelajaran pada aspek kemampuan 
berhitung siswa tunagrahita ringan serta juga terletak pada fokus 
pengubahan perilaku belajar yang diinginkan oleh peneliti yaitu 
mengurangi perilaku yang tidak diharapkan di dalam proses 
pembelajarannya yang ditandai dengan durasi/lama waktu mengerjakan 
soal berhitung dan frekuensi kesalahan yang ditumbulkan oleh siswa.  
Dengan menggunakan media dekak-dekak, penelitian yang 
dilakukan oleh Ragil Panca Karunia Asri Sutejo dalam penggunaan media 
dekak-dekak memberikan hasil dapat mengurangi perilaku siswa 
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tunagrahita kategori ringan dalam kesalahan mengerjakan soal berhitung. 
Perubahan tersebut dialami oleh subjek I (FNY) dan subjek II (SSA). 
Kedua subjek mengalami penurunan baik pada durasi maupun frekuensi 
kesalahan. Durasi dalam mengerjakan tugas berhitung pengurangan 
menggunakan teknik meminjam semakin pendek, sedangkan frekuensi 
kesalahan dalam mengerjakan tugas berhitung menggunakan teknik 
meminjam semakin sedikit. Oleh karena itu penulis berharap jika media 
poster juga dapat efektif mengurangi perilaku yang tidak diharapkan oleh 
Guru dalam durasi atau waktu anak ketika mengerjakan soal serta 
frekuensi kesalahanyang semakin sedikit setelah dilakukan intervensi 
menggunakan media poster angka. 
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E. Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.  Kerangka Berpikir Penggunaan Media Poster Angka terhadap 
Kemampuan Berhitung Permulaan   Tunagrahita Ringan 
Di kelas dasar II SLB Wiyata Dharma 3 Sleman 
terdapat anak tunagrahita kategori ringan 
mengalami hambatan dalam identifikasi dan 
pemahaman konsep angka 1-10 sehingga 
berdampak pada  kesulitan dalam berhitung 
penjumlahan gambar benda konkret dan 
menghubungkan dengan lambang bilangannya. 
 
Rendahnya kapasitas intelektual anak tunagrahita 
ringan berdampak pada kemampuan kognitifnya  
yang hanya mencapai tahap operasional konkret. 
Hal tersebut menyebabkan anak mengalami 
kesulitan dalam berfikir abstrak ketika belajar 
akademik. 
Media poster angka berupa 
poster pendidikan yang 
berguna dalam menjembatani 
kemampuan berfikir abstrak 
anak tunagrahita ringan ketika 
menghubungkan antara 
jumlah gambar benda konkret 
yang dihitung dengan 
lambang bilangannya. 
Kemampuan berhitung permulaan anak 
tunagrahita ringan menjadi lebih meningkat yang 
ditandai dengan semakin berkurangnya frekuensi 
kesalahan yang berdampak pada meningkatnya 
perolehan skor  serta semakin sedikit  durasi 
waktu ketika mengerjakan tugas berhitung. 
DIBERIKAN 
PERLAKUAN 
DENGAN 
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Anak tunagrahita ringan adalah anak yang  memiliki tingkat 
kecerdasan di bawah  rata-rata. Menurut Mumpuniarti (2007 : 15) tingkat 
kecerdasan anak tunagrahita ringan hanya berkisar pada skor 55-70. Tingkat 
kecerdasan  tersebut berdampak pada defisit kemampuan kognitifnya dalam 
keterampil ademik anak sehingga menyebabkan timbulnya permasalahan 
pembelajaran. Anak tunagrahita ringan hanya mampu mencapai level 
perkembangan kognitif pada tahap operasional konkret yang berdampak pada 
kemampuan mereka yaitu kesulitan dalam  berfikir abstrak. Selain itu, faktor 
kognitif  yang dimiliki oleh anak tunagrahita ringan berdampak pada kondisi 
pisikisnya ketika menyelesaikan tugas-tugas belajar akademik. Hal tersebut 
berdampak pada bentuk-bentuk perilaku yang tidak diharapkan yang muncul 
dalam pembelajaran.  
Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis 
diperoleh informasi jika salah  satu anak tunagrahita ringan kelas dasar  II di 
SLB Wiyata Dharma 3 Ngaglik, Sleman mengalami permasalahan 
pembelajaran Matematika  yaitu mengalami kesulitan dalam identifikasi dan 
pemahaman konsep jumlah  angka 1-10, serta mengalami kesulitan dalam 
menghitung penjumlahan gambar benda konkret dan menghubungkan dengan 
lambang bilangannya yang sesuai. Kesulitan yang dialami anak tunagrahita 
ringan menyebabkan bentuk  perilaku yang muncul adalah frekuensi 
kesalahan yang banyak dan durasi waktu yang lama ketika mengerjakan tugas 
berhitung penjumlahan. 
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Penelitian ini menerapkan penggunaan media poster angka bagi 
pembelajaran berhitung permulaan anak tunagrahita ringan. Media poster 
angka dapat membantu  menjembatani kemampuan berfikir abstrak anak 
tunagrahita ringan dalam menghubungkan antara jumlah yang konkret dengan 
lambang bilangannya ketika mengerjakan tugas berhitung penjumlahan 
gambar benda. Hal tersebut dikarenakan, media poster angka adalah media 
pembelajaran yang berfungsi untuk membantu anak dalamidentifikasi serta 
pemahaman konsep jumlah angka 1-10. Oleh sebab itu, penggunaan  media 
poster angka dapat membantu meningkatkan kemampuan belajar berhitung 
anak tunagrahita ringan sehingga dapat mengurangi durasi waktu yang lama 
ketika mengerjakan soal serta mengurangi frekuensi kesalahan yang 
dihasilkan yang ditandai dengan semakin meningkatnya perolehan skor. 
 
F. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah di- 
uraikan di atas maka dapat diajukan hipotesis penelitian yaitu : “Media 
Poster Angka dapat meningkatkan kemampuan berhitung permulaan anak 
tunagrahita kelas dasar II di SLB Wiyata Dharma 3 Ngaglik Sleman yang 
ditandai dengan perubahan  perilaku belajar durasi waktu menjadi lebih 
pendek serta frekuensi kesalahan yang  menjadi berkurang ketika 
mengerjakan tugas.”  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah penelitian kuantitatif. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian eksperimen bertujuan untuk memperoleh data yang diperlukan 
dengan melihat hasil atau akibat dari suatu perlakuan atau treatment dalam 
penerapan penggunaan media poster angka terhadap kemampuan 
berhitung permulaan pada anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB 
Wiyata Dharma 3 Ngaglik, Sleman.  
Desain eksperimen yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
Single Subject Research (SSR). Penelitian dengan subjek tunggal 
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari analisis tingkah laku yang 
terjadi dalam individu. Hal tersebut sesuai dengan pendapat menurut Nana 
Syaodih Sukmadinata (2005: 59) eksperimen subjek tunggal, (single 
subject experimental) merupakan eksperimen yang dilakukan terhadap 
subjek tunggal.  
Juang Sunanto (2012: 3) menyatakan bahwa  “Desain subjek 
tunggal merupakan desain penelitian eksperimen yang data dilakukan pada 
subjek yang jumlahnya relatif kecil atau bahkan satu orang.” Dalam 
penelitian subjek tunggal subjeknya bersifat tunggal bisa satu orang, dua 
orang, atau lebih. Menurut juang Sunanto (2009:1), nama subjek tunggal 
juga diambil dari cara penyajiannya dan analisis datanya yang berdasarkan 
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atas data individu. Pendapat yang sama mengenai pengertian penelitian 
dengan subjek tunggal di sampaikan oleh R Gay, L. et al (2009:280) 
menyebutkan jika : 
Single-subject experimental designs( also referred to as single-case 
experimental designs) are designs that can be applied when the 
sample size is one or when a number of individu als are considered as 
one group. These designs are typically used to study the behavior 
change an individual exhibits as a result of some treatment. In single-
subject designs each participants serves as his or her own control, 
similar to participants in a time-series design. In general, the 
participant is exposed to a non treatment and treatment phase , and 
perfomance is measured during each phase. The nontreatmet phase is 
symbolized as A, and the treatment phase is symbolized as B.  
 
Maksud dari pendapat tersebut adalah desain eksperimental subjek 
tunggal (juga disebut sebagai desain eksperimen kasus tunggal) adalah 
desain yang dapat diterapkan ketika ukuran sampel satu atau ketika 
sejumlah individu yang lain dianggap sebagai satu kelompok. Desain ini 
biasanya digunakan untuk mempelajari perilaku individu mengubah 
perilaku sebagai hasil dari beberapa perlakuan atau intervensi. Dalam 
desain subjek tunggal masing-masing subjek berfungsi sebagai kendalinya 
sendiri, yang dalam  hal ini hampir mirip dengan subjek dalam desain 
time-series. Secara umum, subjek terkenai fase bukan perlakuan dan fase 
perlakuan itu sendiri, dan kinerja dari sebuah perlakuan diukur pada setiap 
tahap. Sebuah fase bukan perlakuan disimbolkan sebagai  A, dan fase 
dengan perlakuan yang disimbolkan sebagai  B. 
Nana Syaodih Sukmadinata (2005: 209) menjelaskan bahwa 
pendekatan dasar dalam subjek tunggal adalah meneliti individu dalam  
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kondisi tanpa perlakuan dan kemudian dengan perlakuan dan akibatnya  
terhadap variabel akibat diukur dalam kedua kondisi tersebut. Pendekatan  
penelitian dengan subjek tunggal ini, melalui seleksi yang akurat serta 
melalui pemanfaatan pola desain kelompok yang sama. Hal tersebut 
memungkinkan untuk melihat hubungan fungsional antara perlakuan 
melalui penggunaan  media poster angka terhadap perubahan perilaku 
kemampuan berhitung permulaan gambar benda dengan hasil kurang dari 
10. 
 
B. Desain Penelitian 
Desain yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah desain atau 
rancangan A-B-A’ yang artinya desain A-B-A’ memberikan suatu 
hubungan sebab akibat yang lebih kuat diantara variabel terikat dengan 
variabel bebas. R Gay, L. et al (2009: 282) menyampaikan tentang desain 
atau rancangan A-B-A yaitu sebagai berikut : 
In A-B-A design, baseline measurements are made repeatedly until 
stability is established, treatment is introduced, a number of 
measurements are made, and the treatment phase is followed by a 
second baseline phase. This second baseline phase results in a much 
improved design. If the behavior is better during the treatment phase 
than during either baseline phase, the effectiveness of the treatment 
has been demonstrated.  
 
Dalam desain A-B-A’, pengukuran awal yang dibuat berulang-ulang 
dilakukan sampai tercapai stabilitas (hingga diperoleh hasil yang stabil), 
perlakuan atau  intervensi diperkenalkan, sejumlah pengukuran dilakukan, 
untuk fase perlakuan tersebut dan fase perlakuan  diikuti oleh fase awal 
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(baseline) kedua. Pada kedua hasil fase awal (baseline) dalam desain 
banyak terjadi peningkatan. Jika perilaku lebih baik selama fase intervensi 
daripada selama fase awal (baseline), maka efektivitas intervensi telah 
terbukti dilakukan.  
 Desain yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah desain A-B-A. 
“Desain A-B-A menunjukkan adanya hubungan sebab akibat antara 
variabel terikat dan variabel bebas yang lebih kuat” (Juang Sunanto, 2012: 
15). Menurut Juang Sunanto (2006: 45) dalam menerapkan pola desain A-
B-A’,Adapun langkah–langkah yang dilakukan adalah : 
a. Mendefinisikan target behavior sebagai perilaku yang dapat diukur 
secara akurat ; 
b. Mengukur dan mengumpulkan data pada kondisi baseline (A) 
secara kontinu sekurang-kurangnya 3 atau 5 atau sampai trend dan 
level data menjadi stabil; 
c. Memberikan intervensi setelah trend data baseline stabil; 
d. Mengukur dan mengumpulkan data pada fase intervensi (B) 
dengan periode waktu tertentu sampai data menjadi stabil; 
e. Setelah kecenderungan dan level data pada intervensi (B) stabil 
mengulang pada fase baseline (A’); 
Berikut ini merupakan gambaran dari desain penelitian dari 
pendekatan penelitian Single Subject Research (SSR) pada penelitian ini 
yakni : 
 
A – B – A’ 
A1 A 2 A 3       B1 B 2 B 3 B 4 B 5 B 6      A’ 1 A’ 2 A’ 3 50 
 
Keterangan : 
A: Baseline -1, kondisi awal hasil belajar sebelum diberikan  intervensi 
B: Intervensi, kondisi kemampuan hasil belajar setelah diberikan 
intervensi, dengan penggunaan media poster angka 
A’: Baseline -2, kondisi setelah intervensi 
Adapun perincian pelaksanaan penelitian dengan menggunakan 
pendekatan penelitian subjek tunggal dengan desain penelitian A-B-A’ 
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
1. A ( Baseline 1) 
Kegiatan baseline-1 dalam penelitian ini diadakan observasi guna 
mengamati perilaku siswa sebelum pemberian perlakuan menggunakan 
media poster angka yang dilakukan sebanyak tiga kali. Guna mengetahui 
perilaku siswa dalam mengerjakan tugas mengenai durasi dan frekuensi 
kesalahan maka diberikan tes hitung permulaan gambar benda dengan 
hasil kurang dari 10 tanpa menggunakan media poster angka. 
2. B (Perlakuan/Intervensi) 
Pelaksanaan intervensi ini dilaksanakan setiap hari selama 6  kali 
pertemuan pada pembelajaran berhitung Matematika dengan penerapan 
media poster angka ketika megerjakan soal hitung penjumlahan gambar 
benda dengan hasil kurang dari 10. Pengajaran ini dilaksanakan dengan 
metode drill dan juga penugasan bagi siswa dengan setiap satu kali 
pertemuan masing-masing adalah 2X30 menit. Adapun langkah–langkah 
pelaksanaan intervensi pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Kegiatan Persiapan 
1) Peneliti mempersiapkan media yang akan digunakan yaitu media 
poster angka yang telah dimodifikasi. 
2) Peneliti mempersiapkan dan mengkondisikan kelas khusus (di luar 
ruang kelas) dan membuat setting tempat duduk siswa untuk 
menghadap ke peneliti agar pembelajaran lebih terfokus kepada 
subjek siswa. 
b. Kegiatan Awal 
1) Peneliti mengucapkan salam untuk membuka pelajaran. 
2) Peneliti mengajak anak untuk berdoa sebelum masuk ke 
pembelajaran inti. 
3) Peneliti memberikan gambaran dan tujuan  pembelajaran pada 
pertemuan yang akan dilakukan. 
c. Kegiatan inti 
1) Peneliti memberikan apersepsi kepada siswa agar siswa lebih tertarik 
pada materi yang akan diberikan. Apersepsi tersebut dapat berupa 
cerita sederhana mengenai operasi hitung yang dilakukan dalam  
kehidupan sehari-hari. 
2) Peneliti memberi gambaran sedikit mengenai media poster angka 
yang akan digunakan. 
3) Peneliti mendemontrasikan cara penggunaan media poster angka 
dalam menyelesaikan soal operasi hitung penjumlahan gambar benda 
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dengan kurang dari 10, siswa diminta untuk mengikuti apa yang 
dilakukan peneliti.  
4) Peneliti menjelaskan mengerjakan soal hitung gambar benda dengan 
membilang gambar benda pada soal kemudian membilang kembali 
gambar benda pada media poster angka pada jumlah yang sama 
kemudian menuliskan angkanya, 
5) Siswa dibantu oleh peneliti mempraktikkan menyelesaikan soal 
operasi hitung penjumlahan gambar benda dengan hasil kirang dari 
10 menggunakan media poster angka. 
6) Siswa secara mandiri menggunakan media poster angka untuk 
menyelesaikan soal operasi hitung penjumlahan gambar benda 
dengan hasil kurang dari 10. 
d. Kegiatan menutup pelajaran 
Peneliti mengevaluasi hasil penyelesaian soal yang telah dilakukan 
oleh siswa untuk kemudian dicatat hasilnya. Setiap perubahan yang 
terjadi dicatat dan dilaporkan pada hal yang berkenaan dengan 
pengumpulan data subjek terutama yang berkaitan dengan perilaku 
belajar anak terkait durasi waktu mengerjakan soal serta frekuensi 
kesalahan soal yang dihasilkan.  
3. A’ (Baseline 2) 
Kegiatan Baseline-2 merupakan kegiatan pengulangan baseline-1 
yang dimaksudkan sebagai evaluasi guna melihat pengaruh pemberian 
treatment  dalam mengetahui perilaku berhitung permulaan gambar benda 
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dengan hasil kurang dari angka 10 yang dimiliki anak tunagrahita ringan. 
Dalam pelaksanaan baseline-2 ini diberikan tes akhir sebanyak tiga kali 
untuk melihat sejauh mana pengaruh pemberian treatment melalui 
pemberian perlakuan media poster angka mengurangi durasi anak ketika 
mengerjakan soal serta mengurangi frekuensi kesalahan yang ditimbulkan 
dalam anak mengerjakan soal . 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini bertempat di SLB Wiyata Dharma 3 Sleman. 
Sekolah ini beralamatkan di Jalan Plosokuning IV, Minomartani, 
Ngaglik, Sleman, Yogyakarta. Adapun pertimbangan peneliti dalam 
menentukan lokasi penelitian ini adalah : 
a. Di SLB Wiyata Dharma 3 ini terdapat beberapa siswa 
tunagrahita ringan yang diasumsikan mengalami masalah di 
dalam pembelajaran. 
b. Belum dipergunakannya media poster angka pada pembelajaran 
SLB Wiyata Dharma 3 Sleman  sebagai alat bantu efektif dalam  
meningkatkan kemampuan berhitung permulaan  angka 1-10 
anak tunagrahita ringan. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 4 bulan dengan perincian 
sebagai berikut : 
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a. Awal bulan pertama sampai dengan awal bulan kedua 
menyusun proposal penelitian beserta menyusun instrumen 
untuk tes awal (baseline-1) dan tes akhir (baseline-2) serta 
merancang dan menyediakan media poster angka  (sebagai 
intervensi). 
b. Pertengahan bulan kedua mengurus surat izin penelitian 
skripsi beserta mengurus perijinan untuk keperluan penelitian 
di SLB Wiyata Dharma 3 
c. Awal bulan ketiga sampai dengan akhir bulan ketiga 
mengadakan serangkaian kegiatan Baseline-1 dan intervensi 
guna memperoleh gambaran atau kondisi awal kemampuan 
berhitung permulaan angka 1-10 yang dimiliki oleh subjek 
tunagrahita ringan kelas dasar II. 
d. Awal bulan ke-empat bulan keempat melakukan pengulangan 
pada baseline-2 sebagai evaluasi untuk melihat pengaruh 
pemberian treatment untuk meningkatkan kemampuan 
berhitung permulaan gambar benda dengan hasil kurangdari 
10. 
e. Akhir pertengahan sampai akhir bulan keempat menyusun 
laporan penelitian 
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D. Subjek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan teknik dalam menentukan subjek 
penelitian secara purposive. Seperti halnya yang dijelaskan oleh Sugiyono 
(2010: 300) bahwa purposive adalah teknik pengambilan sampel sumber 
data dengan pertimbangan tertentu. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2003:112) subjek penelitian adalah suyek yang ingin dituju oleh peneliti, 
atau dengan kata lain merupakan subjek yang menjadi pusat perhatian 
peneliti. Berdasarkan pada hal tersebut, penelitian ini mengambil subjek 
siswa tunagrahita ringan di kelas dasar II SLB Wiyata Dharma 3 Sleman. 
Dalam penelitian ini menggunakan sebanyak satu siswa sebagai subjek 
penelitian, yakni seorang laki-laki anak tunagrahita ringan.  
Adapun penetapan subjek penelitian ini didasarkan atas beberapa 
kriteria penentuan subjek peneltian, yakni: 
1. Subjek dinyatakan sebagai anak tunagrahita ringan karena 
memenuhi kriteria sebagai berikut : 
a) Diskrepansi kemampuan belajar lebih dari 2 tahun di bawah 
dengan kemampuan anak normal sebayanya yang diketahui 
dengan suatu hasil pengetesan, 
b) Mengalami permasalahan belajar terutama bidang akademik 
dan pemecahan masalah, 
c) Konsentrasi mudah beralih, 
d) Memiliki daya ingat yang rendah sehingga memerlukan waktu 
belajar yang lebih banyak (memerlukan pengulangan), 
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e) Masih mampu memahami dan melaksanakan instruksi 
sederhana,  
f) Mampu melakukan bina diri dan rawat diri dengan baik.  
2. Subjek penelitian merupakan siswa tunagrahita ringan pada kelas 
dasar II SLB Wiyata Dharma 3 mengalami permasalahan 
pembelajaran pada bidang berhitung permulaan gambar benda 
dengan hasil kurang dari 10 terutama mengalami hambatan dalam 
identifikasi konsep serta lambang bilangan 1-10, dan mengalami 
kesulitan dalam menuliskan angka hasil menghitung gambar 
benda.  
3. Durasi waktu yang lama ketika mengerjakan tugas berhitung 
gambar benda. 
4. Frekuensi kesalahan yang banyak ketika mengerjakan tugas 
berhitung gambar benda. 
5. Subjek penelitian tidak memiliki ketunaan ganda (cacat majemuk) 
yang secara fisik maupun psikis dapat mempengaruhi performa 
belajarnya. 
6. Subjek penelitian yang dipilih merupakan siswa tunagrahita yang 
mampu menulis sederhana yang khususnya adalah menulis angka 
melalui suatu bimbingan dan belum mandiri. 
E. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi 
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tentang haltersebut, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2010 : 38). 
Sedangkan variabel penelitian menurut Punaji Setyosari ( 2012:126 ) yaitu 
segala sesuatu yang akan menjadi objek pengamatan dalam penelitian. 
Sehingga penelitian dengan eksperimen subjek tunggal mengenai 
penggunaan media poster angka  terhadap kemampuan berhitung 
permulaan angka 1-10 untuk siswa tunagrahita ringan kelas dasar II ini, 
terdapat dua variabel penelitian yang akan menjadi objek yang akan diteliti 
dan bersumber dari penelitian. Adapun variabel yang terdapat dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Variabel bebas (dalam penelitian subjek tunggal dikenal dengn 
nama intervensi atau perlakuan) yakni: Media Poster Angka. 
2. Variabel terikat (dalam penelitian subjek tunggal dikenal dengan 
nama target behavior atau perilaku sasaran) yakni: perilaku anak 
tunagrahita ringan berhitung permulaan gambar benda dengan hasil 
kurang dari angka 10. 
Juang Sunanto (2006: 15) menjelaskan bahwa dalam penelitian 
eksperimen dengan subjek tunggal perilaku sasaran sebagai variabel 
terikat dapat diobservasi atau diukur dari beberapa jenis ukuran. 
Perilaku sebagai variabel terikat dapat diobservasi atau diukur dari 
dimensi (1) rate/frekuensi, (2) durasi, (3) latensi, dan (4) magnitude 
atau force. Adapun pada penelitian ini pengukuran perilaku pada 
variabel terikat dengan jenis ukuran frekuensi dan durasi. Frekuensi 
ditunjukkan dengan beberapa kali suatu perilaku sasaran dilakukan 
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pada periode waktu tertentu dan durasi yang ditunjukkkan berapa lama 
waktu seseorang melakukan suatu perilaku. Pada penelitian ini 
diharapkan frekuensi kesalahan semakin sedikit dan durasi semakin 
pendek dalam mengerjakan tugas. 
F. Setting Penelitian 
Tempat penelitian menurut Sukardi (2009: 53) adalah tempat 
dimana proses studi yang digunakan untuk memperoleh pemecahan 
masalah penelitian berlangsung. Setting penelitian ini adalah di dalam 
ruang kelas khusus di luar ruang kelas pembelajaran. Setting di dalam 
kelas khusus ini ditujukan untuk memperoleh data tentang kemampuan 
berhitung permulaan tunagrahita ringan terkait denga menuliskan, 
membilangkan dan melakukan operasi hitung penjumlahan gambar benda 
dengan hasil kurang dari 10  serta menuliskan hasilnya yang spesifik dan 
diperoleh data yang maksimal mungkin dari subjek tanpa adanya 
intervensi dari pihak lain. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Sugiyono (2010: 308) menjelaskan bahwa teknik pengumpulan 
data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian dikarenakan 
bertujuan untuk mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 
ditetapkan. Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data yang dimana masing-masing teknik menyumbangkan 
jenis perolehan data yang berlainannamun merupakan data yang saling 
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memperkuat keberdaan data yang lain. Teknik pengumpulan data yang 
peneliti gunakan, peneliti sesuaikan dengan arah penelitian ini 
dikembangkan. Teknik pengumpulan data yang peneliti pergunakan dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Metode tes 
Ary (Sukardi, 2009: 138) mendefinisikan pengertian suatu tes 
yakni tidak lain merupakan satu set stimuli yang diberikan kepada 
subjek atau obyek yang akan diteliti. Sedangkan Menurut Suharsimi 
Arikunto (2003: 127) tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan 
yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan 
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok. Pada penelitian deskriptif kualitatif data kuantitatif dapat 
dimanfaatkan untuk memberikan dukungan keterangan secara 
deskriptif. Hal ini didasarkan atas data kuantitatif yang berupa skor 
atau nilai kemampuan membaca permulaan siswa diperoleh dengan 
cara mengetes siswa 
Tes yang dipergunakan untuk mengetes siswa di sini yaitu 
dipergunakan tes hasil belajar atau tes prestasi (achievement test) yang 
mengukur kemampuan berhitung permulaan anak tunagrahita ringan 
sebelum dan sesudah pemberian intervensi. Sukardi (2009 : 139) 
menjelaskan jika pada umumnya tes prestasi adalah mengukur 
penguasaan dan kemampuan para peserta didik setelah mereka selama 
kurun waktu tertentu menerima proses belajar mengajar dari Guru. Tes 
60 
 
prestasi yang akan dilakukan oleh peneliti dalam penelitian  ini 
diarahkan untuk mengetahui tingkat pemahaman anak tunagrahita 
ringan pada materi berhitung permulaan gambar benda dengan hasil 
angka kurang dari 10 di kelas dasar II. Hasil tes yang dipergunakan 
dimaksudkan untuk mengungkap tidak hanya kemampuan awal 
saja,namun mengarah ke  peningkatan kemampuan berhitung 
permulaan selama diberikan tindakan dan kemampuan berhitung 
permulaan  angka 1-10 setelah diberikan tindakan. 
Tes yang diberikan terkait kemampuan menuliskan angka1-10 
secara urut, membilang, melakukan operasi hitung penjumlahan 
gambar benda 1-10 serta menuliskan hasilnya diberikan soal tes secara 
bersama-sama. Tes yang diberikan yakni tes jawab singkat atau jawab 
pendek. Pada tes isaian singkat atau jawab pendek siswa diharuskan 
untuk mengisi soal dengan menuliskan hasil jawaban yang menurut 
siswa adalah benar. 
2. Metode observasi 
Suharsimi Arikunto (2005: 204) menyatakan bahwa observasi 
adalah pengamatan yang meliputi kegiatan pemusatan perhatian 
terhadap suatu obyek dengan menggunakan seluruh alat indera. 
Pendapat yang lain yang mendukung adalah pendapat yang 
disampaikan oleh Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2010: 145) yang 
menyatakan bahwa  observasi merupakan suatu prose yang kompleks, 
suatu proses yang bersusun dari pelbagai proses biologis dan 
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psikologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses 
pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi 
digunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses 
kerja,gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu 
besar. Melalui metode observasi tersebut dapat dipergunakan oleh 
peneliti untuk mengamati proses anak selama belajar berhitung 
permulaan maupun selama mengerjakan soal terkait operasi hitung 
penjumlahan gambar benda.  
Penelitian ini menggunakan metode observasi terstruktur. Pada 
observasi terstruktur, semua kegiatan observasi ditetapkan berdasarkan 
kerangka kerja yang memuat faktor-faktor yang telah diatur 
kategorinya. Penelitia bersifat sebagai observer yang terlibat langsung 
di dalam pembelajaran siswa (partisipatory observation). Observasi 
yang dilakukan peneliti hanya terbatas pada tindakan  saat 
berlangsungnya treatment dengan menggunakan lembar pengamatan, 
sekaligus juga lembaran kosong yang digunakan untuk mencatat hal-
hal penting selama observasi. 
Sasaran observasi dalam penelitian ini yaitu siswa yang 
merupakan perilaku subjek anak tunagrahita ringan kelas dasar II di 
SLB Wiyata Dharma 3 dalam berhitung gambar benda dengan hasil 
angka kurang dari 10. Dalam penelitian ini, observasi dipusatkan pada 
proses maupun hasil dari tindakan pemberian perlakuan terhadap 
kemampuan berhitung permulaan gambar benda dengan hasil kurang 
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dari 10 dengan menggunakan media poster angka yang ditunjukan 
dalam durasi waktu penyelesaian serta frekuensi kesalahan ketika 
mengerjakan tugas. 
3. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan metode pengumpulan data 
dengan melihat dan mencatat dokumen yang ada. Pernyataan tersebut 
diperjelas oleh pendapat menurut Guba dan Lincoln sebagaimana 
dikutipoleh Lexy. Moleong (2007: 136) dokumentasi adalah setiap 
bahan tertulis ataupun film metode dokumentasi ini digunakan untuk 
memperoleh data-data melalui catatan tertulis berupa arsip dan teori-
teori yang berhubungan dengan penelitian ini tentang data diri siswa, 
lembar tes, dan foto kegiatan pembelajaran.  Dalam penelitian ini, 
pengumpulan data melalui dokumentasi bersumber pada Guru kelas 
dasar II yang langsung berhubungan dengan siswa. Dokumentasi yang 
dipergunakan yakni untuk mengetahui informasi tentang identitas 
subjek yang diteliti dan dokumentasi data pendukung yang lain. Selain 
itu, pengumpulan data dengan dokumentasi yang bersumber dari guru 
juga diarahkan untuk mengetahui arsip nilai ulangan harian 
matematika yang diperoleh anak sebelum dilakukan pembelajaran 
pada aspek berhitung gambar benda dengan hasil sampai 10. 
H. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2003:136) instrumen adalah alat 
bantu fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
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agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih 
cermat, lengkap, dan sitematis sehingga mudah diolah. Instrumen tes yang 
dipergunakan adalah tes kemampuan berhitung permulaan angka 1-10 
anak tunagrahita ringan kelas dasar II di SLB Wiyata Dharma 3 Ngaglik, 
Sleman. Adapun instrumen yang dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Tes Kemampuan Berhitung Permulaan 
Instrumen tes tersebut dipergunakan pada kegiatan Baseline-1, 
pada setiap akhir pembelajaran, serta pada Baseline-2. Tes tersenut 
mengukur kemampuan awal siswa tunagrahita ringan terkait 
kemampuan berhitung gambar benda sampai angka 10 yang di 
dalamnya terdapat aspek menuliskan angka 1-10 secara urut dan 
melakukan operasi hitung gambar benda dengan hasil angka sampai 10 
serta menuliskan hasilnya.  
Adapun pokok bahasan dan sub pokok bahasan pada soal tes 
yang digunakan dalam melihat  kemampuan hitung yang dimiliki oleh 
anak sebelum dan sesudah diberikan treatment  atau intervensi yaitu 
sebagai berikut : 
Tabel 2. Pokok Bahasan dan Sub Pokok Bahasan  
pada Instrumen Tes Kemampuan Berhitung Permulaan 
Pokok 
Bahasan 
Sub Pokok Bahasan Teknik Tes 
Berhitung 
permulaan 
gambar benda 
1. Mengurutkan angka1-10 
2. Membilang gambar benda 
pada soal operasi hitung 
Tes jawab singkat  
Tes jawab singkat 
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dengan hasil 
kurang dari 10 
 
 
penjumlahan  dengan 
hasil kurang dari 10   
3. Menuliskan hasil operasi 
hitung gambar benda 
kurang dari 10. 
 
 
Tes jawab singkat 
 
Berikut dipaparkan kisi-kisi instrumen pretest dan postest 
kemampuan berhitung permulaan anak tunagrahita ringan dalam 
intervensi menggunakan media poster angka, yaitu : 
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Tabel 3. Kisi–kisi Instrumen Tes Berhitung Permulaan 
 
No Variabel Sub 
Variabel 
Indikator No Item 
Soal 
Jml 
1. Kemampuan 
berhitung 
permulaan 
gambar benda 
dengan hasil 
kurang dari 10 
1. Mengurut
kan 
angka1-
10 
 
 
 
 
 
2. Membilan
g gambar 
benda 
pada soal 
operasi 
hitung 
penjumla
han  
dengan 
hasil 
kurang 
dari 10 
   
3. Menulisk
an hasil 
operasi 
hitung 
gambar 
benda 
dengan 
hasil 
kurang 
dari 10. 
1. Mampu 
menuliskan  angka 1-
10 secara urut dengan 
bantuan Guru atau 
dengan mandiri 
dengan baik 
2.Mampu membilang 
gambar benda pada 
soal operasi hitung 
penjumlahan gambar 
benda 
 
 
 
3.Mampu menuliskan 
hasil   operasi hitung 
gambar benda1-10 
1(jawab 
singkat) 
 
 
 
 
 
2, 3,4, 5, 6, 
7, 8, 9, 10, 
11 (jawab 
singkat) 
 
 
 
 
 
3,4, 5, 6, 7, 
8, 9, 10, 11  
(jawab 
singkat) 
10 
buti
r 
 
 
 
 
 
10 
buti
r 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jumlah Soal 20 Soal 
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Adapun teknik atau cara scoring dan langkah–langkah 
penyusunan instrumen tes kemampuan berhitung permulaan hitung 
gambar benda dengan hasil kurang dari 10  yaitu sebagai berikut: 
a. Teknik skoring 
Tes yang diberikan kepada siswa pada penelitian ini berupa tes 
isian singkat atau jawab pendek dan tes perfomance/praktek/unjuk 
kerja. Adapun prosedurnya yakni testee atau siswa harus 
memberikan jawaban yang paling benar menurut dia dan 
melakukan apa yang diperintahkan oleh guru. Pelaksanaan scoring 
dalam penelitian ini menggunakan skala rating (rating scale), jika 
anak mampu mengerjakan dengan benar dan dengan mandiri yaitu 
diberi skor 1 dan nilai jika anak tidak mampu mengerjakan sama 
sekali meskipun dengan bantuan yaitu 0.  
b. Langkah–langkah penyusunan instrumen tes kemampuan 
berhitung permulaan hitung gambar benda dengan hasil angka 
sampai 10  bagi anak tunagrahita ringan dalam penelitian ini 
yaitu: 
1) Menentukan tujuan mengadakan tes 
Agar memperoleh data sesuai yang diharapkan terkait 
kemampuan berhitung permulaan anak tunagrahita ringan 
sebelum pengajaran menggunakan  media poster angka dan 
sesudah pengajaran dengan menggunakan media poster angka. 
2) Mengadakan pembatasan bahan yang akan diteskan 
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Bahan yang akan diteskan dalam penelitian ini 
mencakup sub kompetensi yang meliputi : 
a. Mengurutkan angka 1-10 
b. Membilang gambar benda dengan hasil  sampai 10 pada 
soal operasi hitung 
c. Menuliskan hasil operasi hitung gambar benda  
3) Menyusun butir-butir soal 
Tes ini dirancang dan dibuat sendiri oleh peneliti 
dengan meminta saran dan masukan pada Ahli yaitu Dosen 
Pembimbing serta Guru Kelas Dasar II di SLB Wiyata Dharma 
3 Ngaglik, Sleman mengenai soal yang disusun peneliti apakah 
sudah memadai untuk dipergunakan menjadi soal tes. 
2. Pedoman Observasi Selama Sesi Intervensi 
Pedoman observasi berisi sebuah daftar jenis kegiatan siswa 
yang akan diamati peneliti pada saat pembelajaran matematika 
menggunakan media poster angka. Data observasi ini berguna untuk 
mengetahui perilaku siswa saat menyelesaikan tugas operasi hitung 
penjumlahan gambar benda dengan hasil kurang dari 10 menggunakan 
media poster angka. Perilaku siswa tunagrahita ringan ditunjukkan 
dengan durasi mengerjakan tugas semakin pendek dan frekuensi 
melakukan kesalahan dalam proses mengerjakan tugas semakin 
pendek. Instrumen ini berfungsi sebagai instrumen pelengkap dan 
dijadikan sebagai penguat dalam membuat kesimpulan. Sebelum 
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menyusun instrumen observasi maka peneliti terlebih dahulu 
menyusun kisi-kisi panduan observasi. Kisi-kisi panduan observasi 
dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 4. Kisi-kisi Pedoman Observasi Perilaku Berhitung Permulaan 
Selama Sesi Intervensi atau Pelaksanaan Treatment  Menggunakan 
Media Poster Angka 
 
 
No Variabel Indikator Jumlah 
item 
1 Kemampuan 
berhitung 
permulaan 
gambar 
benda 
dengan hasil 
sampai 10 
a. Siswa mampu menuliskan angka 1-10 
dengan urut 
b. Siswa mampu membilang secara urut ke 
samping kanan gambar benda pada soal 
hitung 
c. Siswa mampu membilang angka yang sesuai 
dengan hasil membilang gambar benda pada 
soal hitung pada media poster angka 
d. Siswa mampu menuliskan hasil membilang 
pada poster angka pada kolom soal hitung 
dengan tepat   
1 
 
10 
 
10 
 
 
10 
 
 
Jumlah Soal  31 Soal 
 
Tabel 5. Kisi-kisi Instrumen Panduan Observasi Pencatatan Durasi 
 
 
 
 
 
 
Nama Subjek : 
Pengamat        : 
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan Tugas Matematika 
Tanggal 
(Sesi) 
Waktu Durasi 
(dalam menit) Mulai Selesai 
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Tabel 6. Kisi-kisi Instrumen Panduan Observasi Pencatatan Kejadian 
 
 
 
 
 
 
I. Uji Validitas Instrumen 
1. Teknik Validitas Instrumen 
Validitas suatu instrumen penelitian merupakan derajat yang 
menunjukkan dimana suatu tes mengukur apa yang hendak diukur 
(Sukardi, 2009: 122). Validitas menurut Syaifuddin Azwar (2001:173) 
mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu 
instrumen dan kecermatan suatu instrumen pengukur/tes dalam 
melakukan fungsi ukurnya.  Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan validitas logis. Validitas logis digunakan untuk validasi 
instrumen tes dan instrumen observasi. Validitas logis pada suatu 
instrumen menunjuk pada kondisi bagi sebuah instrumen yang 
memenuhi syarat valid berdasarkan hasil penalaran (Suharsimi 
Arikunto, 2008: 66). Validitas logis ditempuh melalui penilaian ahli 
(expert judgement). Ahli yang ditunjuk adalah dosen ahli Pendidikan 
Nama Subjek :                        Tanggal : 
Pengamat :                               Perilaku Sasaran : Kesalahan dalam 
                                                               Mengerjakan tugas 
Sesi ke : 
Waktu : 
Turus (Tally) banyaknya kejadian: 
 
 
 
Banyaknya kejadian : . . . . kali 
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Luar Biasa. Cara validasinya adalah melalui diskusi dan saran baik 
tertulis atau lisan dari ahli yang ditunjuk tersebut. Aspek yang di-
judgement baik oleh dosen pembimbing maupun dosen ahli 
ortodidaktik tunagrahita yaitu mengenai isi dan kejelasan instrumen, 
apakah sudah relevan dengan tujuan penelitian. Setelah menjalani 
bimbingan,diskusi dan pemberian masukan, melalui expert judgement 
oleh dosen ahli Pendidikan Luar Biasa terdapat sejumlah 
penyempurnaan terhadap instrumen tersebut.  
Instrumen tes yang digunakan untuk mengungkap kemampuan 
berhitung permulaan anak tunagrahita ringan, dilakukan pula validasi 
instrumen tes. Sebuah tes dikatakan valid apabila mengukur apa yang 
seharusnya diukur (Suharsimi Arikunto, 2008: 65). Guna menguji 
validitas instrumen dalam penelitian ini adalah dengan meminta 
penilaian dari pakar atau ahli. Pakar ahli yang diminta melakukan 
penilaian terhadap instrument yang disusun oleh peneliti pada 
penelitian ini adalah Guru kelas dasar II di SLB Wiyata Dharma 3 
Ngaglik, Sleman. 
J. Prosedur Perlakuan 
Materi mengenai pembelajaran kemampuan berhitung permulaan 
pada anak tunagrahita ringan kelas dasar II, peneliti telah menyusun urutan 
tindakan sebagai panduan dalam pelaksanaan perlakuan pemberian materi 
mengenai berhitung permulaan ini yang terintegrasi dengan mata pelajaran 
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Matematika. Adapun urutan dalam penggunaan media poster angka yang 
akan disampaikan di dalam pembelajaran yaitu : 
1. Peneliti memberikan penjelasan tentang konsep bentuk tulisan 
angka 1-10 dan bagaimana cara mengurutkan melalui melafalkan 
lambang bilangan 1-10 tersebut secara urut melalui bantuan sarana 
media poster angka, 
2. Peneliti memberikan penjelasan mengenai membilang gambar 
benda dengan jumlah sampai 10, 
3. Peneliti memberikan penjelasan mengenai cara membilang gambar 
benda pada soal operasi hitung penjumlahan dengan hasil kurang 
dari 10 dan menuliskan hasilnya melalui bantuan media poster 
angka, 
4. Peneliti memberikan soal berhitung permulaan gambar benda 
dengan hasil kurang dari 10 untuk dikerjakan oleh anak, 
5. Anak atau dengan bimbingan Peneliti membilang gambar benda 
pada soal operasi hitung penjumlahan secara urut, 
6. Anak atau dengan bimbingan Peneliti membilang angka 1-10 yang 
terdapat pada poster angka dan berhenti pada jumlah membilang 
yang sama dengan jumlah membilang gambar benda pada soal 
berhitung permulaannya, 
7. Anak menunjuk angka tempat dimana ia berhenti membilang ketika 
dalam media poster angka, kemudian menuliskan angka sesuai 
bentuk penulisan angka yang terdapat pada poster angka tersebut 
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pada kolom jawaban soal berhitung permulaan yang diberikan oleh 
Peneliti. 
Dari langkah-langkah penerapan media poster angka bagi anak 
tunagrahita ringan sesuai yang di atas, maka pengukuran perubahan perilaku 
berhitungnya dapat dilakukan dengan mengamati durasi atau lama waktu 
ketika anak mengerjakan soal berhitung gambar benda dengan hasil kurang 
dari 10 melalui media poster angka, kemudian dianalisis frekuensi hasil 
yang salah setelah anak selesai mengerjakan soalnya. 
 
K. Teknik Analisis Data 
Data penelitian eksperimen dengan subjek tunggal ini dianalisis 
melalui statistik deskriprif. Sugiyono (2010: 147), “Statistik deskriptif 
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi.” Sugiyono (2010:148), juga menambahkan 
dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian data melalui tabel, 
grafik, diagram lingkaran, pictogram, perhitungan modus, median, mean, 
perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui 
perhitungan rata-rata dan standar deviasi, perhitungan prosentase.  
Data hasil penelitian pada penelitian ini disajikan dalam grafik. 
Dalam penelitian ini, grafik dipergunakan untuk menunjukkan perubahan 
data untuk setiap sesinya pada fase baseline dan fase intervensi. Selain itu, 
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kegiatan analisis data pada penelitian dengan subjek tunggal ini terdapat 
beberapa komponen penting yang harus dianalisis seperti yang 
diungkapkan Juang Sunanto,dkk (2006: 66) yakni (1) banyaknya data 
dalam setiap kondisi yang disebut dengan panjang kondisi, (2) tingkat 
stabilitas dan perubahan data, (3) kecenderungan arah grafik. Data hasil 
penelitian ini dianalisis menggunakan analisis perubahan dalam kondisi 
yaitu analisis perubahan data dalam suatu kondisi misal kondisi baseline 
atau kondisi intervensi (Juang Sunanto, 2006: 68). Langkah-langkah 
menganalisa kondisi awal dan kondisi sesudah intervensi yaitu melalui 
beberapa komponen antara lain sebagai berikut: 
1. Panjang kondisi, yaitu menentukan banyaknya data suatu kondisidalam 
penelitian ini yaitu kondisi ketika baseline-1 anak sebelum diberikan 
perlakuan menggunakan media poster angka, fase intervensi ketika 
anak diberikan perlakuan dengan menggunakan media poster angka 
serta pada baseline-2 yaitu ketika anak setelah diberikan perlakuan. 
2.  Kecenderungan arah, yaitu digambarkan oleh garis lurus yang 
melintasi semua data dalam suatu kondisi baik dari baseline-1, 
intervensi dan baseline-2. Pada penelitian ini untuk mengetahui 
kecenderungan arah menggunakan metode belah tengah (splite-middle) 
yaitu membuat garis lurus yang membelah data dalam suatu kondisi 
berdasarkan median. 
3. Tingkat stabilitas, menunjukkan tingkat homogenitas data dalam suatu 
kondisi baik dari baseline-1, intervensi dan baseline-2. 
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4. Tingkat perubahan, menunjukkan besarnya perubahan antara dua data. 
Tingkat perubahan data dalam suatu kondisi merupakan selisih antara 
data pertama dengan yang terakhir yaitu data yang diperoleh baseline-
2 dikurangi dengan data yang diperoleh pada baseline-1. 
5.  Jejak data, merupakan perubahan dari data satu ke data lain dalam 
suatu kondisi yang dapat ditunjukkan dari tiga kemungkinan yaitu, 
menaik, menurun, dan mendatar baik dari baseline-1, intervensi dan 
baseline-2. 
6. Rentang, merupakan jarak antara data pertama dengan data terakhir. 
Tujuan akhir dengan menganalisa data dalam penelitian dibidang 
modifikasi perilaku dengan subjek tunggal adalah untuk mengetahui 
pengaruh atau efek intervensi terhadap perilaku yang akan diubah. 
Perilaku yang akan diubah dalam penelitian ini ialah frekuensi 
kesalahan dan durasi. Guna mengetahui perubahan perilaku tersebut 
dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif yang penyajian 
datanya melalui tabel, grafik, dan histogram. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Luar Biasa (SLB) Wiyata 
Dharma 3 yang beralamat di Jl. Plosokuning VII, Minomartani, Ngaglik 
Sleman Yogyakarta. SLB Wiyata Dharma 3 adalah salah satu sekolah luar 
biasa yang menyelenggarakan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus 
dengan segala jenis kekhususan yang juga mempunyai komitmen dalam 
memberikan layanan yang optimal kepada siswa berkebutuhan khusus 
serta didukung sarana dan prasarana yang memadai untuk kepentingan 
akademik maupun nonakademik. 
Kondisi fisik sekolah pada umumnya sudah baik dan memenuhi 
syarat untuk menunjang proses pembelajaran, tahun ini SLB Wiyata 
Dharma 3 sedang mengadakan pemenuhan sarana dan prasarana sekolah. 
SLB Wiyata Dharma 3 memiliki fasilitas-fasilitas yang cukup memadai 
guna menunjang proses pembelajaran. Sekolah ini berada di lingkungan 
desa yang sejuk dan asri. Kebanyakan dari siswanya berasal dari desa-
desa sekitar sekolah.  
Jumlah keseluruhan siswa di SLB Wiyata Dharma 3 adalah 61 
siswa yang di dalamnya ada 48 siswa yang duduk di kelas dasar SDLB-
SMPLB, 10 siswa kelas SMALB dan 3 siswa pada kelas magang. Siswa 
di sekolahan ini terdari dari siswa dengan 4 kekhususan yaitu dengan 
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kekhususan Autis, Tunanetra (A), Tunarungu (B), Tunagrahita (C) dan 
Tunadaksa (D). 
Beberapa sarana dan prasarana yang mampu menunjang proses 
pembelajaran antara lain sebagai berikut. 
1. Ruang Kelas 
 SLB Wiyata Dharma 3 memiliki 18 ruang kelas yang 
terdiri dari jenjang SD sebanyak 6 rombongan belajar, jenjang 
SMP  sebanya 3  kelas, dan  jenjang SMA ada 3 kelas. Masing-
masing kelas telah memiliki kelengkapan fasilitas yang cukup 
memadai untuk menunjang proses pembelajaran meliputi  meja, 
kursi, papan tulis, whiteboard dll namun setiap kelas belum 
memiliki LCD dan proyektor. 
2. Ruang Perkantoran 
 Ruang perkantoran terdiri dari ruang Kepala Sekolah, 
ruang Tata Usaha (TU), ruang Guru. 
3. Ruang Ketrampilan  
 Ruang ketrampilan siswa dipergunakan sebagai tempat 
pembelajaran keterampilan  vokasional bagi siswa.  
4. Mushola 
 Mushola sekolah berada di dekat ruang aula. Mushala ini 
berfungsi sebagai tempat ibadah sholat bagi seluruh warga SLB 
Wiyata Dharma 3 yang beragama Islam dan sebagai tempat 
melakukan kegiatan kerohanian Islam bagi siswa maupun guru. 
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Peralatan ibadah cukup penataan  ruang mushola dan peralatan 
ibadah seperti mukena masih belum rapi. 
5. Ruang Kegiatan Siswa 
 Ruang kegiatan siswa yang ada adalah UKS, dan ruang 
aula. Sedangkan ruang Penunjang Kegiatan Pembelajaran, yaitu 
terdiri dari ruang perpustakaan dan lapangan bola voli.  
6. Perpustakaan Sekolah 
 Perpustakaan sekolah merupakan salah satu sarana 
penting untuk mencapai tujuan pembelajaran terutama untuk 
mencapai tujuan belajar berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) yang merupakan pengembangan dari 
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK).  
7. Dapur sekolah  
Dapur sekolah dipergunakan untuk memasak atau membuat 
makanan setiap hari Jumat dan Sabtu untu memenuhi program 
PMTAS. Selain itu, dapur juga dipergunakan untuk latihan 
keterampilan memasak bagi siswa SMA.  
a.  Kondisi non fisik sekolah 
1) Potensi guru 
 Menurut data yang diperoleh dari administrasi SLB 
Wiyata Dharma 3 tahun ajaran 2012/2013, terdapat kurang 
lebih 16 guru. Rincian jumlah tenaga pengajar atau guru di 
SLB Wiyata Dharma 3 adalah 12 guru berstatus PNS dan 5 
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orang GTT dengan tingkat pendidikan sarjana muda dan S1. 
Setiap tenaga pengajar di SLB Wiyata Dharma 3mengampu 
kelas dan mata pelajaran yang sesuai dengan keahlian di 
bidangnya masing-masing. SLB Wiyata Dharma 3merupakan 
sekolah SSN (Sekolah Standar Nasional) yang menerapkan 
kurikulum KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). 
Karyawan di sekolah ini berjumlah satu orang yang merupakan 
alumni dari sekolah tersebut.  
2) Ekstrakurikuler 
  Kegiatan Ekstrakurikuler berjalan lancar dan telah ada 
jadwal kegiatan secara rutin. Kegiatan Ekstrakurikuler 
dilaksanakan pada hari Jumat dan Sabtu setiap minggunya. 
Melalui ekstrakurikuler inilah potensi peserta didik dapat 
disalurkan dan dikembangkan. 
Secara umum kondisi bangunan SLB Wiayata Dharma 3 tergolong 
bagus dan dapat dikatakan bangunannya permanen meskipun berdiri pada 
tanah hak pakai yang dimiliki oleh pihak kelurahan Minomartani. 
Sekolahan ini belum banyak memliki ruang kelas dan untuk 
mengantisipasi jumlah siswanya yang banyak agar dapat belajar maka satu 
ruangan dapat digunakan untuk dua kelas atau lebih dengan menggunakan 
pembatas triplek. Dalam setiap sekat kelas di dalamnya terdapat 3-5 siswa 
yang belajar. Sarana dan prasarana yang ada di SLB Wiyata Dharma 3, 
terdiri dari ruang tamu, ruang kepala sekolah, sarana perpustakaan, ruang 
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latihan musik kulintang, ruang aula, ruang pembelajaran keterampilan, 
perlengkapan olah raga, perlengkapan menari, ruang dapur, kamar mandi, 
dan mushola. 
Penelitian ini dilaksanakan mengambil setting di ruang khusus yatu 
dilakukan di aula milik sekolah. Ruang khusus ini terdiri dari 1 meja 
dengan 2 kursi untuk siswa dan guru yang saling berhadapan agar 
pembelajaran yang tercipta menjadi lebih kondusif jika dibanding dengan 
pembelajaran yang dilakukan di ruang kelas. Lingkungan khusus ini cukup 
bersih, sirkulasi udara dan pencahayaan serta penerangan cukup baik. 
 
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa tunagrahita kategori 
ringan yang duduk di kelas II  jenjang SDLBC di SLB Wiyata Dharma 3. 
Subjek berjumlah satu orang siswa. Identitas subjek akan dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Identitas subjek 
Nama Subjek : AN (Inisial) 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
TTL/Usia   : 22 Juli 2002 (11 Tahun 7 Bulan) 
Kelas  : II jenjang SDLB 
b. Karakteristik subjek 
1. Hasil pengetesan CBA subjek AN gagal pada taraf  kemampuan 
kelas 1 semester 1. Kemampuan AN masuk pada kemampuan 
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anak pra sekolah yaitu  mampu menulis dengan  mencontoh dan 
membaca dengan menirukan Guru, sehingga diskrepansi 
kemampuan yang dimiliki oleh anak adalah >5 tahun, 
2. Subjek AN mengalami permasalahan pada bidang akademik 
matematika dan bahasa berdasarkan hasil pengetesan CBA yang 
telah dilakukan, 
3. Konsentrasi subjek AN mudah beralih yang dibuktikan ketika 
observasi pendahuluan anak mudah sekali perhatiannya beralih 
pada hal-hal lain, 
4. Daya ingat AN rendah,  
5. Subyek AN mampu memahami dan melaksanakan instruksi 
sederhana,  
6. Subyek AN mampu melakukan bina diri dan rawat diri dengan 
baik.  
7. Subjek  AN merupakan siswa pada kelas dasar II SLB Wiyata 
Dharma 3 yang mengalami permasalahan pembelajaran pada 
bidang berhitung permulaan gambar benda dengan hasil kurang 
dari 10 terutama mengalami hambatan dalam identifikasi konsep 
serta lambang bilangan 1-10, dan mengalami kesulitan dalam 
menuliskan angka hasil menghitung gambar benda.  
8. AN memiliki durasi waktu yang lama ketika mengerjakan tugas 
berhitung gambar benda. 
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9. Frekuensi kesalahan yang dimiliki subjek AN masih banyak 
ketika mengerjakan tugas berhitung gambar benda. 
10. Subjek AN penelitian tidak memiliki ketunaan ganda (cacat 
majemuk) yang secara fisik maupun psikis dapat mempengaruhi 
performa belajarnya. 
11. Subjek  AN  merupakan siswa tunagrahita yang mampu menulis 
sederhana yang khususnya adalah menulis angka melalui suatu 
bimbingan dan belum mandiri. 
 
C. Deskripsi Data Perilaku Siswa dalam Berhitung Pengurangan 
1. Deskripsi baseline-1 (kemampuan awal sebelum dilakukan 
intervensi) 
Data baseline-1 diperoleh melalui hasil pengamatan peneliti 
terhadap kemampuan subjek dalam menyelesaikan soal hitung 
penjumlahan gambar benda dengan hasil sampai 10 tanpa 
menggunakan media poster angka sebelum diberikan treatment. 
Pengumpulan data ini dilaksanakan selama tiga sesi dimana setiap 
harinya dilakukan satu sesi dengan waktu 2x30 menit. Pengambilan 
data pada baseline-1 dilakukan oleh peneliti dengan cara memberikan 
soal mengurutkan angka dan penjumlahan gambar benda dalam 10 
butir soal. Tes tertulis ini berguna untuk mengetahui banyak frekuensi 
kesalahan dari subjek penelitian. Adapun hasil Baseline-1 kemampuan 
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berhitung penjumlahan gambar benda pada subjek AN adalah sebagai 
berikut : 
a. Observasi ke-1 
Pada pengukuran baseline ketika dilakukan observasi ke-1 
dilaksanakan  pada Senin, 20 Januari 2014. Pada observasi ke-1 
ini subjek masih belum kondusif dengan setting kelas khusus 
yang digunakan dalam kegiatan tersebut. Sehingga anak masih 
sering menoleh ke arah luar ruangan kelas yang tidak tertutup 
pintunya. Hasil ketika mengerjakan subjek soal mengurutkan 
angka dan berhitung gambar masih banyak terdapat kesalahan 
meskipun waktu mengerjakan sudah habis. Kesalahan subjek 
AN dikarenakan ia nampak belum memahami benar konsep 
angka dan urutannya sehingga ia juga nampak kesulitan dalam 
mengerjakan soal.  
b. Observasi Ke-2 
Hasil observasi ke-2 dilaksanakan pada Selasa, 21 Januari 
2014 dengan hasil hampir sama pada hasil pengukuran baseline 
1 dalam observasi ke-1. Perilaku subjek pada kegiatan ini 
belum banyak mengalami perubahan. Waktu yang diberikan 
pada observasi ke-2 ini kurang dimanfaatkan dengan baik oleh 
subjek. Hal ini dikarenakan siswa kurang konsentrasi serta 
ketidakmampuan subjek dalam mengerjakan soal. Siswa sering 
diam dan seperti melamun waktu mengerjakan soal apabila 
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guru tidak memberikan bimbingan. Beberapa kali siswa juga 
sering menoleh ke arah luar ruang kelas khusus jika di luar 
sedang terjadi keributan. Hal ini menyebabkan AN lama dalam 
mengerjakan soal yang diberikan sehingga ketika waktu 
mengerjakan habis beberapa pekerjaan subjek masih ada yang 
kosong dan tidak di jawab. 
c. Observasi ke-3 
Pada kegiatan observasi ke-3 yang dilaksanakan pada Rabu, 
22  Januari 2014 belum nampak perubahan jika di bandingkan 
dengan hasil observasi sebelumnya. Frekuensi kesalahan hasil 
mengerjakan tugas mengurutkan angka 1-10 dan berhitung 
gambar benda masih banyak. Durasi waktu maksimal yang 
diberikan untuk mengerjakan tugas juga kurang dipergunakan 
subjek dengan baik sehingga ketika waktu habis tugas belum 
mampu dikerjakan dengan baik.  
Berdasarkan hasil pengukuran baseline-1 terhadap perilaku yang 
menjadi target behavior dalam mengerjakan soal hitung penjumlahan 
gambar benda dengan hasil sampai 10 tanpa menggunakan media poster 
angka  dapat dijelaskan melalui tabel dibawah ini: 
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Tabel 7. Data Berhitung Penjumlahan Gambar Benda  
Subjek AN pada Fase Baseline-1 
Perilaku sasaran 
(Target Behavior) 
Observasi 
ke- 
Frekuensi 
Kesalahan 
Durasi 
Waktu 
(Menit) 
Skor 
𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑠𝑠𝑠𝑠𝑑𝑑𝑑𝑑ℎ2 𝑋𝑋 10 
Berhitung gambar benda 
tanpa menggunakan media 
poster angka 
1 17 45 15 
2 17 45 15 
3 17 45 15 
Berdasarkan pada banyaknya soal yang mampu dikerjakan oleh 
subjek, frekuensi kesalahan yang diperoleh AN masih sangat banyak 
disetiap pertemuan. Frekuensi salah pada subjek cenderung menetap yang 
disebabkan karena nilai benar hanya diperoleh subjek pada poin 
mengurutkan angka sedangkan pada soal menghitung jumlah gambar 
jawaban subjek sama sekali belum menunjukkan skor benar. Subjek hanya 
mampu menuliskan angka 1,2,3 pada tiga kolom mengurutkan angka 
sehingga skor yang di dapat oleh subjek pada setiap sesi pertama sampai 
sesi ketiga masing-masing hanya 15. Durasi yang digunakan pada setiap 
sesinya tidak menunjukkan penurunan yang berarti bahkan durasi waktu 
yang dipergunakan oleh subjek adalah durasi maksimal yang diberikan 
peneliti untuk mengerjakan yaitu angka 45 menit. Berikut ini adalah grafik 
display perkembangan kemampuan berhitung gambar oleh subjek AN 
pada fase Baseline-I yaitu : 
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 Gambar 4. Display Frekuensi Kesalahan Berhitung Gambar Benda 
Subjek AN pada Baseline-I 
 
 
Gambar 5.  Display Durasi Waktu Berhitung Gambar Benda Subjek 
AN pada Baseline-I 
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 Gambar  6.  Display Perolehan Skor  Berhitung Gambar Benda 
Subjek AN pada Baseline-I 
Display grafik di atas menunjukkan  jika tidak ada perubahan 
kemampuan subjek pada perolehan skor, frekuensi kesalahan serta 
durasi waktu ketika mengerjakan tugas karena semua datanya 
menunjukkan perolehan yang cenderung menetap. Pada pengukuran 
baseline 1 tersebut masih terdapat banyak jawaban yang salah 
sehingga menyebabkan subjek memperoleh skor yang rendah yaitu 15 
pada ketiga sesi observasi tersebut. 
 
2. Deskripsi pelaksanaan intervensi (saat pemberian treatment) 
a. Intervensi ke – 1 
Intervensi dalam penelitian  ini dilaksanakan selama enam kali 
pertemuan, satu kali pertemuan dilaksanakan selama 2x30 menit. 
Intervensi yang diberikan kepada subjek terkait dengan penggunaan 
media poster angka terhadap perilaku subjek dalam berhitung gambar 
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benda dengan hasil kurang dari 10. Intervensi ke-1 ini dilaksanakan 
pada hari Kamis, 23 Januari 2014. 
Adapun langkah-langkah proses pembelajaran menggunakan 
media poster angka ini secara umum diawali dengan memberikan 
apersepsi materi guna menarik perhatian siswa yang sesuai dengan 
konsep mengurutkan bilangan 1-10, membilang gambar benda pada 
soal hitung dan  menuliskan hasil hitung tersebut. Kemudian Peneliti 
memberikan penjelasan cara penggunaan media poster angka sebagai 
jembatan dalam menyelesaikan soal hitung penjumlahan gambar 
benda. Peneliti pun mengajak siswa untuk mempraktekkan 
menyelesaikan soal hitung pengurangan menggunakan media poster 
angka sebagai contoh sebelum subjek melakukannya secara mandiri 
untukmengerjakan soal. 
Berikut merupakan deskripsi pembelajaran berhitung penjumlahan 
gambar benda angka yaitu pada intervensi hari pertama, subjek AN 
mengikuti kegiatan belajar mengajar karena pembelajaran matematika 
pada intervensi ini berbeda dengan  hari biasanya yaitu subjek belajar 
menggunakan media poster angka yang sebelumnya belum 
dipergunakan di dalam pembelajaran subjek. Subjek dengan semangat 
ketika diajak oleh peneliti untuk mengenali bentuk-bentuk gambar 
benda dan aneka warna  yang terdapat pada media poster angka. 
Ketika peneliti menjelaskan mengenai cara berhitung gambar benda 
menggunakan poster angka, ia nampak memperhatikan dan sesekali ia 
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melongok ke arah luar kelas atau diam menundukkan kepala. Subjek 
AN pun nampak tertarik dan memahami cara penggunaan media poster 
angka untuk hitung penjumlahan gambar benda meskipun ketika ia 
diminta untuk melakukan apa yang telah dijelaskan oleh Peneliti 
beberapa kali masih membutuhkan bimbingan. 
Penggunaan media poster angka pada intervensi pertama ini, 
subjek AN kurang memanfaatkan waktu dengan baik sehingga waktu 
pengerjaan habis untuk melamun dan pengerjaan soal masih cenderung 
asal-asalan jika tidak di bimbing. Hal tersebut dikarenakan 
kemampuan AN dalam membilang angka 1-10 belum dikuasai dengan 
baik, sehingga ketika membilang gambar pada soal maupun pada 
media poster angka masih asal dan salah. Peneliti banyak memberikan 
arahan dan bimbingan pada fase intervensi ke-1 ini. Berikut adalah 
data hasil berhitung gambar benda pada Intervensi ke-1 : 
Tabel 8. Data Hasil Subjek AN Berhitung Gambar Benda  
Pada Intervensi Ke-I 
Perilaku sasaran 
(Target Behavior) 
Intervensi 
ke- 
Frekuensi 
Kesalahan 
Durasi 
Waktu 
(Menit) 
Skor 
𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑠𝑠𝑠𝑠𝑑𝑑𝑑𝑑ℎ2 𝑋𝑋 10 
Berhitung gambar benda 
dengan menggunakan 
media poster angka 
1 7 35 65 
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b. Intervensi ke – 2  
Pada intervensi ke-II ini materi yang diberikan berkenaan dengan 
materi pengerjaan soal berhitung penjumlahan gambar benda dengan 
menggunakan media poster angka. Pada fase ini juga dimulai dengan 
peneliti menjelaskan kepada subjek konsep angka 1-10 menggunakan 
media dan memberikan contoh ketika dalam mengerjakan soalhitung 
gambar benda. Berikut kondisi siswa dan hasil pada Intervensi ke-II 
yang dilaksanakan pada hari Senin, 27 Januari 2014. Hasil 
pembelajaran subjek pada fase intervensi ke-2 belum jauh berbeda 
dengan hasil pembelajaran pada fase sebelumnya. AN belum 
memanfaatkan waktu dengan baik pada intervensi ke dua ini, namun 
sudah mulai terjadi penurunan durasi waktu ketika mengerjakan yaitu 
dari 35 menit menjadi 33 menit. Kesulitan yang masih dimiliki AN 
yaitu belum mampu membilang 1-10 dengan baik, karena ia masih 
belum hafal angka 1-10 ketika membilang sehingga masih harus 
dibimbing peneliti untuk membilang gambar benda pada soal maupun 
pada media poster angka. Sehingga AN belum mampu secara mandiri 
mempergunakan media poster angka. Terlihat terjadi penurunan durasi 
waktu ketika mengerjakan soal hitung gambar benda pada intervensi 
ke-2 ini, namun beberapa kali subjek masih menerima bimbingan dari 
peneliti. Berikut adalah data hasil berhitung gambar benda pada 
Intervensi ke-2 : 
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Tabel 9. Data Hasil Subjek AN Berhitung Gambar Benda  
Pada Intervensi Ke-2 
Perilaku sasaran 
(Target Behavior) 
Intervensi
ke- 
Frekuensi 
Kesalahan 
Durasi 
Waktu 
(Menit) 
Skor 
𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑠𝑠𝑠𝑠𝑑𝑑𝑑𝑑ℎ2 𝑋𝑋 10 
Berhitung gambar benda 
dengan menggunakan 
media poster angka 
2 7 33 65 
 
c. Intervensi ke – 3 
Intervensi ke-III dilaksanakan pada hari Selasa, 28 Januari 2014. 
Pada intervensi ke-III ini materi yang diberikan masih berkenaan 
dengan materi berhitung penjumlahan gambar benda dengan 
menggunakan media poster angka. Berikut kondisi siswa dan hasil 
pada Intervensi ke-III, yakni : Pada intervensi ketiga ini, pada awal 
pembelajaran peneliti menanyakan kepada subjek bagaimana 
membilang angka secara urut. Subjek menjawab untuk membilang 
angka mulai dari satu, dua, tiga, empat, lima, enam,.... dan kemudian 
lupa serta harus dibantu oleh peneliti ketika melanjutkan dalam 
membilangnya.  Kemudian, ketika subjek mengerjakan soal setelah 
diberikan penjelasan oleh Peneliti maka hasil yang diperoleh adalah 
Subjek masih mengalami kesulitan ketika mengerjakan soal hitung 
gambar. Hal tersebut dikarenakan saat mengerjakan pun subjek juga 
masih belum mampu membilang angka 1-10 dengan urut sehingga 
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ketika mengerjakan hitung gambar benda sering kali salah atau kurang 
teliti ketika membilang. Akan tetapi, pada soal menuliskan angka 1-10 
dengan urut subjek sudah mampu melakukan dengan baik dengan 
melihat pada media poster angka. Durasi waktu yang digunakan subjek 
tidak mengalami penurunan jika dibanding dengan fase intervensi 
sebelumnya. Berikut adalah data hasil berhitung gambar benda pada 
Intervensi ke-3 : 
Tabel 10. Data Hasil Subjek AN Berhitung Gambar Benda  
Pada Intervensi Ke-3 
Perilaku sasaran 
(Target Behavior) 
Intervensi 
ke- 
Frekuensi 
Kesalahan 
Durasi 
Waktu 
(Menit) 
Skor 
𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑠𝑠𝑠𝑠𝑑𝑑𝑑𝑑ℎ2 𝑋𝑋 10 
Berhitung gambar benda 
dengan menggunakan 
media poster angka 
3 6 33 70 
 
d. Intervensi ke – 4 
Intervensi ke-IV dilaksanakan pada hari Rabu, 29 Januari 2014. 
Pada intervensi ke-IV ini materi yang diberikan juga sama seperti pada 
fase sebelumnya. Berikut kondisi subjek dan hasil pada Intervensi ke-
IV, yakni :  subjek AN pada fase ini terlihat sudah cukup paham ketika 
mengerjakan soal hitung gambar benda dengan menggunakan media 
poster angka. Hanya saja terlihat ketika pembelajaran dimulai subjek 
sudah terlihat ingin bermalas-malasan, terbukti ketika sedang 
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diingatkan kembali oleh peneliti sebelum mengerjakan soal subjek 
terlihat seringkali melamun dan menundukan kepala serta kurang 
memperhatikan. Sehingga ketika mengerjakan soal hitung gambar 
benda subjek masih terlihat asal-asalan dalam membilang gambar 
benda, dan hal itu menyebabkan skor yang diperoleh subjek 
mengalami penurunan jika dibanding dengan fase sebelumnya yaitu 
menjadi 60. Akan tetapi,dikarenakan subjek mengerjakan soal hitung 
dengan asal-asalan maka waktu yang diperlukan oleh subjek malah 
mengalami penurunan yaitu sebesar 2 menit dari durasi waktu pada 
fase sebelumnya. Berikut adalah data hasil berhitung gambar benda 
pada Intervensi ke-4 : 
Tabel 11. Data Hasil Subjek AN Berhitung Gambar Benda  
Pada Intervensi Ke-4 
Perilaku sasaran 
(Target Behavior) 
Intervensi 
ke- 
Frekuensi 
Kesalahan 
Durasi 
Waktu 
(Menit) 
Skor 
𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑠𝑠𝑠𝑠𝑑𝑑𝑑𝑑ℎ2 𝑋𝑋 10 
Berhitung gambar benda 
dengan menggunakan 
media poster angka 
4 8 31 60 
 
e. Intervensi ke – 5 
Intervensi ke-V dilaksanakan pada hari Kamis, 30 Januari 2014. 
Pada intervensi ke-V ini materi yang diberikan masih berkenaan 
dengan materi gambar benda dengan menggunakan media poster 
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angka. Berikut kondisi siswa dan hasil pada Intervensi ke-V, yakni : 
Pada intervensi ke-5 ini subjek AN mampu membilang angka 1-10 
hampir dengan urut hanya saja satu atau dua angka terkadang masih 
terlewat saat membilang. Pada intervensi ini terlihat jika subjek sudah 
mulai paham cara menggunakan media poster angka dengan baik. 
Frekuensi kesalahan subjek dalam menghitung gambar bendajuga 
mengalami penurunan sebandung dengan penurunan durasi waktu 
yang digunakan subjek dalam mengerjakan soal. Berikut adalah data 
hasil berhitung gambar benda pada Intervensi ke-5 : 
Tabel 12. Data Hasil Subjek AN Berhitung Gambar Benda  
Pada Intervensi Ke-5 
Perilaku sasaran 
(Target Behavior) 
Intervensi 
ke- 
Frekuensi 
Kesalahan 
Durasi 
Waktu 
(Menit) 
Skor 
𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑠𝑠𝑠𝑠𝑑𝑑𝑑𝑑ℎ2 𝑋𝑋 10 
Berhitung gambar benda 
dengan menggunakan 
media poster angka 
5 2 30 90 
 
f. Intervensi ke – 6 
Pelaksanaan Intervensi ke-VI ini merupakan intervensi terakhir 
yang dilaksanakan pada hari Senin, 3 Februari 2014 Adapun materi 
yang disampaikan adalah sama seperti fase intervensi sebelumnya 
yaitu berhitung gambar benda dengan menggunakan media poster 
angka. Berikut kondisi siswa serta hasil dari pelaksanaan intervensi ke-
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VI, yaitu : Peneliti memotivasi subjek AN jika pada intervensi terakhir 
ini subjek dapat memperoleh skor yang lebih baik dari sebelumnya 
maka peneliti akan memberikan hadiah agar subjek lebih bersemangat 
lagi dalam mengerjakan. Setelah peneliti sedikit mengingatkan dengan 
cara mengerjakan soalhitung gambar menggunakan media poster 
angka subjek terlihat lebih antusias ketika mengerjakan. Durasi waktu 
yang dipergunakan subjek pun mengalami penurunan. Karena 
ketikamengerjakan bersemangat, maka ketika subjek diingatkan untuk 
pelan-pelan dalam membilang agar tidak keliru maka subjek menurut. 
Frekuensi kesalahannya juga semakin berkurang sehingga skor yang 
diperoleh subjek juga semakin meningkat. Berikut ini adalah data yang 
diperoleh subjek pada fase intervensi ke-6 yaitu : 
Tabel 13. Data Hasil Subjek AN Berhitung Gambar Benda  
Pada Intervensi Ke-6 
Perilaku sasaran 
(Target Behavior) 
Intervensi 
ke- 
Frekuensi 
Kesalahan 
Durasi 
Waktu 
(Menit) 
Skor 
𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑠𝑠𝑠𝑠𝑑𝑑𝑑𝑑ℎ2 𝑋𝑋 10 
Berhitung gambar benda 
dengan menggunakan 
media poster angka 
6 1 28 95 
 
Sebagai upaya memperjelas hasil data yang diperoleh subjek pada 
hasil intervensi 1-6 tersebut, berikut ini disajikan display data frekuensi 
kesalahan dan grafik garis frekuensi kesalahan subjek AN ketika 
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mengerjakan soal hitung gambar benda dengan menggunakan media 
poster angka yaitu: 
Tabel 14. Data Hasil Frekuensi Kesalahan Subjek AN Berhitung Gambar 
Benda Pada Fase Intervensi  
Perilaku sasaran 
(Target Behavior) 
Frekuensi Kesalahan 
Baseline I 
(A) 
Intervensi 
(B) 
Berhitung gambar benda 
tanpa menggunakan media 
poster angka 
 
17 
 
17 
 
17 
7 
7 
6 
8 
2 
1 
 
 
 
Gambar 7.  Display Data Frekuensi Kesalahan Subjek 
Penelitan  pada Fase Intervensi 1-6 
Berdasarkan data di atas dapat diperhatikan bahwa frekuensi 
kesalahan subjek setelah diberikan perlakuan menggunakan media poster 
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angka semakin menurun yang ditunjukkan dari skor yang diperoleh subjek 
semakin meningkat meskipun juga terjadi peningkatan frekuensi 
kesalahannya pada salah satu sesi intervensi yaitu sesi ke-4. Hanya saja, 
pada fase intervensi ke-4 menunjukkan adanya peningkatan dari frekuensi 
kesalahan subjek yang dikarenakan oleh kondisi mood subjek saat 
mengikuti pembelajaran. Frekuensi kesalahan tertinggi diperoleh subjek 
pada fase intervensi ke-4 tersebut dan frekuensi kesalahan terendah 
diperoleh subjek pada fase intervensi ke-6 atau terakhir sehingga 
perolehan skor tertinggi juga diperoleh pada intervensi yang ke-6. 
Sedangkan sebagai upaya memperjelas perolehan frekuensi kesalahan 
dalam mengerjakan tugas pada fase intervensi dari subjek tersebut, berikut 
ini disajikan tabel display data durasi fase intervensi beserta grafik garis 
durasi mengerjakan tugas pada subjek AN, yakni:  
Tabel 15.  Data Hasil Durasi Waktu Subjek AN Berhitung Gambar Benda 
Pada Fase Intervensi  
Perilaku sasaran 
(Target Behavior) 
Durasi Waktu (Menit) 
Baseline I 
(A) 
Intervensi 
(B) 
Berhitung gambar benda 
tanpa menggunakan media 
poster angka 
 
45 
45 
45 
35 
33 
33 
31 
30 
28 
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 Gambar 8.  Display Data Durasi Waktu Subjek AN 
Penelitan  pada Fase Intervensi  
Berdasarkan gambar di atas dapat diperhatikan bahwa pada fase 
intervensi menunjukkan terjadi penurunan durasi waktu ketika subjek 
mengerjakan tugas menggunakan media poster angka. Durasi waktu 
subjek dalam mengerjakan tugas saat intervensi ini juga mengalami 
penurunan jika dibanding dengan fase baseline-1. Penurunan durasi waktu 
tersebut stabil pada fase intervensi meskipun hanya memliki perbedaan 
beberapa menit saja. Durasi waktu terpanjang yang dimiliki subjek terjadi 
pada sesi intervensi ke-1 sedangkan durasi waktu terpendek pada fase 
intervensi terpendek diperoleh subjek ketika fase intervensi ke-6 yaitu 
pada 28 menit. 
3. Deskripsi data hasil observasi pelaksanaan intervensi 
Pelaksanaan observasi dilaksanakan selama intervensi bertujuan 
untuk mengetahui frekuensi kesalahan dan durasi dalam mengerjakan 
tugas melalui pengamatan pada subjek penelitian sebagai informasi 
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pendukung tes tertulis yang dilakukan. Pelaksanaan observasi 
dilaksanakan dalam beberapa aspek yaitu aspek sikap dan perilaku 
subjek ketika intervensi berlangsung.  Berdasarkan hasil observasi 
selama pelaksanaan intervensi yang diberikan terhadap subjek AN, 
subjek cukup aktif dan kooperatif dalam mengikuti pembelajaran, 
mudah diajak komunikasi oleh Peneliti, namun cenderung pasif dalam 
bertanya. Akan tetapi subjek mampu memahami materi yang 
disampaikan Peneliti . Hambatan utama yang dialami siswa berkaitan 
dengan konsentrasi dan susana hati ketika pembelajaran sehingga ia 
jika mulai tidak enak suasana hatinya dapat tidak konsentrasi atau akan 
cenderung menjadi pendiam dan melamun apalagi jika mendengar  
suara yang berasal dari ruang khusus maka siswaakan mudah 
terganggu konsentrasinya. Berikut kegiatan yang teramati selama 
pelaksanaan intervensi seperti yang ditunjukkan pada tabel berikut:  
Tabel 16. Data Observasi Perilaku Subjek AN saat Pelaksanaan Intervensi 
NO. Aspek yang Diamati Keterangan 
1. Antusiasme subjek AN 
dalam mengikuti 
pembelajaran matematika 
pada materi hitung 
penjumlahan gambar benda 
a. Subjek bersemangat 
mengikuti pembelajaran 
matematika terutama ketika 
melihat media poster angka. 
b. Hampir pada setiap sesi 
intervensi subjek selalu 
mengikuti perintah yang 
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diberikan oleh guru untuk 
mengerjakan tugas terutama 
jika diberikan hadiah dan 
kecuali pada saat suasana 
hatinya sedang tidak baik.  
2. Durasi subjek AN dalam 
mengerjakan tugas 
berhitung penjumlahan 
gambar benda 
a. Subjek kurang mampu 
memanfaatkan waktu secara 
efisien disetiap sesi intervensi. 
Terkadang jika tidak 
diingatkan subjek sering 
melamun. 
b. Durasi dalam mengerjakan 
tugas matematika semakin 
singkat dengan bantuan media 
poster angka. 
3. Kesalahan subjek AN  
dalam mengerjakan tugas 
berhitung penjumlahan 
gambar benda. 
 
a. Kesalahan dalam 
menggunakan membilang 
angkapada soal maupun media 
poster angka 
b. terkadang kurang teliti 
dalam membilang dan belum 
hafal dalam  membilang secara 
urut 
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c. Kesalahan dalam penulisan 
siswa ketika kurang teliti 
dalam membilang pada media 
poster angka 
4. Hambatan yang dimiliki 
subjek AN saat 
pembelajaran matematika 
pada materi berhitung 
penjumlahan gambar benda. 
 
a. Konsentrasi mudah beralih 
apabila ada gangguan dan 
sering melamun 
b. belum hafal/lancar dan 
kurang teliti dalam membilang 
angka 1-10 
c. Kurang teliti ketika 
mengerjakan 
 
4. Deskripsi baseline-2 (kemampuan akhir tanpa diberikan 
intervensi) 
Data kemampuan akhir atau baseline-2 menggunakan media poster 
angka terhadap perilaku subjek dalam berhitung penjumlahan gambar 
benda setelah diberikan intervensi dapat diketahui melalui tes operasi 
hitung penjumlahan gambar benda sebanyak 20 butir yang juga 
merupakan soal tes yang diberikan kepada subjek pada fase baseline-1 
dan fase intervensi. Pelaksanaan baseline-2 ini dilaksanakan dalam 3 
fase setelah fase intervensi. Berikut hasil data pelaksanaan post-test 
atau baseline-2 pada subjek AN yakni:  
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a. Observasi ke-1 
Pada fase pengukuran baseline ke-2 pada observasi 
ke-1ini subjek ketika diminta untuk mengerjakan tugas 
mengurutkan angka dan hitung gambar benda pada awalnya 
subjek merengek untuk meminta diberikan media poster 
angka seperti yang diberikan pada fase intervensi. Namun, 
setelah diberikan penjelasan oleh peneliti mengapa tidak 
diberikan media poster angka maka kemudian subjek 
mengerjakan tugas dengan malas-malasansebagai bentuk 
protes. Hasil subjek pada fase ini mengalami penurunan 
pada skor yang di dapat, meskipun skor tersebut sudah 
lebih tinggi jika dibanding dengan skor pada baseline ke-1. 
Subjek selesai mengerjakan tugas pada durasi waktu ke 
43menit dan menghasilkan frekuensi salah sebanyak 10. 
b. Observasi ke-2 
Pada observasi ke-2 baseline ke-2 subjek sudah 
tidak lagi meminta mengerjakan tugas mengurutkan dan 
menghitung gambar benda dengan menggunakan media 
poster angka. Subjek memahami penjelasan peneliti di awal 
pembelajaran mengenai ia harus mengerjakan tanpa 
menggunakan media poster angka. Subjek mengerjakan 
tugas mengurutkan dan hitung gambar benda dengan 
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hafalan. Subjek selesai mengerjakan tugas pada durasi ke 
40 menit dan dengan frekuensi salah sebanyak 10.  
c. Observasi ke-3 
Pada observasi ke-3 baseline ke-2 subjek sudah 
tidak lagi meminta mengerjakan tugas mengurutkan dan 
menghitung gambar benda dengan menggunakan media 
poster angka. Subjek memahami penjelasan peneliti di awal 
pembelajaran mengenai ia harus mengerjakan tanpa 
menggunakan media poster angka. Subjek mengerjakan 
tugas mengurutkan dan hitung gambar benda dengan 
hafalan. Subjek selesai mengerjakan tugas oada durasi ke 
40 menit dan dengan frekuensi salah sebanyak 10. Hasil 
subjek tersebut hampir menyerupai dengan observasi ke-2 
sebelumnya hanya saja letak frekuensi salah mengerjakan 
subjek terletak pada butir soal yang berbeda pada 
sebelumnya. 
Untuk memperjelas deskripsi hasil di atas, berikut ini adalah data 
mengenai hasil subjek AN pada baseline ke-2 yaitu sebagai berikut : 
Tabel 17. Data Hasil Subjek AN Berhitung Gambar Benda  
Pada Baseline ke-2 
Perilaku sasaran 
(Target Behavior) 
Observasi 
ke- 
Frekuensi 
Kesalahan 
Durasi 
Waktu 
(Menit) 
Skor 
𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠 𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦𝑦 𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑑𝑠𝑠𝑠𝑠𝑑𝑑𝑑𝑑ℎ2 𝑋𝑋 10 
Berhitung gambar benda 1 10 43 50 
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tanpa menggunakan media 
poster angka 
2 10 40 50 
3 10 40 50 
 
Berdasarkan hasil pelaksanaan baseline-2 di atas, berikut disajikan 
data akumulasi yang diperoleh oleh subjek dari mulai Baseline 1 sampai 
ke Baseline 2 yaitu sebagai berikut : 
Tabel 18. Data Akumulasi Frekuensi Kesalahan Subjek AN  
pada Berhitung Gambar Benda  
Perilaku sasaran 
(Target Behavior) 
Frekuensi Kesalahan 
Baseline I 
(A) 
Intervensi 
(B) 
Baseline 2 
(A’) 
Berhitung gambar benda 
tanpa dan dengan 
menggunakan media 
poster angka 
 
17 
17 
17 
7 
7 
6 
8 
2 
1 
 
10 
10 
10 
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Gambar 9. Display Data Frekuensi Kesalahan Subjek 
Penelitan  pada Fase Baseline ke-2 
Berdasarkan pada banyaknya soal dan waktu pengerjaan yang 
mampu dikerjakan oleh subjek, maka frekuensi kesalahan yang dimiliki 
subjek pada baseline ke-2 adalah yaitu dengan skor kesalahan masing-
masing tiap sesi adalah 10. Akan tetapi letak kesalahan dari frekuensi 
salah tersebut berbeda. Berikut ini disajikan data mengenai durasi waktu 
subjek ketika mengerjakantugas secara akumulasi untuk melihat 
perbedaannya jika dibandingkan ketika baseline 2 yaitu : 
Tabel 19. Data Akumulasi Durasi Waktu Subjek AN  
pada Berhitung Gambar Benda  
Perilaku sasaran 
(Target Behavior) 
Durasi Waktu 
Baseline I 
(A) 
Intervensi 
(B) 
Baseline 2 
(A’) 
Berhitung gambar benda 
tanpa dan dengan 
menggunakan media 
poster angka 
 
45 
45 
35 
33 
33 
31 
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45 30 
28 
40 
Berdasarkan display data terkait akumulasi data durasi waktu yang 
dimiliki oleh subjek terlihat jika pada setiap fase perlakuan mengalami 
perubahan. Perubahan yang dinamis terlihat pada fase intervensi ketika 
subjek mengerjakan tugas mengurutkan dan berhitung penjumlahan 
gambar benda menggunakan media poster angka. Subjek terbantu dengan 
media poster angka ketika mengerjakan tugas yang hal itu dibuktikan 
dengan berkurangnya durasi waktu ketika mengerjakan. Berikut ini 
disajikan akumulasi data mengenai durasi waktu subjek ketika 
mengerjakan tugas yaitu sebagai berikut : 
 
Gambar 10. Display Data Durasi Waktu Subjek 
Penelitan  pada Fase Baseline ke-2 
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Berdasarkan gambar grafik di atas dapat terlihat jika durasi waktu 
subjek dalam mengerjakan tugas mengalami penurunan pada fase 
intervensi, dan pada fase baseline 2. Durasi waktu terlama yang dimiliki 
subjek ketika mengerjakan tugas pada baseline 2 adalah pada sesi pertama 
yang menunjuk angka 43 menit, sedangkan sesi kedua dan ketiga  
menunjuk angka yang sama yaitu 40 menit.  
 
D. Analisis Data 
Analisa data pada penelitian ini menggunakan statistik deskriptif 
dengan grafik dan analisa datanya berdasarkan atas data individu. Adapun 
komponen yang dianalisis yakni panjang kondisi, kecenderungan arah, 
tingkat stabilitas, tingkat perubahan, jejak data, dan rentang. Pengujian 
dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat penggunaan media poster 
angka terhadap kemampuan subjek yang dialami sebelum dan sesudah 
diberikan treatment oleh peneliti. Hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini adalah penggunaan media poster angka mengubah perilaku 
siswa tunagrahita kategori ringan dari frekuensi kesalahan yang banyak 
menjadi berkurang dan durasi waktu mengerjakan menjadi lebih pendek 
dalam menyelesaiakan hitung penjumlahan gambar benda. 
Berdasarkan keseluruhan hasil pengukuran yang telah dipaparkan 
sebelumnya, untuk mengetahui serta memperjelas perkembangan dari 
seluruhhasil penelitian ini pada subjek, baik pada tahap Baseline-1, 
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Intervensi, dan Baseline-2, dapat disajikan dalam tabel dan grafik berikut 
ini: 
1. Frekuensi Kesalahan 
Tabel 20. Akumulasi Skor Subjek AN pada Berhitung 
Penjumlahan Gambar Benda 
Perolehan Skor 
Baseline-1 (A) Intervensi (B) Baseline-2 (A’) 
15 15 15 65 65 70 60 90 95 50 50 50 
Tabel di atas merupakan akumulasi perolehan skor frekuensi 
kesalahan dalam mengerjakan tugas berhitung penjumlahan gambar benda 
yang telah dicapai oleh subjek pada fase baseline-1 (A), fase intervensi 
(B), dan pada fase baseline-2 (A’). Data tersebut menunjukkan bahwa 
penggunaan media poster angka dapat mengurangi perilaku dalam 
frekuensi kesalahan sehingga frekuensi kesalahan dalam setiap fase 
semakin sedikit. Frekuensi kesalahan yang dilakukan subjek dalam 
mengerjakan soal mengurutkan angka 1-10 dan berhitung penjumlahan 
gambar benda dengan hasil kurang dari 10 semakin sedikit ditunjukkan 
dengan skor yang diperoleh subjek semakin tinggi. Berdasarkan data di 
atas, selanjutnya dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
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Gambar 11.  Display Perkembangan Skor Berhitung  
Penjumlahan Subyek AN 
Berdasarkan gambar di atas menunjukkan kondisi skor yang 
diperoleh stabil pada tahap baseline-1. Selanjutnya pada tahap intervensi 
terjadi peningkatan pada grafik. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
frekuensi kesalahan semakin sedikit yang ditunjukkan dengan kenaikan 
skor yang diperoleh oleh subjek. Pada tahap baseline-2 menunjukkan 
kondisi stabil dan juga menunjukkan kondisi subjek dalam memperoleh 
skor pada kemampuan berhitung penjumlahan gambar benda walaupun 
tanpa menggunakan media poster angka. Peningkatan perolehan nilai yang 
diperoleh subjek pada fase intervensi mengartikan bahwa kesalahan yang 
diperoleh subjek dalam mengerjakan tugas berhitung penjumlahan gambar 
benda di setiap pertemuan semakin sedikit. Berdasarkan data penelitian di 
atas, hasil analisis dalam kondisi dapat dirangkum dalam tabel sebagai 
berikut: 
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Tabel 21.  Rangkuman Hasil Analisis Visual Dalam Kondisi Frekuensi 
Kesalahan Subjek AN 
Kondisi Baseline I 
(A) 
Intervensi 
(B) 
Baseline 2 
(A’) 
1. Panjang 
kondisi 
3 6 3 
2. Estimasi 
Kecenderungan 
arah 
 
 
(=) 
 
 
(+) 
 
 
(=) 
3. Kecenderungan 
Stabilitas Data 
Stabil 
(100%) 
Variabel 
(16,67%) 
Stabil 
(100%) 
4. Jejak Data  
 
(=) 
 
 
(+) 
 
 
(=) 
5. Level dan 
Stabilitas 
Rentang 
Stabil 
15-15 
Variabel 
65-95 
Stabil 
50-50 
6. Perubahan 
Level 
15-15 
(=0) 
95-65 
(+30) 
50-50 
(=0) 
 
Berdasarkan analisis dari tabel di atas dapat diketahui bahwa 
perilaku siswa dalam berhitung penjumlahan gambar benda pada fase 
baseline-1 tidak terlihat adanya perubahan dikarenakan data stabil. 
Perubahan kemampuan subjek AN dalam berhitung penjumlahan gambar 
benda dengan hasil kurang dari 10 tampak setelah diberikan intervensi 
menggunakan media poster angka dengan perubahan level (+30). Pada 
fase baseline-2, kemampuan berhitung penjumlahan gambar benda tidak 
terlihat ada peningkatan dengan perubahan level (=0) atau stabil. 
Perhitungan secara rinci dari ke-6 data analisis di atas terlampir. 
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2. Durasi Waktu 
Tabel 22. Perkembangan Durasi dalam Mengerjakan Tugas Berhitung 
Penjumlahan Gambar Benda Subjek AN 
Durasi Mengerjakan Tugas 
Baseline-1 (A) Intervensi (B) Baseline-2 (A’) 
45 45 45 35 33 33 31 30 28 43 40 40 
 
Tabel di atas merupakan akumulasi durasi waktu subjek AN dalam 
mengerjakan tugas mengurutkan angka 1-10 dan berhitung penjumlahan 
gambar benda dengan soal sebanyak 20 butir yang telah dicapai oleh 
subjek pada fase baseline-I (A), fase intervensi (B), dan fase baseline-2 
(A’). Pada subjek AN  setelah dianalisis durasi terpendek yang diperoleh 
pada setiap fasenya ialah pada fase baseline-1 sepanjang 45 menit, pada 
fase intervensi sepanjang 28 menit, dan pada fase baseline-2 sepanjang 40 
menit. Data tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media poster angka 
berpengaruh terhadap durasi yang semakin pendek dalam mengerjakan 
tugas berhitung penjumlahan gambar benda. Berdasarkan data diatas, 
selanjutnya dapat disajikan dalam bentuk grafik garis sebagai berikut: 
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 Gambar12. Display Perkembangan Durasi dalam Mengerjakan Soal 
Berhitung Penjumlahan Gmabar Benda Subjek AN 
Berdasarkan gambar sajian grafik di atas dapat dilihat jika dalam 
fase baseline 1 terdapat durasi waktu yang stabil namun terjadinya 
penurunan di setiap sesi pada fase Intervensi dan fase baseline 2 . Pada 
fase Intervensi tersebut menunjukkan bahwa durasi yang digunakan subjek 
dalam mengerjakan soal berhitung penjumlahan gambar benda dengan 
mempergunakan media poster angka semakin pendek. Berdasarkan data 
penelitian di atas, hasil analisis dalam kondisi dapat dirangkum dalam 
tabel berikut: 
Tabel 23. Data Akumulasi  Hasil Analisis Visual Dalam Kondisi Durasi 
Mengerjakan Tugas Subjek AN 
Kondisi Baseline I 
(A) 
Intervensi 
(B) 
Baseline 2 
(A’) 
1. Panjang 
kondisi 
3 6 3 
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2. Estimasi 
Kecenderungan 
arah 
 
 
(=) 
 
 
(+) 
 
 
(+) 
3. Kecenderungan 
Stabilitas Data 
Stabil 
(100%) 
Variabel 
(66,67%) 
Stabil 
(100%) 
4. Jejak Data  
 
(=) 
 
 
(+) 
 
 
(+) 
5. Level dan 
Stabilitas 
Rentang 
Stabil 
45-45 
Variabel 
28-35 
Stabil 
40-43 
6. Perubahan 
Level 
45-45 
(=0) 
35-28 
(+7) 
43-40 
(+3) 
Berdasarkan analisis dari tabel sajian di atas dapat diketahui 
bahwa sudah tidak ada perubahan durasi pada fase baseline-1 
karena stabil (=0). Perubahan durasi yang semakin pendek 
mengerjakan tugas berhitung penjumlahan gambar benda tampak 
setelah diberikan intervensi menggunakan media poster angka 
dengan perubahan level (+7). Pada fase baseline-2, durasi 
mengerjakan tugas berhitung penjumlahan gambar benda terlihat 
semakin pendek daripada fase baseline-1 dengan perubahan level 
(+3). Perhitungan secara rinci dari ke-6 data analisis di atas 
terlampir. 
 
E. Pembahasan Penelitian 
Menurut T. Sutjihati Somatri (2007: 106) menyatakan bahwa anak 
tunagrahita ringan masih dapat belajar membaca, menulis, dan berhitung 
sederhana. Oleh karena itu, penelitian ini memberikan perlakuan  kepada 
subjek tunagrahita kategori ringan yaitu pada aspek berhitung permulaan 
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penjumlahan gambar benda dengan hasil kurang dari 10 menggunakan 
media poster angka. Hasil penelitian menunjukkan jika media poster angka 
efektif dalam membantu subjek ketika berhitung penjumlahan gambar 
benda. Hal tersebut dapat diamati melalui peningkatan perolehan skor 
yang berkaitan degan frekuensi kesalahan yang dimiliki subjek serta durasi 
waktu subjek ketika mengerjakan tugas.  
Perolehan skor yang dimiliki subjek ketika sebelum dan sesudah 
pemberian perlakuan mengalami perubahan ke arah positif. Perolehan skor 
erat kaitannya dengan jumlah kesalahan yang dimiliki subjek, jika semakin 
tinggi skor yang diperoleh  maka semakin rendah kesalahan yang dimiliki. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa pemberian perlakuan  menggunakan 
media poster angka terhadap subjek menyebabkan semakin berkurangnya 
frekuensi kesalahan dan semakin bertambahnya skor. Bentuk perilaku lain 
yang dapat diamati pada hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan 
durasi waktu subjek ketika mengerjakan tugas. Durasi waktu subjek 
mengalami penurunan pada saat setelah pemberian  perlakuan. Hal 
tersebut bermakna ketika subjek mengerjakan tugas menggunakan media 
poster angka waktu penyelesaiannya menjadi lebih cepat.  
Teori Piaget (dalam Mary Beirne-Smith, Richard F. Ittenbach, dan 
James R. Patton,  2002 :250 ) menyebutkan jika kemampuan kognitif anak 
tunagrahita ringan hanya mampu mencapai level operasional konkret. 
Tahapan perkembangan kognitif anak normal menurut Piaget meliputi : 
tahap sensorimotor pada usia baru lahir hingga 2 tahun; tahap 
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preoperasional yaitu pada usia 2 sampai 7 tahun; tahap operasional konkret 
yaitu pada usia 7 sampai 11tahun; dan tahap formal, abstrak, dan 
operasional pada usia lebih dari 11 tahun. Berdasarkan hal tersebut anak 
tunagrahita ringan tidak mampu mencapai tahapan kognitif lebih dari level 
operasional konkret yang dikarenakan anak tunagrahita mengalami 
kecepatan dan  pencapaian  level yang lebih lambat jika dibanding dengan 
anak normal. Kemampuan kognitif anak tunagrahita ringan pada level 
operasional konkret tersebut menyebabkan mereka mengalami hambatan 
dalam berfikir abstrak sehingga akan menimbulkan permasalahan di dalam 
pembelajarannya. Pada level tersebut terdapat kemampuan anak yaitu 
mampu mengembangkan kemampuan dalam urutan maupun 
mengklasifikasi benda-bendadi sekitarnya. 
Akan tetapi, hasil data yang diperoleh dalam penelitian ini 
menemukan jika kemampuan anak tunagrahita ringan sebagai subjek 
penelitian memiliki kemampuan yang setara dengan anak usia pra sekolah 
(usia mental 5-6 tahun) sehingga menurut teori perkembangan kognitif 
Piaget anak tersebut baru mencapai level preoperasional sehingga anak 
memiliki kemampuan untuk dikembangkan dalam menggunakan simbol-
simbol seperti mengenal simbol jumlah dan juga mulai mengasimilasi 
kebiasaan-kebiasaan orang di sekitarnya dan belum mencapai level 
operasional konkret . Oleh karena itu, anak akan mampu jika mulai 
diberikan pembelajaran mengenai berhitung jumlah gambar benda sebagai 
awalan dalam pengembangan penggunaan simbol sehari-hari yang di 
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dalamnya juga terdapat penggunaan simbol angka. Hal tersebut 
ditunjukkan melalui peningkatan kemampuan berhitung anak tunagrahita 
ringan dalam peningkatan skor dan pengurangan durasi waktu 
mengerjakan tugas berhitung setelah diberikan perlakuan  menggunakan 
media poster angka. 
Lebih lanjut, menurut Mumpuniarti (2007 : 19-20) menjelaskan 
jika hambatan berfikir abstrak anak tunagrahita ringan yang disebabkan 
oleh tahapan kemampuan kognitif yang dimiliki menyebabkan munculnya 
permasalahan pembelajaran sehingga anak tunagrahita ringan 
membutuhkan adanya sebuah strategi mediasi dalam pendekatan 
pembelajaran berhitungnya. Jika strategi mediasi tersebut tepat bagi anak 
maka pembelajaran berhitunganaktunagrahita ringan menjadi lebih 
optimal. Hal ini telah ditunjukkan dengan adanya peningkatan kemampuan 
berhitung anak tunagrahita ringan setelah diberikan pembelajaran 
menggunakan media poster angka. Sehingga, media poster angka 
merupakan strategi mediasi yang tepat karena mampu menjembatani 
proses berfikir anak terkait jumlah konkret dari hasil berhitung gambarnya 
yang kemudian dituliskan melalui simbol angka yang bersifat abstrak. Hal 
tersebut terbukti dengan adanya hasil penelitian jika anak menjadi lebih 
terbantu dalam berhitung permulaanyangbditunjukkan dengan perolehan 
skor  yang  semakin meningkat setelah diberikan perlakuan dengan media 
poster angka. 
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Relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ragil Panca 
Karunia Asri Sutejo (2013 : 99-100) yang berjudul “Penggunaan Media 
Dekak-Dekak terhadap Kemampuan Berhitung Pengurangan pada Siswa 
Tunagrahita Kategori Ringan Kelas V C di Slb Tegar Harapan” yang 
sama-sama memberikan  hasil yaitu dalam penggunaan media dekak-
dekak efektif dapat mengurangi perilaku siswa tunagrahita kategori ringan 
ringan dalam kesalahan serta durasi waktu ketika mengerjakan soal 
berhitung. Perubahan tersebut dialami oleh subjek I (FNY) dan subjek II 
(SSA). Kedua subjek mengalami penurunan baik pada durasi maupun 
frekuensi kesalahan. Persamaan atau kerelevanan antara penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti  dengan penelitian Ragil Panca Karunia Asri Sutejo 
terletak pada alternatif penggunaan media dalam membantu hambatan 
pembelajaran pada aspek kemampuan berhitung siswa tunagrahita ringan. 
Selain itu, persamaan tersebut juga terletak pada fokus pengubahan 
perilaku belajar yang diinginkan oleh peneliti yaitu mengurangi perilaku 
yang tidak diharapkan di dalam proses pembelajarannya yang ditandai 
dengan durasi/lama waktu mengerjakan soal berhitung dan frekuensi 
kesalahan yang ditimbulkan oleh siswa.  
Senada dengan penelitian relevan yang telah dilakukan 
sebelumnya, maka media poster angka adalah media yang efektif  karena 
mampu mengurangi frekuensi kesalahan serta durasi waktu siswa 
tunagrahita kategori ringan ketika mengerjakan tugas berhitung.  Arif 
Sadiman dkk (2006 : 84) mengemukakan jika salah satu alasan pemilihan 
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media dalam pembelajaran  adalah ingin memberi gambaran atau  
penjelasan yang lebih konkret melalui suatu media. Media poster angka 
berfungsi menjembatani pemahaman abstrak menjadi lebih konkret saat 
belajar berhitung penjumlahan gambar benda yaitu  membantu subjek 
dalam menghubungkan antara jumlah gambar benda konkret yang dihitung 
dengan lambang bilangannya. Sehingga, subjek menjadi lebih mudah 
ketika mengerjakan tugas berhitung gambar benda dan waktu 
penyelesaiannya menjadi lebih singkat. 
 
F. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan bahwa terdapat faktor 
lain yang belum diperhitungkan dan mungkin berpengaruh terhadap hasil 
penelitian yaitu sebagai berikut: 
1. Ruang kelas khusus yang mengambil tempat di aula sekolah membuat 
subjek merasa belajar sendirian dan terpisahkan dengan teman-
temannya yang lain. Hal tersebut menyebabkan tingkat suasana hati 
subjek menjadi lebih murung dan sering diam jika dibanding ketika 
subjek mengikuti pembelajaran bersama teman-temannya yang lain. 
2. Aktivitas siswa lain yang sering lewat di depan ruang kelas khusus 
menyebabkan subjek menjadi sering menoleh ke arah luar ruangan. 
Hal tersebut mengganggu konsentrasi subjek ketika mengerjakan 
tugas, sehingga waktu penyelesaiannya menjadi lebih lama. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil penelitian yang diperoleh, dapat 
disimpulkan bahwa : 
1. Media poster angka efektif terhadap peningkatan kemampuan 
berhitung permulaan penjumlahan gambar benda pada subjek AN. 
Peningkatan tersebut ditunjukkan dengan semakin meningkatnya 
perolehan skor setelah pemberian perlakuan menggunakan media 
poster angka. 
2. Berkurangnya frekuensi kesalahan dan durasi waktu yang dimiliki 
subjek AN ketika mengerjakan tugas menunjukkan adanya perubahan 
perilaku yang positif dalam berhitung permulaan penjumlahan gambar 
benda dengan hasil kurang dari 10. 
 
B. Saran 
1. Bagi Guru  
Diharapkan media poster angka dapat dijadikan sebagai salah satu 
alternatif dalam pemilihan media pengajaran yang efektif bagi siswa 
tunagrahita katetori ringan dalam membelajarkan konsep angka serta 
berhitung jumlah gambar benda sehingga berguna mengurangi 
perilaku yang tidak diharapkan pada mata pelajaran berhitung. 
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2. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian mengenai penggunaan media poster angka 
terhadap peningkatan kemampuan berhitung permulaan anak 
tunagrahita ringan dapat dipergunakan sebagai salah satu infromasi 
mengenai kebijakan dalam penyusunan kurikulum sekolah. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian mengenai penggunaan media poster angka 
terhadap peningkatan kemampuan berhitung permulaan anak 
tunagrahita ringan dapat dipergunakan menjadi dasar bagi penelitian 
pengembangan yang bersesuaian. Selain itu, keterbatasan penelitian 
yang ditemui pada hasil penelitian ini dapat dipergunakan oleh peneliti 
yang lain sebagai dasar untuk mempertimbangkan tindakan yang tepat 
terkait faktor tersebut di dalam penelitian yang selanjutnya. 
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 
Panduan Observasi 
1. PANDUAN OBSERVASI PEMANTAUAN AKTIVITAS SUBYEK 
Pertemuan Ke- : 
Materi  : 
Tanggal  : 
Tempat  : 
Observer  : 
 
Panduan Observasi Pemantauan Aktivitas Subyek 
 
No 
Item Observasi 
Hasil 
Observasi 
Keterangan 
Ya Tidak 
1.  Siswa mampu menuliskan 
angka 1-10 dengan urut 
   
2. Siswa mampu membilang 
gambar benda secara urut 
1-10 
   
3. Siswa mampu membilang 
secara urut ke samping 
kanan gambar benda pada: 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
   
4.  Siswa mampu membilang 
pada media poster angka 
angka yang sesuai dengan 
hasil membilang gambar 
benda pada : 
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a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
5. Siswa mampu menuliskan 
hasil membilang pada 
poster angka pada : 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
   
Jumlah skor    
Keterangan skor (diisi dengan checklist) adalah 
Ya = skor 1 
Tidak skor = 0 
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Lampiran 1a 
Lembar Hasil Observasi 
HASIL  OBSERVASI PEMANTAUAN AKTIVITAS SUBYEK 
Pertemuan Ke- : 1 
Materi  : Observasi Baseline-1 
Tanggal  : Senin, 20 Januari 2014 
Tempat  :SLB Wiyata Dharma 3 
Observer  :Nanda Restu Utami 
 
No 
Item Observasi 
Hasil 
Observasi 
Keterangan 
Ya Tidak 
1.  Siswa mampu menuliskan 
angka 1-10 dengan urut 
V  Siswahanyamampu menuliskan 
angka1,2,3 
2. Siswa mampu membilang 
gambar benda secara urut 
1-10 
 V  
3. Siswa mampu membilang 
secara urut ke samping 
kanan gambar benda pada: 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
  
 
 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
V 
V 
V 
 
V 
 
V 
 
4.  Siswa mampu membilang 
pada media poster angka 
angka yang sesuai dengan 
hasil membilang gambar 
benda pada : 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
  
 
 
 
V 
 
V 
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2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
 
V 
 
V 
 
V 
V 
V 
V 
 
V 
 
V 
5. Siswa mampu menuliskan 
hasil membilang pada 
poster angka pada : 
k. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
a. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
b. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
c. Soal nomor 4 yaitu 
3+3 
d. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
e. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
f. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
g. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
h. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
i. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
  
 
 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
V 
V 
V 
 
V 
 
V 
 
Jumlah skor   1 
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HASIL  OBSERVASI PEMANTAUAN AKTIVITAS SUBYEK 
Pertemuan Ke- : 2 
Materi  : Observasi Baseline-1 
Tanggal  : Selasa, 21 Januari 2014 
Tempat  :SLB Wiyata Dharma 3 
Observer  :Nanda Restu Utami 
 
No 
Item Observasi 
Hasil 
Observasi 
Keterangan 
Ya Tidak 
1.  Siswa mampu menuliskan 
angka 1-10 dengan urut 
V  Siswahanyamampu menuliskan 
angka1,2,3 
2. Siswa mampu membilang 
gambar benda secara urut 
1-10 
 V  
3. Siswa mampu membilang 
secara urut ke samping 
kanan gambar benda pada: 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
  
 
 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
V 
V 
V 
 
V 
 
V 
 
4.  Siswa mampu membilang 
pada media poster angka 
angka yang sesuai dengan 
hasil membilang gambar 
benda pada : 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
  
 
 
 
 
V 
 
V 
 
V 
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3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
V 
 
V 
V 
V 
V 
 
V 
 
V 
5. Siswa mampu menuliskan 
hasil membilang pada 
poster angka pada : 
a.Soal nomor 1 yaitu 1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
  
 
 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
V 
V 
V 
 
V 
 
V 
 
Jumlah skor   1 
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HASIL  OBSERVASI PEMANTAUAN AKTIVITAS SUBYEK 
Pertemuan Ke- : 3 
Materi  : Observasi Baseline-1 
Tanggal  : Rabu, 22 Januari 2014 
Tempat  :SLB Wiyata Dharma 3 
Observer  :Nanda Restu Utami 
 
No 
Item Observasi 
Hasil 
Observasi 
Keterangan 
Ya Tidak 
1.  Siswa mampu menuliskan 
angka 1-10 dengan urut 
V  Siswa hanya mampu 
menuliskan angka 1,2,3 dengan 
urut 
2. Siswa mampu membilang 
gambar benda secara urut 
1-10 
 V  
3. Siswa mampu membilang 
secara urut ke samping 
kanan gambar benda pada: 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 
5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 
1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 
yaitu 5+3 
  
 
 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
 
4.  Siswa mampu membilang 
pada media poster angka 
angka yang sesuai dengan 
hasil membilang gambar 
benda pada : 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
  
 
 
 
 
V 
 
V 
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c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 
5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 
1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 
yaitu 5+3 
 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
5. Siswa mampu menuliskan 
hasil membilang pada 
poster angka pada : 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
  
 
 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
 
Jumlah skor   1 
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HASIL  OBSERVASI PEMANTAUAN AKTIVITAS SUBYEK 
Pertemuan Ke- : 4 
Materi  : Intervensi ke-1 
Tanggal  : Kamis, 24 Januari 2014 
Tempat  :SLB Wiyata Dharma 3 
Observer  :Nanda Restu Utami 
 
No 
Item Observasi 
Hasil 
Observasi 
Keterangan 
Ya Tidak 
1.  Siswa mampu menuliskan 
angka 1-10 dengan urut 
V  Siswamampu menuliskan 
angka1,2,3,4 dengan urut 
2. Siswa mampu membilang 
gambar benda secara urut 
1-10 
   
3. Siswa mampu membilang 
secara urut ke samping 
kanan gambar benda pada: 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
 
 
 
V 
 
V 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
V 
V 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
 
4.  Siswa mampu membilang 
pada media poster angka 
angka yang sesuai dengan 
hasil membilang gambar 
benda pada : 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
 
 
 
 
 
V 
 
V 
 
V 
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3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
 
V 
 
 
V 
 
V 
V 
V 
V 
 
 
 
V 
5. Siswa mampu menuliskan 
hasil membilang pada 
poster angka pada : 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
 
 
 
V 
 
V 
 
V 
 
 
V 
 
 
V 
 
V 
V 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
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HASIL  OBSERVASI PEMANTAUAN AKTIVITAS SUBYEK 
Pertemuan Ke- : 5 
Materi  : Intervensi ke-2 
Tanggal  : Senin, 27 Januari 2014 
Tempat  :SLB Wiyata Dharma 3 
Observer  :Nanda Restu Utami 
 
No 
Item Observasi 
Hasil 
Observasi 
Keterangan 
Ya Tidak 
1.  Siswa mampu menuliskan 
angka 1-10 dengan urut 
V  Siswa mampu menuliskan 
angka 1,2,3 dengan urut 
2. Siswa mampu membilang 
gambar benda secara urut 
1-10 
 V Kemampuan siswa masih 
belum mampumembilang 
secara  
3. Siswa mampu membilang 
secara urut ke samping 
kanan gambar benda pada: 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
 
 
 
V 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
V 
 
V 
 
 
 
 
 
 
V 
 
V 
 
 
 
V 
V 
 
 
4.  Siswa mampu membilang 
pada media poster angka 
angka yang sesuai dengan 
hasil membilang gambar 
benda pada : 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
 
 
 
 
 
V 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
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3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
 
 
 
 
 
 
V 
V 
 
V 
V 
 
 
 
V 
V 
 
5. Siswa mampu menuliskan 
hasil membilang pada 
poster angka pada : 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
 
 
 
V 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
V 
 
V 
 
 
 
 
 
 
V 
 
V 
 
 
 
V 
V 
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HASIL  OBSERVASI PEMANTAUAN AKTIVITAS SUBYEK 
Pertemuan Ke- : 6 
Materi  : Intervensi ke-3 
Tanggal  : Selasa, 28 Januari 2014 
Tempat  :SLB Wiyata Dharma 3 
Observer  :Nanda Restu Utami 
 
No 
Item Observasi 
Hasil 
Observasi 
Keterangan 
Ya Tidak 
1.  Siswa mampu menuliskan 
angka 1-10 dengan urut 
V  Siswa mampumenuliskan 
angka1,2,3,4,5dengan urut 
2. Siswa mampu membilang 
gambar benda secara urut 
1-10 
 V  
3. Siswa mampu membilang 
secara urut ke samping 
kanan gambar benda pada: 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
 
 
 
V 
 
V 
 
V 
 
 
 
 
 
V 
 
 
V 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
 
4.  Siswa mampu membilang 
pada media poster angka 
angka yang sesuai dengan 
hasil membilang gambar 
benda pada : 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
 
 
 
 
 
V 
 
V 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
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3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
 
 
 
 
V 
 
 
V 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
5. Siswa mampu menuliskan 
hasil membilang pada 
poster angka pada : 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
 
 
 
V 
 
V 
 
V 
 
 
 
 
 
V 
 
 
V 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
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HASIL  OBSERVASI PEMANTAUAN AKTIVITAS SUBYEK 
Pertemuan Ke- : 7 
Materi  : Intervensi ke-4 
Tanggal  : Rabu, 29 Januari 2014 
Tempat  :SLB Wiyata Dharma 3 
Observer  :Nanda Restu Utami 
 
No 
Item Observasi 
Hasil 
Observasi 
Keterangan 
Ya Tidak 
1.  Siswa mampu menuliskan 
angka 1-10 dengan urut 
V  Siswa mampu menuliskan 
angka 1,2 
2. Siswa mampu membilang 
gambar benda secara urut 
1-10 
 V  
3. Siswa mampu membilang 
secara urut ke samping 
kanan gambar benda pada: 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
V 
 
V 
V 
V 
V 
 
V 
 
V 
 
 
 
 
 
V 
 
V 
 
4.  Siswa mampu membilang 
pada media poster angka 
angka yang sesuai dengan 
hasil membilang gambar 
benda pada : 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
V 
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3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
V 
 
V 
V 
V 
V 
 
V 
 
V 
5. Siswa mampu menuliskan 
hasil membilang pada 
poster angka pada : 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
V 
 
V 
V 
V 
V 
 
V 
 
V 
 
 
 
 
 
V 
 
V 
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HASIL  OBSERVASI PEMANTAUAN AKTIVITAS SUBYEK 
Pertemuan Ke- : 8 
Materi  : Intervensi ke-5 
Tanggal  : Kamis, 30 Januari 2014 
Tempat  :SLB Wiyata Dharma 3 
Observer  :Nanda Restu Utami 
 
No 
Item Observasi 
Hasil 
Observasi 
Keterangan 
Ya Tidak 
1.  Siswa mampu menuliskan 
angka 1-10 dengan urut 
V  Siswa mampu menuliskan 
angka 1-10 dengan urut 
2. Siswa mampu membilang 
gambar benda secara urut 
1-10 
V   
3. Siswa mampu membilang 
secara urut ke samping 
kanan gambar benda pada: 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
 
 
 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
 
4.  Siswa mampu membilang 
pada media poster angka 
angka yang sesuai dengan 
hasil membilang gambar 
benda pada : 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
 
 
 
 
 
V 
 
V 
 
V 
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3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
 
 
V 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
5. Siswa mampu menuliskan 
hasil membilang pada 
poster angka pada : 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
 
 
 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
 
V 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
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HASIL  OBSERVASI PEMANTAUAN AKTIVITAS SUBYEK 
Pertemuan Ke- : 9 
Materi  : Intervensi ke-6 
Tanggal  : Senin, 03 Februari 2014 
Tempat  :SLB Wiyata Dharma 3 
Observer  :Nanda Restu Utami 
 
No 
Item Observasi 
Hasil 
Observasi 
Keterangan 
Ya Tidak 
1.  Siswa mampu menuliskan 
angka 1-10 dengan urut 
V  Siswa mampu menuliskan 
angka 1-10 dengan urut 
2. Siswa mampu membilang 
gambar benda secara urut 
1-10 
V   
3. Siswa mampu membilang 
secara urut ke samping 
kanan gambar benda pada: 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
 
 
 
V 
 
V 
 
V 
V 
 
V 
 
V 
V 
 
 
V 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
4.  Siswa mampu membilang 
pada media poster angka 
angka yang sesuai dengan 
hasil membilang gambar 
benda pada : 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
 
 
 
 
 
V 
 
V 
 
V 
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d. Soal nomor 4 yaitu 
3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
V 
 
V 
 
V 
V 
 
 
V 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
V 
5. Siswa mampu menuliskan 
hasil membilang pada 
poster angka pada : 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
 
 
 
V 
 
V 
 
V 
V 
 
V 
 
V 
V 
 
 
V 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
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HASIL  OBSERVASI PEMANTAUAN AKTIVITAS SUBYEK 
Pertemuan Ke- : 10 
Materi  : Baseline 2 
Tanggal  : Selasa, 04 Februari 2014 
Tempat  :SLB Wiyata Dharma 3 
Observer  :Nanda Restu Utami 
 
No 
Item Observasi 
Hasil 
Observasi 
Keterangan 
Ya Tidak 
1.  Siswa mampu menuliskan 
angka 1-10 dengan urut 
V  Siswa mampu menuliskan 
angka 1,2,3  dengan urut 
2. Siswa mampu membilang 
gambar benda secara urut 
1-10 
V   
3. Siswa mampu membilang 
secara urut ke samping 
kanan gambar benda pada: 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
 
 
 
V 
 
V 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
V 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
V 
 
 
 
V 
V 
 
 
 
4.  Siswa mampu membilang 
pada media poster angka 
angka yang sesuai dengan 
hasil membilang gambar 
benda pada : 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
 
 
 
 
 
V 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
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d. Soal nomor 4 yaitu 
3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
 
 
V 
 
 
 
 
 
V 
 
V 
 
V 
 
 
 
V 
V 
5. Siswa mampu menuliskan 
hasil membilang pada 
poster angka pada : 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
 
 
 
 
V 
 
V 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
V 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
V 
 
 
V 
V 
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HASIL  OBSERVASI PEMANTAUAN AKTIVITAS SUBYEK 
Pertemuan Ke- : 11 
Materi  : Observasi Baseline-2 
Tanggal  : Rabu, 05 Februari 2014 
Tempat  :SLB Wiyata Dharma 3 
Observer  :Nanda Restu Utami 
 
No 
Item Observasi 
Hasil 
Observasi 
Keterangan 
Ya Tidak 
1.  Siswa mampu menuliskan 
angka 1-10 dengan urut 
V  Siswa mampu menuliskan 
angka 1,2,3,4 secara urut 
2. Siswa mampu membilang 
gambar benda secara urut 
1-10 
V   
3. Siswa mampu membilang 
secara urut ke samping 
kanan gambar benda pada: 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
 
 
 
V 
 
V 
 
V 
 
 
 
 
V 
V 
V 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
V 
 
 
 
 
 
V 
 
4.  Siswa mampu membilang 
pada media poster angka 
angka yang sesuai dengan 
hasil membilang gambar 
benda pada : 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
 
 
 
 
 
V 
 
V 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
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3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
 
 
V 
 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
V 
V 
 
 
V 
 
5. Siswa mampu menuliskan 
hasil membilang pada 
poster angka pada : 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
 
 
 
V 
 
V 
 
V 
 
 
 
V 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
V 
V 
 
 
V 
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HASIL  OBSERVASI PEMANTAUAN AKTIVITAS SUBYEK 
Pertemuan Ke- : 12 
Materi  : Observasi Baseline-2 
Tanggal  : Kamis, 06 Februari 2014 
Tempat  :SLB Wiyata Dharma 3 
Observer  :Nanda Restu Utami 
 
No 
Item Observasi 
Hasil 
Observasi 
Keterangan 
Ya Tidak 
1.  Siswa mampu menuliskan 
angka 1-10 dengan urut 
V  Siswa mampu menuliskan 
angka 1,2,3 dengan urut 
2. Siswa mampu membilang 
gambar benda secara urut 
1-10 
V   
3. Siswa mampu membilang 
secara urut ke samping 
kanan gambar benda pada: 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
 
 
 
V 
 
V 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
V 
 
V 
V 
V 
 
 
 
V 
 
4.  Siswa mampu membilang 
pada media poster angka 
angka yang sesuai dengan 
hasil membilang gambar 
benda pada : 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
 
 
 
 
 
V 
 
V 
 
V 
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d. Soal nomor 4 yaitu 
3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
V 
 
V 
 
V 
V 
V 
 
 
 
V 
5. Siswa mampu menuliskan 
hasil membilang pada 
poster angka pada : 
a. Soal nomor 1 yaitu 
1+1 
b. Soal nomor 2 yaitu 
2+1 
c. Soal nomor 3 yaitu 
2+2 
d. Soal nomor 4 yaitu 
3+3 
e. Soal nomor 5 yaitu 
1+4 
f. Soalnomor 6 yaitu 5+1 
g. Soalnomor 7 yaitu 1+4 
h. Soal nomor 8 yaitu 
4+3 
i. Soal nomor 9 yaitu 
2+6 
j. Soal nomor 10 yaitu 
5+3 
 
 
 
V 
 
V 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
V 
 
V 
 
V 
V 
V 
 
 
 
V 
 
Jumlah skor   14 
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Lampiran 2 
2. PANDUAN OBSERVASI PENCATATAN KEJADIAN 
Pertemuan Ke- : 
Materi  : 
Tanggal  : 
Tempat  : 
Observer  : 
 
Panduan Observasi Pencatatan Kejadian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama Subyek :                        Tanggal : 
Pengamat :                               Perilaku Sasaran : Kesalahan dalam 
                                                               Mengerjakan tugas 
Sesi ke : 
Waktu : 
Turus (Tally) banyaknya kejadian: 
 
 
 
Banyaknya kejadian : . . . . kali 
Nama Subyek : 
Pengamat        : 
Perilaku Sasaran : Kesalahan dalam mengerjakan tugas 
Tanggal 
(Sesi) 
Waktu Durasi 
(dalam menit) 
Total 
Kejadian Mulai Selesai 
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Lampiran 3 
3. PANDUAN OBSERVASI PENCATATAN DURASI MENGERJAKAN 
TUGAS BERHITUNG GAMBAR BENDA 
Pertemuan Ke- : 
Materi  : 
Tanggal  : 
Tempat  : 
Observer  : 
 
Panduan Observasi Pencatatan Durasi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama Subyek : 
Pengamat        : 
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan Tugas Matematika 
Tanggal 
(Sesi) 
Waktu Durasi 
(dalam menit) Mulai Selesai 
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Lampiran 2a 
HASIL OBSERVASI PENCATATAN KEJADIAN 
Pertemuan Ke- : 1-3 
Materi  : Observasi Baseline-1 
Tempat  : SLB Wiyata Dharma 3 
Observer  : Nanda Restu Utami 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama Subyek : AN                       Tanggal : Senin, 20-01-2014 
Pengamat : Nanda RU                  Perilaku Sasaran : Kesalahan 
dalam Mengerjakan tugas 
Sesi ke- : 1 (Baseline-1) 
Waktu : 8.42-09.27 WIB 
Turus (Tally) banyaknya kejadian: 
IIII   IIII   IIII  II 
 
 
Banyaknya kejadian : 17 kali 
Nama Subyek : AN                       Tanggal : Selasa, 21-01-2014 
Pengamat : Nanda RU                  Perilaku Sasaran : Kesalahan 
dalam Mengerjakan tugas 
Sesi ke- : 2 (Baseline-1) 
Waktu : 8.20-09.05 WIB 
Turus (Tally) banyaknya kejadian: 
IIII   IIII   IIII  II 
 
 
Banyaknya kejadian : 17 kali 
Nama Subyek : AN                       Tanggal : Rabu, 22-01-2014 
Pengamat : Nanda RU                  Perilaku Sasaran : Kesalahan 
dalam Mengerjakan tugas 
Sesi ke : 3 (Baseline-1) 
Waktu : 8.22-09.07 WIB 
Turus (Tally) banyaknya kejadian: 
IIII   IIII   IIII  II 
 
 
Banyaknya kejadian : 17 kali 
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Nama Subyek : AN 
Pengamat        : Nanda Restu Utami 
Perilaku Sasaran : Kesalahan dalam mengerjakan tugas 
Tanggal 
(Sesi) 
Waktu Durasi 
(dalam 
menit) 
Total 
Kejadian Mulai Selesai 
20-01-2014 08.42 WIB 09.27 WIB 45 menit 17 
21-01-2014 08.20 WIB 09.05 WIB 45 menit 17 
22-01-2014 08.22 WIB 09.07 WIB 45 menit 17 
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Hasil OBSERVASI PENCATATAN KEJADIAN 
Pertemuan Ke- : 4-9 
Materi  : Intervensi 
Tempat  : SLB Wiyata Dharma 3 
Observer  : Nanda Restu Utami 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama Subyek : AN                       Tanggal : Kamis, 24-01-2014 
Pengamat : Nanda RU                  Perilaku Sasaran : Kesalahan 
dalam Mengerjakan tugas 
Sesi ke- : 1 (Intervensi) 
Waktu : 8.17-08.52 WIB 
Turus (Tally) banyaknya kejadian: 
IIII   II 
 
 
Banyaknya kejadian : 7 kali 
Nama Subyek : AN                       Tanggal : Senin, 27-01-2014 
Pengamat : Nanda RU                  Perilaku Sasaran : Kesalahan 
dalam Mengerjakan tugas 
Sesi ke- : 2 (Intervensi) 
Waktu :08.47- 09. 20WIB 
Turus (Tally) banyaknya kejadian: 
IIII   II 
 
 
Banyaknya kejadian : 7 kali 
Nama Subyek : AN                       Tanggal : Selasa, 28-01-2014 
Pengamat : Nanda RU                  Perilaku Sasaran : Kesalahan 
dalam Mengerjakan tugas 
Sesi ke : 3 (Intervensi) 
Waktu : 8.11-09.44 WIB 
Turus (Tally) banyaknya kejadian: 
IIII   I 
 
 
Banyaknya kejadian : 6 kali 
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Nama Subyek : AN                       Tanggal : Rabu, 29-01-2014 
Pengamat : Nanda RU                  Perilaku Sasaran : Kesalahan 
dalam Mengerjakan tugas 
Sesi ke- : 4 (Intervensi) 
Waktu : 8.12-08.43 WIB 
Turus (Tally) banyaknya kejadian: 
IIII   III 
 
 
Banyaknya kejadian : 8 kali 
Nama Subyek : AN                       Tanggal : Kamis, 30-01-2014 
Pengamat : Nanda RU                  Perilaku Sasaran : Kesalahan 
dalam Mengerjakan tugas 
Sesi ke- : 5 (Intervensi) 
Waktu : 8.15-08.45 WIB 
Turus (Tally) banyaknya kejadian: 
  II 
 
 
Banyaknya kejadian : 2 kali 
Nama Subyek : AN                       Tanggal : Senin, 03-02-2014 
Pengamat : Nanda RU                  Perilaku Sasaran : Kesalahan 
dalam Mengerjakan tugas 
Sesi ke : 6 (Intervensi) 
Waktu : 8.53-09.21WIB 
Turus (Tally) banyaknya kejadian: 
I 
 
 
Banyaknya kejadian : 1 kali 
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Nama Subyek : AN 
Pengamat        : Nanda Restu Utami 
Perilaku Sasaran : Kesalahan dalam mengerjakan tugas 
Tanggal 
(Sesi) 
Waktu Durasi 
(dalam 
menit) 
Total 
Kejadian Mulai Selesai 
23-01-2014 8.17 WIB 08.52 WIB 35 Menit 7 
27-01-2014 8.47 WIB 09. 20 WIB 33 Menit 7 
28-01-2014 8.11 WIB 09.44 WIB 33 Menit 6 
29-01-2014 8.12 WIB 08.43 WIB 31Menit 8 
30-01-2014 8.15WIB 08.45WIB 30 Menit 2 
03-02-2014 8.53 WIB 09.21 WIB 28 Menit  1 
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HASIL OBSERVASI PENCATATAN KEJADIAN 
Pertemuan Ke- : 10-12 
Materi  : Observasi Baseline-2 
Tempat  : SLB Wiyata Dharma 3 
Observer  : Nanda Restu Utami 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama Subyek : AN                       Tanggal : Selasa, 04-02-2014 
Pengamat : Nanda RU                  Perilaku Sasaran : Kesalahan 
dalam Mengerjakan tugas 
Sesi ke- : 1 (Baseline-2) 
Waktu : 8.05-08. 48 WIB 
Turus (Tally) banyaknya kejadian: 
IIII   IIII    
 
 
Banyaknya kejadian : 10 kali 
Nama Subyek : AN                       Tanggal : Rabu, 05-02-2014 
Pengamat : Nanda RU                  Perilaku Sasaran : Kesalahan 
dalam Mengerjakan tugas 
Sesi ke- : 2 (Baseline-2) 
Waktu : 8.08-09.48 WIB 
Turus (Tally) banyaknya kejadian: 
IIII   IIII    
 
Banyaknya kejadian : 10 kali 
Nama Subyek : AN                       Tanggal : Kamis, 06-02-2014 
Pengamat : Nanda RU                  Perilaku Sasaran : Kesalahan 
dalam Mengerjakan tugas 
Sesi ke : 3 (Baseline-2) 
Waktu : 08.17-08.57 WIB 
Turus (Tally) banyaknya kejadian: 
IIII   IIII    
 
 
Banyaknya kejadian : 10 kali 
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Nama Subyek : AN 
Pengamat        : Nanda Restu Utami 
Perilaku Sasaran : Kesalahan dalam mengerjakan tugas 
Tanggal 
(Sesi) 
Waktu Durasi 
(dalam 
menit) 
Total 
Kejadian Mulai Selesai 
04-02-2014 08.05WIB 09.48 WIB 43 menit 10 
05-02-2014  08.08 WIB 09.48 WIB 40 menit 10 
06-02-2014 08.17WIB 08.57WIB 40 menit 10 
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Lampiran 3a 
LEMBAR HASIL  OBSERVASI PENCATATAN DURASI 
MENGERJAKAN TUGAS BERHITUNG GAMBAR BENDA 
 
Pertemuan Ke- : 1-3 
Materi  : Observasi Baseline-1 
Tempat  : SLB Wiyata Dharma 3 
Observer  : Nanda Restu Utami 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LEMBAR HASIL  OBSERVASI PENCATATAN DURASI 
MENGERJAKAN TUGAS BERHITUNG GAMBAR BENDA 
 
Pertemuan Ke- : 4-9 
Materi  : Intervensi 
Tempat  : SLB Wiyata Dharma 3 
Observer  : Nanda Restu Utami 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama Subyek : AN 
Pengamat        : Nanda Restu Utami 
Perilaku Sasaran : Kesalahan dalam mengerjakan tugas 
Tanggal 
(Sesi) 
Waktu Durasi 
(dalam 
menit) 
Total 
Kejadian Mulai Selesai 
23-01-2014 8.17 WIB 08.52 WIB  35 Menit 7 
27-01-2014 8.47 WIB 09. 20WIB 33 Menit 7 
28-01-2014 8.11 WIB 09.44WIB 33 Menit 6 
29-01-2014 8.12 WIB 08.43 WIB 31Menit 8 
30-01-2014 8.15 WIB 08.45 WIB 30 Menit 2 
03-02-2014 8.53 WIB 09.21 WIB 28 Menit  1 
 
Nama Subyek : AN 
Pengamat        : Nanda Restu Utami 
Perilaku Sasaran : Kesalahan dalam mengerjakan tugas 
Tanggal 
(Sesi) 
Waktu Durasi 
(dalam 
menit) 
Mulai Selesai 
20-01-2014 08.42 WIB 09.27 WIB 45 menit 
21-01-2014 08.20 WIB 09.05 WIB 45 menit 
22-01-2014 08.22WIB 09.07WIB 45 menit 
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LEMBAR HASIL  OBSERVASI PENCATATAN DURASI 
MENGERJAKAN TUGAS BERHITUNG GAMBAR BENDA 
 
Pertemuan Ke- : 10-12 
Materi  : Observasi Baseline-2 
Tempat  : SLB Wiyata Dharma 3 
Observer  : Nanda Restu Utami 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama Subyek : AN 
Pengamat        : Nanda Restu Utami 
Perilaku Sasaran : Kesalahan dalam mengerjakan tugas 
Tanggal 
(Sesi) 
Waktu Durasi 
(dalam 
menit) 
Total 
Kejadian Mulai Selesai 
04-02-2014 08.05 WIB 09.48 WIB 43 menit 10 
05-02-2014 08.08 WIB 09.48 WIB 40 menit 10 
06-02-2014 08.17 WIB 08.57 WIB 40 menit 10 
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Lampiran 4 
Instrumen Tes 
4. INSTRUMEN TES PRESTASI JAWAB SINGKAT DAN TES UNJUK 
KERJA SISWA  
Subyek   : 
Pertemuan ke- : 
Tanggal  : 
Tempat  : 
Observer  : 
 
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERHITUNG PERMULAAN  
 
A. Tes Jawab Singkat Mengurutkan Bilangan 1-10  
Tulislah bilangan 1-10 di bawah ini secara urut dari kecil ke besar! 
10 4 1 7 5 6 9 8 3 2 
 
 
... 
 
... 
 
... 
 
... 
 
... 
 
... 
 
... 
 
... 
 
... 
 
... 
 
B. Tes Jawab Singkat Soal Operasi Hitung Penjumlahan Gambar Benda 
dengan Hasil sampai 10 
Kerjakan operasi hitung penjumlahan gambar benda di bawah ini ! 
NO INSTRUMEN SOAL  
2 
 
3 
 
4 
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5  
 
6 
 
7 
 
8 
 
9 
 
10 
 
11 
 
Skor ...... 
 
  Keterangan Skor : 
 Skor  benar = 1 
Skor salah = 0 
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 Lampiran 5 
5. KUNCI JAWABAN INSTRUMEN TES PRESTASI JAWAB SINGKAT 
DAN TES UNJUK KERJA SISWA  
Subyek   : 
Pertemuan ke- : 
Tanggal  : 
Tempat  : 
Observer  : 
 
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERHITUNG PERMULAAN  
 
C. Tes Jawab Singkat Mengurutkan Bilangan 1-10  
Tulislah bilangan 1-10 di bawah ini secara urut dari kecil ke besar! 
10 4 1 7 5 6 9 8 3 2 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 
D. Tes Jawab Singkat Soal Operasi Hitung Penjumlahan Gambar Benda 
dengan Hasil sampai 10 
Kerjakan operasi hitung penjumlahan gambar benda di bawah ini ! 
NO INSTRUMEN SOAL  
2 
 2 
3 
 3 
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4 
 4 
5 
 6 
6 
  4 
7 
 6 
8 
 5 
9 
 7 
10 
 8 
11 
 8 
Skor ...... 
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 Lampiran 6 
PERHITUNGAN DALAM ANALISIS DATA 
 
A. FREKUENSI KESALAHAN SUBYEK AN 
1. Baseline-1 
a. Panjang Kondisi = 3 
b. Estimasi kecenderungan arah =sejajar 
c. Kecenderungan stabilitas data=15% 
1) Skor tertinggi X kriteria stabilitas = rentang stabilitas 
 15      X 0.15  = 2,25 
2)  mean level = (15+15+15) : 3 = 15 
3)  batas atas = 15 + (2.25 :2 )= 15 + 1,125 = 16,125 
4) batas bawah = 15 – (2,25 : 2) = 15 – 1,125 = 13,875 
5) banyaknya poin data dalam rentang 13,875 sampai16,125 adalah 3  
6) Presentase stabilitas= banyak data poin dalam rentang : banyak data 
          = (3:3) X 100 % = 100% (Stabil) 
d. Jejak data = sejajar 
e. Level stabilitasdan rentang = Stabil (15-15) 
f. Perubahan level = data terakhir – data pertama =15-15=  0 (Tidak 
ada Perubahan) 
2. Intervensi 
a. Panjang Kondisi = 6 
b. Estimasi kecenderungan arah = naikt (+) 
c. Kecenderungan stabilitas data=15% 
1) Skor tertinggi X kriteria stabilitas = rentang stabilitas 
 95 X 0.15  = 14,25 
2)  mean level = (65+65+70+60+90+95) : 6 = 445 : 6 = 74,17 
3)  batas atas = 74,17 + (14.25 :2 )= 74,17 + 7,125 = 81,295 
4) batas bawah = 74,17 – (14,25 : 2) = 74,17 – 7,125 = 67,045 
5) banyaknya poin data dalam rentang 67,045 sampai 81,295adalah 1 
6) Presentase stabilitas= banyak data poin dalam rentang : banyak data 
          = (1:6) X 100 % = 16,67 % (Variabel) 
2) Jejak data = naik (+) 
3) Level stabilitasdan rentang = Variabel (65-95) 
4) Perubahan level = data terakhir – data pertama =95-65=  +30 
(meningkat) 
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3. Baseline-2 
a. Panjang Kondisi = 3 
b. Estimasi kecenderungan arah = sejajar 
c. Kecenderungan stabilitas data=15% 
1)Skor tertinggi X kriteria stabilitas = rentang stabilitas 
 50X 0.15  = 7,5 
2)  mean level = (50+50+50) : 3 = 150 : 3 = 150 
3)  batas atas = 50+ (7,5 :2 )= 50 + 3,75= 53,75 
4) batas bawah = 50 – (7,5 : 2) = 50 – 3,75 = 46,25 
5) banyaknya poin data dalam rentang 46,25 sampai53,75adalah 3 
6) Presentase stabilitas= banyak data poin dalam rentang : banyak data 
          = (3:3) X 100 % =100 % (Stabil) 
d. Jejak data = sejajar 
e. Level stabilitasdan rentang = stabil (50-50) 
f. Perubahan level = data terakhir – data pertama =50-50=  0(Tidak 
ada perubahan) 
B. DURASI WAKTU SUBYEK AN 
1. Baseline-1 
a. Panjang Kondisi = 3 
b. Estimasi kecenderungan arah =sejajar 
c. Kecenderungan stabilitas data=15% 
1)Skor tertinggi X kriteria stabilitas = rentang stabilitas 
 45      X 0.15  = 6,75 
2)  mean level = (45+45+45) : 3 = 45 
3)  batas atas = 45 + (6.75 :2 )= 45 + 3,375 = 48,375 
4) batas bawah = 45 – (6,75 : 2) = 45 – 3,375 = 41,625 
5) banyaknya poin data dalam rentang 41,625 sampai48,375adalah 3  
6) Presentase stabilitas= banyak data poin dalam rentang : banyak data 
          = (3:3) X 100 % = 100% (Stabil) 
d. Jejak data = sejajar 
e. Level stabilitasdan rentang = Stabil (45-45) 
f. Perubahan level = data terakhir – data pertama =45-45=  0 (Tidak 
ada Perubahan) 
2. Intervensi 
a. Panjang Kondisi = 6 
b. Estimasi kecenderungan arah = turun (+) 
c. Kecenderungan stabilitas data= 15% 
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1)Skor tertinggi X kriteria stabilitas = rentang stabilitas 
 35 X 0.15  = 5,25 
2)  mean level = (35+33+33+31+30+28) : 6 = 31,67 
3)  batas atas = 31,67 + (5.25 :2 )= 31,67 + 2,625 = 34,295 
4) batas bawah = 31,67 – (5,25 : 2) = 31,67 – 2,625 = 29,045 
5) banyaknya poin data dalam rentang 29,045 sampai 34,295adalah 1 
6) Presentase stabilitas= banyak data poin dalam rentang : banyak data 
          = (4:6) X 100 % = 66,67 % (Variabel) 
5) Jejak data = turun (+) 
6) Level stabilitasdan rentang = Variabel (28-35) 
7) Perubahan level = data terakhir – data pertama =35-28=  +7 
(meningkat) 
3. Baseline-2 
a. Panjang Kondisi = 3 
b. Estimasi kecenderungan arah = turun (+) 
c. Kecenderungan stabilitas data= 15% 
1)Skor tertinggi X kriteria stabilitas = rentang stabilitas 
 43X 0.15  = 6,45 
2)  mean level = (43+40+40 : 3 = 41 
3)  batas atas = 41+ (6,45 :2 )= 41 + 3,225= 44,225 
4) batas bawah = 41 – (6,45 : 2) = 41 – 3,225 = 37,775 
5) banyaknya poin data dalam rentang 44,225 sampai 37,775adalah 3 
6) Presentase stabilitas= banyak data poin dalam rentang : banyak data 
          = (3:3) X 100 % =100 % (Stabil) 
g. Jejak data = turun (+) 
h. Level stabilitasdan rentang = stabil (40-43) 
i. Perubahan level = data terakhir – data pertama =43-40=  +3 
(meningkat) 
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Lampiran 7 
DOKUMENTASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Subyek AN ketika mengikuti Pembelajaran pada fase Intervensi 
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Dokumentasi Subjek AN ketika fase Baseline 
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Dokumentasi Identitas Subjek AN  
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Lampiran 8 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) 
Kelas    : II C 
Satuan Pendidikan  : SDLB 
Sekolah   : SLB Wiyata Dharma 3 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Tahun Pelajaran  : 2013 / 2014 
Alokasi Waktu  : 6X Pertemuan (@ 2X30menit) 
A. Standar Kompetensi 
Melakukan hitung penjumlahan gambar benda dengan hasil kurang dari 
10. 
 
B. Kompetensi Dasar 
Melakukan melakukan hitung penjumlahan gambar benda dengan hasil 
kurang dari 10 dengan membilang gambar kearah samping. 
 
C. Indikator 
1. Kognitif 
a. Mampu membilang angka 1-10 dengan urut 
b. Mampu menuliskan angka 1-10 dengan urut dan benar 
c. Mampu membilang gambar benda dengan benar 
d. Mampu membilang gambar benda pada soal hitung  
e. Mampu menuliskan hasil angka pada soal hitung dengan benar 
f. Mampu mempergunakan media poster angka dengan baik sebagai 
bantuan dalam mengerjakan soal hitung gambar benda dengan hasil 
kurang dari 10 dengan baik. 
2. Afektif 
a. Mampu ikut serta dalam kegiatan belajar dan mengajar. 
b. Mampu mematuhi aturan cara penggunaan media poster angka 
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c. Mampu memecahkan soal operasi hitung penjumlahan gambar benda 
dengan hasil kurang dari 10 dengan menggunakan media poster angka 
3. Psikomotor 
a. Mampu mendemonstrasiikan cara penggunaan media poster angka 
sebagai alatbantu hitung penjumlahan. 
 
D. Tujuan 
1. Siswa mampu membilang angka 1-10 dengan urut 
2. Siswa mampu menuliskan angka 1-10 dengan urut dan benar 
3. Siswa mampu membilang gambar benda dengan benar 
4. Siswa mampu membilang gambar benda pada soal hitung  
5. Siswa mampu menuliskan hasil angka pada soal hitung dengan benar 
6. Siswa mampu mempergunakan media poster angka dengan baik 
sebagai bantuan dalam mengerjakan soal hitung gambar benda dengan 
hasil kurang dari 10 dengan baik. 
 
E. Kemampuan Awal 
NO Nama Siswa Kemampuan yang dimiliki Saat Ini 
1. AN - Anak baru mampu menuliskan angka 
1,2,3 dengan urut 
- Anak belum mampu membilang angka 
1-10 
- Anak belum mampu membilang 
gambar benda 
- Anak belum mampu mengenal konsep 
jumlah 
 
F. Media 
1. Buku tugas 
2. Poster Angka 
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G. Skenario Pembelajaran 
a. Kegiatan Persiapan 
1) Peneliti mempersiapkan media yang akan digunakan yaitu media 
poster angka yang telah dimodifikasi. 
2) Peneliti mempersiapkan dan mengkondisikan kelas khusus (di luar 
ruang kelas) dan membuat setting tempat duduk siswa untuk 
menghadap ke peneliti agar pembelajaran lebih terfokus kepada 
subyek siswa. 
b. Kegiatan Awal 
1) Peneliti mengucapkan salam untuk membuka pelajaran. 
2) Peneliti mengajak anak untuk berdoa sebelum masuk ke 
pembelajaran inti. 
3) Peneliti memberikan gambaran dan tujuan  pembelajaran pada 
pertemuan yang akan dilakukan. 
c. Kegiatan inti 
1) Peneliti memberikan apersepsi kepada siswa agar siswa lebih tertarik 
pada materi yang akan diberikan. Apersepsi tersebut dapat berupa cerita 
sederhana mengenai operasi hitung yang dilakukan dalam  kehidupan 
sehari-hari. 
2) Peneliti memberi gambaran sedikit mengenai media poster angka yang 
akan digunakan. 
3) Peneliti mendemontrasikan cara menggunaan media poster angka dalam 
menyelesaikan soal operasi hitung penjumlahan gambar benda dengan 
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kurang dari 10, siswa diminta untuk mengikuti apa yang dilakukan 
peneliti. 
4) Peneliti menjelaskan mengerjakan soal hitung gambar benda dengan 
membilang gambar benda pada soal kemudian membilang kembali 
gambar benda padamedia poster angka pada jumlah yang sama 
kemudian menuliskan angkanya, 
5) Siswa dibantu oleh peneliti mempraktikkan menyelesaikan soal operasi 
hitung penjumlahan gambar benda dengan hasil kirang dari 10 
menggunakan media poster angka. 
6) Siswa secara mandiri menggunakan media poster angka untuk 
menyelesaikan soal operasi hitung penjumlahan gambar benda dengan 
hasil kurang dari 10. 
d. Kegiatan menutup pelajaran 
Peneliti mengevaluasi hasil penyelesaian soal yang telah dilakukan 
oleh siswa untuk kemudian dicatat hasilnya. Setiap perubahan yang 
terjadi dicatat dan dilaporkan pada hal yang berkenaan dengan 
pengumpulan data subjek terutama yang berkaitan dengan perilaku 
belajar anak terkait durasi waktu mengerjakan soal serta frekuensi 
kesalahan soal yang dihasilkan.  
H. Sumber belajar 
Yus Rusani. 2004. Asyik Berhitung Matematika. jakarta: Yudistira 
I. K. Penilaian 
Tes tertulis (soal dan kunci jawaban terlampir) 
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Lampiran 
1. Materi ajar 
2. Lembar soal 
3. Kunci jawaban 
4. Pedoman penilaian 
Lampiran 1 (Materi Ajar) 
Poster Angka 
 
 
 
 
 
 
a. Fungsi Media Pembelajaran 
Menjembatani siswa dalam pemahaman konsep jumlah 1-10 dalam berhitung 
serta penulisan angka yang tepat 
b. Petunjuk Kerja 
Misal pada  soal : 
 
 
 
Keterangan :                      Adalah arah membilang 
1)  Siswa membilang gambar benda pada soal hitung kearah samping kiri 
 
       1                               2        = 2 
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2) Kemudian membilang gambar benda pada poster angka dimulai dari 
jumlah gambar benda yang paling sedikit ke jumlah benda yang hasil 
membilangnya samapada soal hitung, 
3) Siswa menuliskan angka di samping gambar benda pada media poster 
angka pada soal operasi hitung. 
Lampiran 2 (Lembar Soal) 
A. Tes Jawab Singkat Mengurutkan Bilangan 1-10  
Tulislah bilangan 1-10 di bawah ini secara urut dari kecil ke besar! 
10 4 1 7 5 6 9 8 3 2 
 
 
... 
 
... 
 
... 
 
... 
 
... 
 
... 
 
... 
 
... 
 
... 
 
... 
 
B. Tes Jawab Singkat Soal Operasi Hitung Penjumlahan Gambar Benda 
dengan Hasil sampai 10 
Kerjakan operasi hitung penjumlahan gambar benda di bawah ini ! 
NO INSTRUMEN SOAL  
2 
 
3 
 
4 
 
5  
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6 
 
7 
 
8 
 
9 
 
10 
 
11 
 
Skor ...... 
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Lampiran 3 (Kunci Jawaban) 
A. Tes Jawab Singkat Mengurutkan Bilangan 1-10  
Tulislah bilangan 1-10 di bawah ini secara urut dari kecil ke besar! 
10 4 1 7 5 6 9 8 3 2 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
 
B. Tes Jawab Singkat Soal Operasi Hitung Penjumlahan Gambar Benda 
dengan Hasil sampai 10 
Kerjakan operasi hitung penjumlahan gambar benda di bawah ini ! 
NO INSTRUMEN SOAL  
2 
 2 
3 
 3 
4 
 4 
5 
 6 
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6 
  4 
7 
 6 
8 
 5 
9 
 7 
10 
 8 
11 
 8 
Skor ...... 
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i
Lampiran 4 (Pedoner @
Skor benar 
- 
I
Skor salah 
- 
0
Nilai Siswa 
- 
(skor benm : skor maksimal) X 100
Nanda Restu Utami
NIM. 101A3241024
Sleman, 17 Januari 2014
Septi Nur Ichsanti, S.Pd./
NIP. 
-
Peneliti,
r81
Lampttan y
SURAT MGAI\ KONSULTASI AHLI
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Meneranglan bahwa instnrment penelitian yang berupa tes kemampuan berhitung
penjumlahan gambar benda pada siswa tunagrahita kategori ringan digunakan
untuk penelitian dalam rangka skripsi yang berjudul '?enggunaan Media Poster
Angka . terhadap Peningftatan Kemampuan Berhitung Permulaan Anak
Tunagrahita Ringan Kelas Dasar II di Sekolah Luar Biasa Wiyata Dharma 3
Sleman", yang disusun oleh mahasiswa :
Nama
NIP
Guru
Nama
NIM
Jurusan/Prodi
Fakultas
Universitas
: Septi Nur Ictrsantio S.Pd.
:-
: Kelas II C
Nanda Restu Utami
1010324t024
Pendidikan Luar Biasa
Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Yo gy akart.a
Sesuai / 
"idafrSwuai) untuk dipergunakan di dalam 
penehtian tersebut.
Saran untuk diperhatikan : '
Demikian surat keterangan ini harap menjadi periksa.
Sleman 77, Januari 2014
Guqq Kelas II C,
S.Pd.fr Ichsanti,*) coret yeng tidak perlu
r82
LEI}IBAR. PEI{ GA-.\Lq.TA.\ PENGGUNAAFT MEDIA POSTER AI{GI(A
Nama
Petunjuk
: ltlanda Resnr Utarni
: Peneliti
Beri tanda cek (V) pada tempat yang telah disediakan di bawah ini :
Keterangan :
B = beik
C - Cukup
K- kurang Sleman,2l Februart2Al4
No. Iftiteria B C K Keterangan
I Media poster angka memudahkan Guru
dalam menerzrngkan mengenai
berhitung penjumlahan gambar benda
pada siswa @ kategori ringan
V
2 Media poster angka m€lmpu
me,njembatani kesulita|d- berhitung
penjumlahan gambar benda oleh siswa
tunagrahita kategori ringan
V
3 Siswa tunagrahita ringan tertarik
dengan media poster angka
V
4 Media poster angka menimbulkan
antusiasme siswa tunagrahita ringan
ketika menyelesaikan tugasberhitung
penjumlahan gambar benda
V
5 Media poster erngka memunculkan
keaktifan siswa tunagrahita ringan
ketika menyelesaikan tugasberhitung
penjumlahan gambar benda
V
NandalRestu Utami
NIM. 1010324rc24
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SEKOI,AH
Keriakan
, "..:5'i "-..,-. o'.. r r ...o '..
-T,
: ... 
-*.L . ro. ots*i.....ooo.. o..
: SLB EWATADHARIWA3
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,d Tes Jrwrh Siqgkst Meggurutkrn nUrngun t-tO
Tutislsh [ilengan 1-10 di bswah ini secara urut dari kecil ke besar!
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B. Tes Jawab Singkrt Soal Operasi Hitung Penjumlahan Gambar Benda
dengan lfasil sampai 10
eIJ  Kan.:poIaSI l]'Iurng Pen
No/ INSTRIJMEN SOAL
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SEKOLAII : SLB llTl'ATA DHARIVIA 3
A. Tes Ja*'ab Singkrt llengurutkrn Bilrngrn 1-10
Tulislah bilangan 1-10 di bawah ini secara urut dari kecil ke besar-!
i
B. Tes Jawab SingkBt Soal Operasi Hitung Penjumlahan Gambar Bendo
dengan Hasil sampai 10
Kerjakan operasi hitung penjumlahan gambar benda di bawah ini !
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NAIILA ,..ftl..r...rr...or.rlo.?o
KELAS ,.....[.C..o..o.r".'o..o...
SEKOI,AII : SLB WTYATA DIIARTUA 3
A. Tes Jrwsb Sl-uglxt Mengurutkrn Bllrugun 1'10
Tulislsh [ihngan 1-10 di bswsh ini secqra'u@
B. Tes Jawab Singkst Soat Operasi IlitungPenjumlahan:GamlarrBenda
dengan Hasil sampai 10
Kerjakan. operasi hitung Peaj"*t
INSTRUMEN SOAL
t
10 4 1 7 F3 6 g 3 2
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SEKOI,AH : SLB WTT'ATA DIIARIVIA3
A- Tes Jswrb Stngkrt Mengunttkxn Blluilgf,n l-10
'
B.. Tes Jawab Singkat Soal Operasi Hitung Penjumlahan Gambar:Benda
dengan Ifasil sampai 10
Kerjakan operasi hitung pe4it'rnlahan gambar beqda di bbwahini !
Nq INSTRIN{EN SOAL
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SEKOLAII
A. Tes Jrwrb Singkrt Mengurutkrn Bilrngun 1-10
fnlislah bilangan 1-10 di bawah ini secara urrut drri kecil ke besar!
B. Tes Jawab Singkat Soal Operasi Ilitung Penjumlahan Gambar Benda
dengan Ifasil sampai 10
Kerjakan operasi hitung peqiumlahan gambar benda di bawahini !
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SEKOLAII : SLB WTYATA DHARIUI\ 3
A. Tes Jrwrb Singkxt Mengumtksn Bilungun 1-10
Tulislah bilrrngan 1-10 di bawah ini secam umt dari kecil ke besar!
B. Tes Jawab Singkat Soal Operasi Hitung Penjumlahan Gambar Benda
dengan llasil sampai 10
Kerjakan operasi hitung penjumlahan garnbar benda di bawah ini !
NO INSTRUMEN SOAL
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SEKOLAH : $LtsWTYATADHARJVIA 3
B.
\
A. Tes Jrwrb Singkrt Mengurutken Bilengan l-10
Tulislah bilangan 1-10 di bs-'"h'"i s:""t" t,rrtt d"
TesJawabSingkltSoaloperasiHitungPenjumlahanGambarBenda
dengan Hasil sampai 10
Kerjakan operasi hitung peniumlahan gambar benda di bawah ini !
2310 4 1 7 -3 6 9 I
I91
6 $t&$6 Z
v
T
,s b,8&8 +568-"F \
g &e +&&@e6&=B
r0
Skor,rrrf')n
ll rl 3?
t95
NAMA
KELAS
SEKOLAII
,AN
;:::ri::L:: 
-::-:::--:-
: SLB WTYATA DIIARIIA3
dengan Hasil sampai 10
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.{' Tes Jawrb Sttrgbt I}Iengurutkrn Bilrngun l-10
Tulislsh bilugan 1-10 di bawsh ini secars urut,dsri,k€cit ke bessrl
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B. Tes Jawab singkat soal oper'asi Hifung P*;r l"n GambarBenda
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SEKOI,AII : SLB WIYATA DIIARIILI 3
B. Tes Jawab singkst soal operasi r{itung Penjuminhan Grmbar Benda
', Kerjakan operasi hitung penjurnl6[2a gambar benda di bawahini !
NO INSTRUIvIUN SOAL
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SEKOLAH : SLB WTYATA DHARMA 3
A. Tes Jrwrb Sitrgkxt Mengumtken Biluilgffi 1-10
Tulislah bihngan 1-10 di bawrh ini seeara umt dsri kecil ke besar!
B. Tes Jawab Singkat Soal Operasi Hitung Penjumlahan GambarBenda
dengan Hasil sampai 10
Kerjakan.operasi hitung penjurnlahan gambar benda di bawah ini !
NO INSTRUMEN SOAL
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SEKOI,AH : SLB \TTYATA DEARII{43
A- Tes Jsnsb slngkrt Mengumtkxn Bilungtrtr 1-10
Tulislah bilangan 1-10 di bawah i"i t
B. Tes Jswab Singkat Soal Operasi Hitung Peniumlnhan Gamlar Benda
dengan Hasil sampai'10
Kerjaka', opeftrsi hitung penjqql1haq€ambar benda di baw&ini'!
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Tulislah bilrngan 1-10 di bawah ini secars urut dari ]egl!!e qesll!
'..
' ..
B. Tes Jawab Singlot Soal Operasi HitungPenjur'ilqhan'GSmbar'Bendr,
NO
+
fr
5
/
{
&
t
10 4 I 7 E3 6 9 1
204
,4
5 &t6&6: {tr/
v
P/
-7tt.d
-.:pr?
v b888
,p
-f,[ = ro
$= lD
t
205
l{oni4
$cJelrn e 2 k**
NAMA
KELA,S
SEKOI,A}I
. ATJ
;:::n r:::::::::*:::-:::
: SLBWTYATADIIARIUA3
A-. Tes Jrwrb Stugkrt Meugumtkrn Biluqgm l-10
Tulislah bilangan 1'10 di bawah ini secanr umt dari kecil ke besarl" -:
B. Tes Jawab singkat soal operasi Hitung Penjumtahan Gambar Benda
dengan Hasil sampai 10
Kerjakan operasi hitung penjnmla[pp sarnbar beDda dibawah ipi t
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Lanrpirm I l
KEMENTEzuAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
LII{IVERSITA S hItrGERI YO GYAKARTA
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
rerp (02 7 4) s.6'tl'ff:;ff'#ffiilirHglilffii'1ir (an q szo's 4
Telp.(0274) 586168 Psw . (221 ,223,224,295,344, 345,366,368,369, 401 , 402, 403., 417\ Certificatg No. QSC 0
No. :7qq3 /LIN34.I llPL/2013
Lamp. :'t (situ) Bendel Proposal
Hal : Permohonan izinPenelitian
Yth. Gubernur Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
Cq. Kepala Biro Administrasi Pernbangunan
Setda Provinsi DIY
Kepatihan Danurejan
Yogyakarta
Diberitahukan dengan hormat, bahwa untuk memenuhi sebagian persyaratan akademik yang ditetapkan oleh
JurusanPendidikan Luar Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, mahasisrva berikut ini
diwajibkan rnelaksanakan penelitian:
17 Desember 2013
Nama
NIM
Prodi/Jurusan
Alamat
Tujuan
Lokasi
Subyek
Obyek
Waktu
Judul
Dharna 3 Sleman
Atas perhatian dan kerjasama yang baik kami mengucapkan terima kasih.
Tembusan Yth:
l.Rektor ( sebagai laporan)
2.Wakil Dekan I FIp
3.Ketua Jurusan PLB FIp
4.Kabag TU
S.Kasubbag Pendidikan FIp
6.Mahasiswa y angbersangkutan
Universitas Negeri yogyakarta
Sehubungan dengan hal itu, perkenankanlah kami memintakan izin mahasiswa tersebut melaksanakan kegiatan
penelitian dengan ketentuan sebagai berikut:
Nanda Restu Utami
101 03241024
PLB/PLB
Pete RT02/RW0l Selomartani, Kalasan, Slernan, Yogyakarta 55571
: Memperoleh data penelitian tugas akhir skripsi
: SLB Wiyata Dharma 3 Ngaglik, Sleman, Yoryakarta
: Anak Tunagrahita Ringan
: Penggunaan lr4edia Poster Angka terhadap Peningkatan Kemampuan Berhitung
Permulaan
: Desember 2013 -Februari2074
: Penggunaan Media Poster Angka terhadap Peningkatan Kemampuan Berhitung
Permulaan Anak Tunagrahita Ringan Kelas Dasar II di Sekolah Luar Biasa Wiyata
ffi$%'ftff')sft
5-l fr N\),S(/Af \E
F#iRI
anto, M.Pd.
9600902 198102
208
+_{$rlrl-1rf (+rl I _'
MERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleks Kepatihan, Danurejan, Tetepon (0274) 562811 - 562814 (Hunting)
YOGYAI(ARTA 55213
SURAT KETERANGAN IJIN
070/Reg/V/ 8572 112 12013
nbaca Surat : Dekan Fakultas llmu Pendidikan UNY Nomor : 7993/UN.34.111PU2013
qgal i 17
ngingat : 1.
Desember 2013 Perihal : lzin Penelitian
peraturan pemerintah Nomor 41 Tahun 2006 tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan
pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam Melakukan Kegiatan Penelilian dan
Pengembangan dl lndonesia;
peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan Pengembangan di
Ungkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;
peraturan Gubemur Daerah lstimewa Yogyakarla Nomor 37 tahun 2008 tentang Rinclan Tugas dan Fungsi Satuan
Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah;
peraturan Gubemur Daerah lstimewa Yogyakarta Nomor 1B Tahun 2009 tentang Pedoman Pelalanan Perizinan,
Rekomendasl Pelaksanaan Survel, Penelitian, Pendataan, Pengentbangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah
lstimewa Yogyakarta.
JINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:
NIP/NIM : 101 03241024
2.
3.
4.
trna
]mat
iul
NANDA RESTU UTAMI
il<asi
aktu
KARANGMALANG YOGYAKARTA 55281
PENGGUNAAN MEDIA POSTER ANGKA TERHADAP PENINGK.ATAN KEMAMPUAN BERHITUNG
PERMULAAN ANAK TUNAGRAHITA RINGAN KELAS DASAR II DI SEKOLAH LUAR BIAS.A WIYATA
DHARMA 3 SLEMAN
K,ABUPATEN SLEMAN
18 Desember 2013 s/d 18 Maret 2014
q
rngan Keientuan:
. Menyerahkan surat keteranganfiin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan') dari Pemedntah Daerah DIY
kepada BupatiM/alikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;
. Menyerahkan sofrcopy hasil penelitiannya baik kepada Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi Pembangunan
Setda DIY dalam benluk compacf dt:sk (CD) maupun mengunggah (upload) melalui websile : Adba-ngjgglaprcy.g.gid dan
menunjukkan naskah cetakan asli yang sudah di sahkan dan dibubuhi cap institusi;
. ljin lni hanya dipergunakan untuk keperluan itmiah, dan pemegang ijin wajib mentatali ketenluan yang berlaku di lokasi kegiatan;
. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan sural ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah
mengajukan perpanjangan melalui websile : adbano.iooiaprov.oo.id;
. Uin yang diberikan dapal dibatalkan sewaktu-waklu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketenluan yang berlaku.
Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tanggal 18 Desember 2013
.rnbusan:
Yth. Gubernur Daerah lstimewa Yogyakarta (sebagai laporan)
Bupatl Sleman GQ Ka. Bappeda
Ka- Dinas Pendldikan Pemuda dan Olah Raga DIY
Dekan Fakultas llmu Pendldikan UNY
p Yang Bersangkutan
n Pengembangan
i Pembangunan
t
?ag
An. Sekretaris Daerah
rf;/ 
_
H-'tsETr
w 120 198503 2 003
Larnprran l,+
PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADANPERENGANAANPEMBANGUNANDAERAH
JalanParasamya.NomorlBeran,Tridadi,Sleman,.Yo.g.yakartaS55ll
""'*","-{:i:,?'J"l'J;'1r333:99;:iilTJi?l'611"'f 
:3l3on"'o
Dasar
SURAT IZIN
Nomor : O70l BaPPeda I 3661 I 2013
TENTANG
PENELITIAN
KEPALABADANPERENCANAANPEMBANGI]NANDAERAH
: Peraturan Bupati Sleman Nomor : 45,Tahun 2013 Tentang Iz-in Penelitian' Izin Kuliah 
Kerja Nyata'
Dan Izin Praktik Kerja LaPangan.
Menunjuk : Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab- Sleman
Nomor : 07 0/Kesbang/252/2013
Hal : Rekomendasi Penelitian
MENGIZINKAI'{:
Kepada
Narna
No.Mhs/NIMA{IP/NIK
Program/Tingkat
Instans ilPerguruan Tinggi
Al amat instansilPerguruan Tin ggi
Alamat Rumah
No. Telp lIJP
Untuk
Lokasi
Waktu
Tanggal : 19 Desember 2073
NANDARESTUUTAMI
101 0324t024
S1
Universitas Negeri Yoryakarta
Kampus Karangmalang Yoryak arta
Pete RT 02 RW 01 Selomartani, Kalasan Sleman
: O85228695465
: Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
PENGGUNA MEDIA POSTER ANGKA TERTIADAP PENINGKATAN
KEMAMPU,I.X SNRHTiUNC PBNTUULAAN ANAK TUNAGRAHITA RINGAN
KELAs DASAR rr pisniol,Ag LUAR BrAsA wTYATA DrIARMA 3
SLEMAh[
: SLB wiyata Dharrna 3, Ngaglik Slernan
: Selama 3 bulan mulai tanggal: 19 Desember2013 s/d
engendalian dan Evaluasi
l9 Maret2Ol4
Dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Wajib melapor diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Catnat/ Kepala Desa) atau Kepala fnstansi tmtuk
m e nd opat p e tunj uk s eP er IwtY a-
2. Wajib menjaga tata tirtfb din mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang lertaku,'
3. Izin tidak disalahgunakan tmtuk kep.rtfngon-k"pentingan di lyar yang direl2yeTdasikan'
4. vajib menyampaikan laporan hasrt peneTifan 6erupa"l (satu) CDfor-at pOf kepada Bupati diserahkmt
mefalui Kepali Bodnn P"r"r.onoa, Pembangtman Daerah-
5. Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu ipiiit" tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas'
Demikian ijin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah'/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya'
Setelah selesai pelaksanaan penelitian suod"tu wajib menyampaikan laporan kepada kami I (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.
Tembusan :
1 . Bupati Sleman (seb agai laporan)
2. I(epala Dinas Dikpora Kab. Sleman
3. I(abid. Sosial Budaya Bappeda Kab, Sleman
4. CamatNgaglik
5. SLB Wiyata Dharmd3,Ngaglik Sleman
6. Dekan FIP_Ui{Y
7. Yang Bersangkutan
Dikeluarkan di Sleman
Pada Tanggal : 19 Desember 2Ol3
a.n. Kepala Badan Perenc attaan Pembangunan Daerah
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Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SLB Wiyata Dharma 3
Sleman, Yogyakarta menerangkan betrwa :
Nanda Restu Utami
1010324t024
Pendidikan Luar Biasa
IlmuPendidikan
Universitas Negeri Yo gyakarta
benar-benar telan melalfltkan penelitian di StB Wiyata Dharrna 3
Sleman,Yogyakarta pada tanggal 20 Januari 
- 
20 Febnrai 2014, dengan judul :
oPenggunaan Mcdia Poster Angke terhadap Peningkatan Kemampuan
Berhitung Permulaan Anak Tunagrahita Ringan Kelas I)asar II di Sekolah
Luar Biasa Wiyata Dharma 3 Sleman". -
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dip.ergunakan
sebagaimana mestinya.
Yoryakartn' 19 Maret 2014
Kepala StB $/iyata Dham e-? ;
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